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Kata Pengantar

Puiji Syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa, karena atas Rahmat dan Karunia-Nya
sampai saat ini kita masih diberi kesehatan sehingga dapat menyelesaikan Rencana Kerja Organisasi

Perangkat Daerah (RENJA) Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Boalemo Tahun 2025.

Tolok ukur penyusunan ini didasarkan pada bentuk kebijakan, program dan kegiatan yang tertuang
dalam Rencana Strategi (Renstra) Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Boalemo untuk
periode 4 (empat) dengan berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah dan Instruksi Menteri
Dalam Negeri No 70 Tahun 2021 tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah bagi

Daerah dengan Masa Jabatan Kepala Daerah berakhir pada Tahun 2022.

Akhirnya, semoga Allah SWT memberikan manfaat atas tersusunnya Rencana Kerja (Renja) Tahun
Anggaran 2025. Walau kami sadari laporan ini jauh dari kesempurnaan, untuk itu kami mengharapkan kritik
dan saran atau masukkan yang bersifat membangun dari semua pihak, demi penyempurnaan Rencana Kerja

(Renja) pada masa yang akan datang dan atasnya diucapkan terima kasih.

KEPALA DINAS PERTANIAN DAN
KETAHANAN PANGAN KABUPATEN BOALEMO

Pembina {Jtama Muda IV/c
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1

1.2

1.

Latar Belakang

Perubahan Rencana Kerja (Perubahan Renja) merupakan dokumen perencanaan untuk
periode satu tahun. Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional dan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah telah mewajibkan
setiap Perangkat Daerah untuk menyusun Perubahan Renja sebagai pedoman kerja selama periode
satu tahun dan berfungsi untuk menterjemahkan perencanaan strategis lima tahunan yang dituangkan
dalam Renstra Perangkat Daerah ke dalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional.

Sebagai sebuah dokumen resmi Perangkat Daerah, Perubahan Renja mempunyai
kedudukan yang strategis yaitu menjembatani antara perencanaan pada Perangkat Daerah dengan
Perubahan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD), sebagai implementasi pelaksanaan
strategis jangka menengah daerah (RPJMD) dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadi satu
kesatuan untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Daerah. Perubahan Renja Perangkat Daerah
disusun oleh masing-masing Perangkat Daerah secara terpadu, partisipatif dan demokratis. serta
digunakan sebagai dasar penyusunan Perubahan Rencana Kerja Anggaran (RKA) untuk penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Boalemo.

Dokumen Perubahan Renja pada dasarnya merupakan suatu proses pemikiran strategis
untuk menyikapi isu-isu yang berkembang yang terkait dengan urusan masingmasing perangkat
daerah dan mengimplementasikannya dalam program dan kegiatan. Kualitas dokumen Perubahan
Renja sangat ditentukan oleh kualitas program dan kegiatan yang akan dilaksanakan, sehingga
penyusunan Perubahan Renja Perangkat Daerah sangat ditentukan oleh kemampuan Perangkat
Daerah dalam menyusun, mengorganisasikan, mengimplementasikan, mengendalikan dan

mengevaluasi capaian program dan kegiatan sesuai tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah.
Landasan Hukum

Landasan hukum penyususnan Perubahan Rencana Kerja perubahan Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Boalemo Tahun 2025, disusun atas dasar:
Undang-Undang Nomor 50 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Boalemo (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 178, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3899), sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2000 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 50 Tahun 1999 Tentang Pembentukan
Kabupaten Boalemo (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 77, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3965);

2. Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang system Perencanan Pembangunan Nasional;
Undang — undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman (Lembaran Negara
Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran Nomor 3478);

Undang - undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 149, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5068);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2009 tentang Tata Naskah Dinas Di Lingkungan
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2016;

Peraturan Daerah Kabupaten Boalemo Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pokok — Pokok Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Boalemo Tahun 2011 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Boalemo Nomor 171);

Peraturan Daerah Kabupaten Boalemo Nomor 7 Tahun 2014 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2016 (Lembaran Daerah Kabupaten Boalemo Tahun 2014 Nomor
7);

Perda Nomor 4 Tahun 2012 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Derah Kabupaten
Boalemo tahun 2011-2005;

Peraturan Bupati Boalemo Nomor 40 Tahun 2014 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2016 (Berita Daerah Kabupaten Boalemo Tahun 2014 Nomor
484);

Peraturan Bupati Boalemo Nomor 05 Tahun 2016 tentang Kedudukan Organisasi, Tugas dan fungsi
dan Tatakerja Dinas Pertanian Kabupaten Boalemo;

Perda Nomor 6 tahun 2017 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Boalemo 2017-2022;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tatacara cara perencanaan,
Pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah, tata cara rancangan peraturan daerah tentang

rencana pembangunan jangka panjang daerah dan rencana pembangunan jangka menengah



daerah, serta tata cara perubahan rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana

pembangunan jangka menengah, dan rencana kerja pemerintah daerah.

1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud

Maksud dari penyusunan Perubahan Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Kabupaten Boalemo Tahun 2025 adalah memberikan arah sekaligus pedoman bagi Dinas Pertanian

dan Ketahanan Pangan Kabupaten Boalemo dalam mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran Dinas

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Boalemo secara berkesinambungan.

Jujuan

1.

Memberikan arah dan pedoman bagi seluruh personil/aparat dinas dalam melaksanakan
tugasnya untuk menetukan prioritas-prioritas pembangunan pertanian di Bidang Ketahanan
Pangan, Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura, Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan,
Bidang Perkebunan, serta Bidang Penyuluhan Prasarana dan Sarana Pertanian sehingga tujuan
program dan sasaran kegiatan yang telah ditetapkan ditahun 2025 dapat tercapai;
Meningkatkan produktivitas dan daya saing sektor pertanian melalui inovasi teknologi dan
peningkatan kapasitas petani.

Menjamin ketersediaan dan akses pangan yang cukup, berkualitas, dan terjangkau bagi seluruh
masyarakat.

Meningkatkan kesejahteraan petani dengan optimalisasi usaha tani dan penguatan kelembagaan
petani.

Mengelola sumber daya pertanian secara berkelanjutan dengan konservasi lahan dan penerapan
pertanian ramah lingkungan.

Memperkuat akuntabilitas dan efektivitas kinerja dinas dalam melaksanakan tugas pemerintahan

di bidang pertanian dan ketahanan pangan.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten

Boalemo terdiri atas:
Bab| Pendabuluan

Pada bab ini berisi tentang latar belakang penyusunan Renja, landasan hukum, maksud dan

tujuan penyusunan serta sistematika penyusunan Renja.

Bab || Evaluasi Pelaksanaan Renja Skpd Jakun Lalu

Pada bab ini menguraikan evaluasi pelaksana Renja Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Boalemo pada tahun lalu, analisis kinerja, isu-isu penting
penyelanggaraan tugas dan fungsi, reviu terhadap rancangan awal RKPD, serta penelaahan

usulan program dan kegiatan masyarakat.



Bab Il Tujuan, Sasaran, Opd
Pada bab ini menguraikan tentang telaahan terhadap kebijakan nasional dan memuat tujuan
dan sasaran Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Boalemo.

Bab N Rencana Kevja Dan Fendanaan Opd

Bab N Penutup

LAMPIRAN

TABEL TC-29

TABEL TC-30

TABEL TC - 31

TABEL TC - 32

TABEL TC-33



BAB 11
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SOPD
TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja (Renja) OPD
Tahun Lalu dan Capaian OPD

Renja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan menyajikan dasar pengukuran kinerja
melalui kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja tahun sebelumnya (tahun n-2)
serta perkiraan capaian tahun berjalan (tahun n-1). Evaluasi ini mengacu pada APBD tahun berjalan
yang telah disahkan. Selanjutnya, capaian tersebut dikaitkan dengan target Renstra berdasarkan
realisasi program dan kegiatan yang telah dilaksanakan.

Tujuan evaluasi rekapitulasi Renja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan tahun lalu
dan pencapaian Renstra Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan adalah untuk mengidentifikasikan
sejauh mana kemampuan OPD dalam melaksanakan program dan kegiatan, mengidentifikasikan
realisasi pencapaian target kinerja program dan kegiatan Renstra OPD serta hambatan dan

permasalahan yang dihadapi.



Tabel TC-29
REKAPITULASI EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RENCANA KERJA DAN PENCAPAIAN RENCANA STRATEGIS
DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN KABUPATEN BOALEMO TAHUN 2024

Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Pel:kiraan Realisasi
Terget Program/Kegiatan/Sub-Kegiatan Tahun Terget Capaian Terget Renstra
Target Kinerja 8 Perangkat Daerah s/d
S p Lalu (n-2) Program/K :
Kinerja Hasil BT Tahun Berjalan
Indikator Kinerja Capain Rrosrany] b{;Ke iatan el iz
Urusan/Bidang Urusan Pemerintah Daerah X Satu Program Kegiatan Realisasi Tingkat gla Capaian n
Kode d . . Program/Kegiatan/Sub . . R (Renja Tingkat
an Program/Kegiatan/Sub-Kegiatan Kegiatan an (Renstra dan Terget Renja Renja Realisasi Perangkat Program Capaian
g Perangkat Keluaran Perangkat Perangkat (%) Daergah dan Rez:)lisasi
Daerah) Sub- Daerah Tahun Daerah Tahun Tahun n-1) Kegiatan (%) Tahun
Tahun 2025 Kegiatan (n-2) 2023 Tahun (n- (n-2) 2024 s/d Tahun 020;5 v
s/d Tahun 2) 2023 2023 berjalan
(n-3) 2022 (2025)
1 2 3 4 5 6 7 8=7/6 9 10=(5+7+9) | 11=(10/4)
URUSAN PENUNJANG
3.27.01 Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
3.27.01.2.01 Perencanaan, Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
3.27.01.2.01.06 Koordinasi dan Penyusunan Nilai SAKIP OPD Pred BB BB BB BB 1 BB 300 3
Laporan Capaian Kinerj dan Ikhtisar ikat
dan Realisasi Kinerja SKPD
3.27.01.2.02 Administrasi Keuangan Perangkat
Daerah
3.27.01.2.02.01 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
3.27.01.2.02.08 Penyusunan Pelaporan dan Analisis Persentase Tindak % 100 100 100 18,73 0,19 100 218,73 2,19
Prognosis Realisasi Anggaran Lanjut Temuan
Inspektorat/BPK/BPK
P
3.27.01.2.03 Administrasi Barang Milik Daerah pada
Perangkat Daerah
3.27.01.2.03.07 Pemanfaatan Barang Milik Daerah Persentase Barang % 80 80 80 60 0,75 80 220 2,75
SKPD Milik Negara dalam
keadaan baik
3.27.01.2.04 Administrasi Pendapatan Daerah
Kewenangan Perangkat Daerah
3.27.01.2.04.04 Pendataan dan Pendaftaran Objek Jumlah Penerimaan Rupi 100.000.000 92.500.00 100.000.000 37.270.00 0,37 100.000.0 229.770.00 2,30
Retribusi Daerah PAD di Lingkungan ah 0 0 00 0

Dinas Pertanian



Realisasi - Perkiraan Realisasi
Terget p Tar;i’ft (%azl Re;llzals(l K}nte r]aT h Capaian Terget Renstra
Target Kinerja rogram/ eglaL:;lu/ (:_2-) eglatan fahun Pr:e:ag::lt /K Perangkat Daerah s/d
Kinerja Hasil esi ftan /Su Tahun Berjalan
Indikator Kinerja Canaian Brosram’g b-gKegiatan Realisasi
Urusan/Bidang Urusan Pemerintah Daerah 0 Satu Program Kegiatan Realisasi Tingkat q Capaian q
Kode . . Program/Kegiatan/Sub . . R (Renja Tingkat
dan Program/Kegiatan/Sub-Kegiatan Kesi an (Renstra dan Terget Renja Renja Realisasi Program .
-Kegiatan Perangkat Capaian
Perangkat Keluaran Perangkat Perangkat (%) dan e .
Daerah N Realisasi
Daerah) Sub- Daerah Tahun Daerah Tahun Tahun n-1) Kegiatan (%) Tahun
Tahun 2025 Kegiatan (n-2) 2023 Tahun (n- (n-2) 2024 s/d Tahun 02025
s/d Tahun 2) 2023 2023 berjalan
(n-3) 2022 (2025)
1 2 3 4 5 6 7 8=7/6 9 10=(5+7+9) | 11=(10/4)
3.27.01.2.05 Administrasi Kepegawaian Perangkat
Daerah
3.27.01.2.05.04 Koordinasi dan Pelaksanaan Sistem
Informasi Kepegawaian
3.27.01.2.05.05 Monitoring, Evaluasi, dan Penilaian Persentase ASN yang Pers 35 25 30 14,57 0,49 35 74,57 2,13
Kinerja Pegawai mengikuti Bimbingan en
Teknis di Lingkungan
Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
3.27.01.2.06 Administrasi Umum Perangkat Daerah
3.27.01.2.06.08 Fasilitasi Kunjungan Tamu
3.27.01.2.06.09 Penyelenggaraan Rapat Koordinas
dan Konsultasi SKPD
3.27.01.2.08 Penyediaan Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
3.27.01.2.08.03 Penyediaan Jasa Peralatan dan
Perlengkapan Kantor
3.27.01.2.08.04 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum
Kantor
URUSAN PANGAN
2.09.02 Program Pengelolaan Sumber Daya
Ekonomi untuk Kedaulatan dan
Kemandirian Pangan
2.09.02.2.02 Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh
Pendukung kemandirian Pangan sesuai
Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota
2.09.02.2.02.01 Penyediaan Infrastruktur Jumlah Lumbung Unit 1 2 1 0 0 1 2 2

Pendukung Pangan Masyarakat

Kemandirian Pangan Lainnya



Realisasi - Perkiraan Realisasi
Terget p Tar;i’ft (%azl Re;llzals(l K}nte r]aT h Capaian Terget Renstra
Target Kinerja rogram/ eglaL:;lu/ (:_2-) eglatan fahun P Terget K Perangkat Daerah s/d
Kinerja Hasil er(i’ftl:l:!;éu Tahun Berjalan
Indikator Kinerja Canaian Brosram’g b-gKe iatan Realisasi
Urusan/Bidang Urusan Pemerintah Daerah 0 ) Satu Program Kegiatan Realisasi Tingkat B Capaian q
Kode . . Program/Kegiatan/Sub . . R (Renja Tingkat
dan Program/Kegiatan/Sub-Kegiatan Kesi an (Renstra dan Terget Renja Renja Realisasi Program .
EZEE Perangkat Keluaran Perangkat Perangkat (%) Perangkat dan Capan
Daerah . Realisasi
Daerah) Sub- Daerah Tahun Daerah Tahun Tahun n-1) Kegiatan (%) Tahun
Tahun 2025 Kegiatan (n-2) 2023 Tahun (n- (n-2) 2024 s/d Tahun 02025
s/d Tahun 2) 2023 2023 berjalan
(n-3) 2022 (2025)
1 2 3 4 5 6 7 8=7/6 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
2.09.03 Program Peningkatan Diversifikasi dan
Ketahanan Pangan Masyarakat
2.09.03.2.01 Penyediaan dan Penyaluran Pangan
Pokok atau Pangan Lainnya sesuai
dengan Kebutuhan Daerah
Kabupaten/Kota dalam Rangka
Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan
2.09.03.2.01.02 Penyediaan Pangan Berbasis
Sumber Daya Lokal
2.09.03.2.01.15 Pemantauan Harga dan Pasokan
Pangan
2.09.03.2.01.16 Penyusunan Neraca Bahan Jumlah Ketersediaan Ton 27.361 13.905,9 24.281 16.487,95 0,67 27.361 30.421,21 1,1
Makanan Pangan Utama
(NBM)
2.09.03.2.02 Pengelolaan dan Keseimbangan
Cadangan Pangan Kabupaten /Kota
2.09.03.2.02.03 Pengadaan Cadangan Pangan
Pemerintah Kabupaten / Kota
2.09.03.2.04 Pelaksanaan Pencapaian Target
Konsumsi Pangan Perkapita/Tahun
sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi
2.09.03.2.04.01 Penyusunan dan Penetapan Target Terpenuhinya Angka kkal 2.150 2.083 2.125 2.120 0,9 2.150 6358 2,95
y p 8 p y g
Konsumsi Pangan per Kapita Kecukupan Energi / /Kkap
/Tahun AKE (kkal/kap/hr) /hr
Terpenuhinya Angka r/k 56 57,72 55 60,9 1.1 56 174,62 3.11
p y g g
Kecukupan Protein / ap/h
AKP (gr/kap/hr) r
2.09.03.2.04.02 Pemberdayaan Masyarakat dalam

Penganekaragaman Konsumsi
Pangan Berbasis Sumber Daya
Lokal



Realisasi Perkiraan Realisasi

Target dan Realisasi Kinerja

e Rleh | Progrm Kegatan/SuKegiam Tahn | Terger | R TR s
S p Lalu (n-2) Program/K :
Kme}*]a Hasil e BT '.I'ahfm Berjalan
. . Indikator Kinerja i Prog.ram/ s . b-Kegiatan Realls.aSI
Kode Url:isan/Bldang Urus;_m Pemermtah.Daerah Program/Kegiatan/Sub Satu Program Kegiatan ) Realls.a51 ngkat. (Renja Capaian Tingkat
an Program/Kegiatan/Sub-Kegiatan -Kegiatan an (Renstra dan Terget Renja Renja Realisasi Perangkat Program @erverem
Perangkat Keluaran Perangkat Perangkat (%) Daerah dan Realisasi
Daerah) Sl.lb- Daerah Tahun Daerah Tahun Tahun n-1) Kegiatan (%) Tahun
Tahun 2025 Kegiatan (n-2) 2023 Tahun (n- (n-2) 2024 s/d 'I_‘ahun 2025
s/d Tahun 2) 2023 2023 berjalan
(n-3) 2022 (2025)
1 2 3 4 5 6 7 8=7/6 9 10= (5+7+9) | 11=(10/4)
2.09.04 Program Penanganan Kerawanan
Pangan
2.09.04.2.01 Penyusunan Peta Kerentanan dan
Ketahanan Pangan Kecamatan
2.09.04.2.01.01 Penyusunan, Pemutahiran dan
Analisis Peta Ketahanan dan
Kerentanan Pangan
2.09.04.2.02 Penanganan Kerawanan Pangan
Kewenangan Kabupaten/Kota
2.09.04.2.02.02 Pelaksanaan Pengadaan,
Pengelolaan, dan Penyaluran
Cadangan Pangan pada Kerawanan
Pangan yang Mencakup dalam 1
(Satu) Daerah Kabupaten/Kota
2.09.05 Program Pengawasan Keamanan Pangan
2.09.05.2.01 Pelaksanaan Pengawasan Keamanan
Pangan Segar Daerah Kabupaten/Kota
2.09.05.2.01.04 Rekomendasi Keamanan Pangan Persentase Oran 2 2 1 1 1 2 5 2,5
Segar Asal Tumbuhan Daerah Menurunya Temuan g
Kabupaten/Kota Pangan tidak sesuai
standar
2.09.05.2.01.07 Penyediaan Sarana Pengujian
keamanan dan mutu pangan segar
asal tumbuhan Daerah
Kabupaten/Kota
URUSAN PERTANIAN
3.27.02 Program Penyediaan dan
Pengembangan Sarana Pertanian
3.27.02.2.01 Pengawasan Penggunaan Sarana
Pertanian
3.27.02.2.01.02 Pendampingan Penggunaan Sarana

Pendukung Pertanian



Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Perkiraan Realisasi

g L rogranegatan/Sub g Tabun | Terger | G Tenet Rentn
S p alu (n-2) Program/K :
Kme}*]a Hasil e BT Tahun Berjalan
. . Indikator Kinerja i Prog.ram/ s . b-Kegiatan Realis.asi
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintah Daerah Program/Kegiatan /Sub Satu Program Kegiatan Realisasi Tingkat (Renja Capaian Tingkat
dan Program/Kegiatan/Sub-Kegiatan 8 . 8 an (Renstra dan Terget Renja Renja Realisasi ) Program g_
pceiatan Perangkat Keluaran Perangkat Perangkat (%) Perangkat dan Capa.uan.
Daerah Realisasi
Daerah) Sl.lb- Daerah Tahun Daerah Tahun Tahun n-1) Kegiatan (%) Tahun
Tahun 2025 Kegiatan (n-2) 2023 Tahun (n- (n-2) 2024 s/d Tahun 2025
s/d Tahun 2) 2023 2023 berjalan
(n-3) 2022 (2025)
1 2 3 4 5 6 7 8=7/6 9 10= (5+7+9) | 11=(10/4)
3.27.02.2.01.03 Perbanyakan Benih Bersertifikat - Jumlah Produktivitas | Kw/ 46,50 47,20 46,40 46,77 1 46,50 140,47 3,02
Tanaman Pangan Berbentuk Padi ha
Biji/Benih
- Jumlah Produktivitas | Kw/ 46,65 48,17 46,57 41,78 0,89 46,65 136,6 2,92
Jagung ha
3.27.02.2.01.09 Perbanyakan Benih Bersertifikat
Hortikultura Berbentuk Batang
3.27.02.2.01.11 Perbanyakan Benih Bersertifikat - Jumlah Produktivitas Kw/ 14,40 14,46 14,39 25,4 1,77 14,40 54,26 3,77
Perkebunan Berbentuk Biji Kelapa ha
- Jumlah Produktivitas | Kw/ 573 4,50 572 7,7 1,35 573 17,93 3,13
Kakao ha
- Jumlah Produktivitas Kw/ 2,61 - 2,60 8,3 3,19 2,61 10,91 4,18
Cengkeh ha
Jumlah Produktivitas Kw/ 0,56 - 0,55 1,76 3,20 0,56 2,32 4,14
Durian Poh
on
3.27.02.2.01.15 Perbanyakan Benih Bersertifikat - Jumlah Produktivitas Kw/ 9,52 22,15 9,42 25,33 2,69 9,52 57 5,99
Hortikultura Berbentuk Umbi Cabe ha
- Jumlah Produktivitas | Kw/ 14,83 23,92 14,73 29,46 2 14,83 68,21 4,60
Tomat ha
Jumlah Produktivitas Kw/ 6,82 - 6,81 25 3,67 6,82 31,82 4,67
Sawi ha
Jumlah Produktivitas Kw/ 9,87 - 9,86 84,07 8,53 9,87 93,94 9,52
Kangkung ha
Jumlah Produktivitas Kw/ 24,68 - 24,68 117,5 4,76 24,68 142,18 5,76
Terong ha
Jumlah Produktivitas Kw/ 15,22 - 15,21 141,67 9,31 15,22 156,89 10,31
Kacang Panjang ha
Jumlah Produktivitas Kw/ 66,62 - 66,61 58 0,87 66,62 124,62 1,87
Semangka ha
3.27.02.2.05 Pengendalian dan Pengawasan

Penyediaan dan Peredaran Benih/Bibit
Ternak, dan Hijauan Pakan Ternak
dalam Daerah Kab/Kota



Realisasi

Target dan Realisasi Kinerja

Perkiraan Realisasi

T.ergt?t Program/Kegiatan/Sub-Kegiatan Tahun Terget c;gg?;g%:gg?:}?
T.a rge.t Kmer.']a Lalu (n-2) Program/K g o
Kinerja Hasil e BT Tahun Berjalan
Indikator Kinerja Canaian Brosram’g b-Kegiatan Realisasi
Urusan/Bidang Urusan Pemerintah Daerah 0 ) Satu Program Kegiatan Realisasi Tingkat B Capaian q
Kode . . Program/Kegiatan/Sub . . R (Renja Tingkat
dan Program/Kegiatan/Sub-Kegiatan Kesi an (Renstra dan Terget Renja Renja Realisasi Program .
-Kegiatan Perangkat Capaian
Perangkat Keluaran Perangkat Perangkat (%) Daerah dan Realisasi
Daerah) Sub- Daerah Tahun Daerah Tahun Tahun n-1) Kegiatan ) Tah
Tahun 2025 Kegiatan (n-2) 2023 Tahun (n- (n-2) 2024 s/d Tahun ( 20;5 un
s/d Tahun 2) 2023 2023 berjalan
(n-3) 2022 (2025)
1 2 3 4 5 6 7 8=7/6 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
3.27.02.2.05.05 Pengendalian Penyediaan - Jumlah Populasi Sapi | Ekor 44.670 43.216 44.669 43.532 0,97 44.670 131418 2,94
Benih/Bibit Ternak dan Hijauan
Pakan Ternak
- Jumlah Populasi Ekor 12.054 11.213 12.052 11.307 0,94 12.054 34574 2,87
Kambing
- Jumlah Populasi Babi | Ekor 4.130 0 4.125 4.260 1,03 4.130 8.390 2,03
- Jumlah Populasi Ekor 402.203 110.288 402.193 409.047 1,02 402.203 921.538 2,29
Ayam/Unggas
3.27.02.2.06 Penyediaan Benih/Bibit Ternak dan
Hijauan Pakan Ternak yang Sumbernya
dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kota
Lain
3.27.02.2.06.02 Pengadaan Hijauan Pakan Ternak
yang Sumbernya dari Daerah
Kabupaten/Kota Lain
3.27.02.2.06.03 Pengadaan Bibit Ternak yang
Sumbernya dari Daerah
Kabupaten/Kota Lain
3.27.03 Program Penyediaan dan
Pengembangan Prasarana Pertanian
3.27.03.2.02 Pengembangan Prasarana Pertanian
3.27.03.2.02.05 Pengendalian dan Pemanfaatan
Kawasan Pertanian
3.27.03.2.02 Pembangunan Prasarana Pertanian
3.27.03.2.02.02 Pembangunan, Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Embung Pertanian
3.27.03.2.02.03 Pembangunan, Rehabilitasi dan Persentase Jumlah % 100 100 100 100 1 100 300 3

3.27.03.2.02.09

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani

Pembangunan, Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Prasarana Pertanian
Lainnya

Usulan Izin Usaha
Pertanian



Realisasi d lisasi Kineri Perkiraan Realisasi
Terget Target dan Realisasi Kinerja Capaian Terget Renstra
- . i ge Program/Kegiatan/Sub-Kegiatan Tahun Terget Perangkat Daerah s/d
arge nerja Lalu (n-2) Program/K 8 N
Kinerja Hasil e BT Tahun Berjalan
Indikator Kinerja Canaian Brosram’g b-gKegiatan e i)
Urusan/Bidang Urusan Pemerintah Daerah 0 Satu Program Kegiatan Realisasi Tingkat q Capaian q
Kode . . Program/Kegiatan/Sub . . R (Renja Tingkat
dan Program/Kegiatan/Sub-Kegiatan . an (Renstra dan Terget Renja Renja Realisasi Program .
-Kegiatan Perangkat Capaian
Perangkat Keluaran Perangkat Perangkat (%) Daerah dan Realisasi
Daerah) Sub- Daerah Tahun Daerah Tahun Tahun n-1) Kegiatan (%) Tahun
Tahun 2025 Kegiatan (n-2) 2023 Tahun (n- (n-2) 2024 s/d Tahun 02025
s/d Tahun 2) 2023 2023 berjalan
(n-3) 2022 (2025)
1 2 3 4 5 6 7 8=7/6 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
3.27.04 Program Pengendalian Kesehatan
Hewan dan Kesehatan Masyarakat
Veteriner
3.27.04.2.03 Pengelolaan Pelayanan Jasa
Laboratorium dan Jasa Medik Veteriner
dalam Daerah Kabupaten/Kota
3.27.04.2.03.002 Penyediaan Pelayanan Jasa Medik Persentase Penurunan % 100 51 100 399 3,99 100 550 55

3.27.05

3.27.05.2.01

3.27.05.2.01.01

3.27.05.2.01.05

3.27.07
3.27.07.2.01
3.27.05.2.01.01

3.27.05.2.01.02

3.27.05.2.01.03

Veteriner

Program Pengendalian dan
Penanggulangan Bencana Pertanian

Pengendalian dan Penanggulangan
Bencana Pertanian Kabuptan/Kota
Pengendalian Organisme

Pengganggu Tumbuhan (OPT)

Tanaman Pangan, Hortikultura, dan

Perkebunan

Penanggulangan Pasca Bencana

Alam Bidang Tanaman Pangan,

Hortikultura, Perkebunan,

Peternakan dan Kesehatan Hewan
Program Penyuluhan Pertanian

Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian

Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan
Pertanian di Kecamatan dan Desa
Pengembangan Kapasitas
Kelembagaan Petani di Kecamatan
dan Desa

Penyediaan dan Pemanfaatan
Sarana dan Prasarana Penyuluhan
Pertanian

Kejadian dan Jumlah
Kasus Penyakit Hewan
Menular



Kode

1

Urusan/Bidang Urusan Pemerintah Daerah Indikator l.(mer]a
dan Program/Kegiatan/Sub-Kegiatan Program/Kegiatan/Sub
-Kegiatan
2 3

Satu
an

Target
Kinerja
Capaian
Program
(Renstra

Perangkat
Daerah)
Tahun 2025

Realisasi
Terget
Kinerja
Hasil
Program/
Kegiatan
dan
Keluaran
Sub-
Kegiatan
s/d Tahun
(n-3) 2022

5

Target dan Realisasi Kinerja
Program/Kegiatan/Sub-Kegiatan Tahun

Lalu (n-2)
Realisasi Tingkat
Terget Renja Renja Realisasi
Perangkat Perangkat (%)
Daerah Tahun Daerah Tahun
(n-2) 2023 Tahun (n- (n-2)
2) 2023 2023
6 7 8=7/6

Terget
Program/K
egiatan/Su
b-Kegiatan

(Renja
Perangkat

Daerah
Tahun n-1)

2024

Perkiraan Realisasi
Capaian Terget Renstra
Perangkat Daerah s/d
Tahun Berjalan

Realisasi
Capaian
Program
dan
Kegiatan
s/d Tahun
berjalan
(2025)

10=(5+7+9)

Tingkat
Capaian
Realisasi
(%) Tahun
2025

11=(10/4)

3.27.05.2.01.05

Pembentukan dan Penyelenggaraan
Sekolah Lapang Kelompok Tani
Tingkat Kabupaten/Kota



Berdasarkan tabel rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan rencana kerja dan
pencapaian rencana strategis Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Boalemo
tahun 2024, dapat disimpulkan bahwa program-program yang telah dijalankan memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan produktivitas sektor pertanian, peternakan, dan ketahanan
pangan di daerah tersebut. Seluruh kebijakan yang telah dirumuskan sebelumnya
diimplementasikan secara menyelurun melalui Program, Kegiatan, dan Sub-Kegiatan tahun
2024 yang didanai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Langkah ini
merupakan bagian dari upaya sistematis pemerintah daerah untuk menciptakan sektor pertanian
yang tangguh, berkelanjutan, serta berdaya saing.

Berikut ini disajikan rekapitulasi realisasi anggaran tahun 2024 sebagai cerminan tingkat

efektivitas pelaksanaan program yang dimaksud:

WUwsan Fangan

Pagu

. Persentase
Kode Program | Kegiatan Total Realisasi (%)

Total Anggaran (Rp) Anggaran (Rp)

02.09.03 Program Peningkatan 384,375,000.00 376,695,586.00 98
Diversifikasi dan
Ketahanan Pangan
Masyarakat

2.09.03.2.01 | Penyediaan dan 384,375,000.00 376,695,586.00 98
Penyaluran Pangan Pokok
atau Pangan Lainnya
sesuai dengan Kebutuhan
Daerah Kabupaten/Kota
dalam rangka Stabilisasi
Pasokan dan Harga
Pangan

02.09.04 Program Penanganan 1,239,231,275.00 1,223,905,406.00 98.76
Kerawanan Pangan

2.09.04.2.02 | Penanganan Kerawanan 1,239,231,275.00 1,223,905,406.00 98.76
Pangan Kewenangan
Kabupaten/Kota



Wwsan Pertanian

Kode Program / Kegiatan Pagu Persentase
Total Anggaran (Rp) Total Realisasi Anggaran (%)
(Rp)

03.27.01 Program Penunjang 11,132,343,479.00 10,999,415,450.00 98.81
Urusan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota

3.27.01.2.01 | Perencanaan, 37,432,000.00 37,428,000.00 99.99
Penganggaran, dan
Evaluasi Kinetja Perangkat
Daerah

3.27.01.2.02 | Administrasi Keuangan 9,736,413,903.00 9,680,859,191.00 99.43
Perangkat Daerah

3.27.01.2.05 | Administrasi Kepegawaian 3,150,000.00 3,150,000.00 100
Perangkat Daerah

3.27.01.2.06 | Administrasi Umum 79,098,625.00 78,776,000.00 99.59
Perangkat Daerah

3.27.01.2.08 | Penyediaan Jasa Surat 1,171,640,571.00 1,097,215,560.00 93.65
Menyurat

3.27.01.2.09 | Pemeliharaan Barang Milik 104,608,380.00 101,986,699.00 97.49
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

03.27.02 Program Penyediaan dan 1,345,092,020.00 1,334,601,270.00 99.22
Pengembangan Sarana
Pertanian

3.27.02.2.01 | Pengawasan Penggunaan 1,059,912,620.00 1,057,136,270.00 99.74
Sarana Pertanian

3.27.02.2.06 | Pengadaan Bibit Ternak 285,179,400.00 277,465,000.00 97.29
yang Sumbernya dari
Daerah Kabupaten/Kota
Lain

03.27.03 Program Penyediaan dan 1,485,570,397.00 605,136,400.00 40.73
Pengembangan
Prasarana Pertanian

3.27.03.2.01 | Pengembangan Prasarana 1,479,456,000.00 599,308,500.00 40.51
Pertanian

3.27.03.2.02 | Pembangunan Prasarana 6,114,397.00 5,827,900.00 95.31
Pertanian

03.27.07 Program Penyuluhan 256,893,110.00 253,446,465.00 98.66
Pertanian

3.27.07.2.01 | Pelaksanaan Penyuluhan 256,893,110.00 253,446,465.00 98.66

Pertanian




2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan Kabupaten Boalemo

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Boalemo melaksanakan Pelayanan
Perangkat Daerah sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya berdasarkan peraturan Bupati
Boalemo Nomor 36 Tahun 2022, Tentang Kedudukan, susunan organisasi, uraian tugas dan
fungsi serta tata kerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Boalemo yaitu
membantu Bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi Kewenangan Pemerintah
Daerah Kabupaten Boalemo di bidang pertanian dan pangan serta tugas pembantuan.
Pelayanan perangkat daerah dapat di ukur berdasarkan target dan indikator utama yang dapat
dilihat pada tabel TC-30. Pencapaian kinerja Pelayanan Perangkat Daerah Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan Kabupaten Boalemo sebagai berikut:
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No

Indikator

Urusan Penunjang
Nilai SAKIP OPD

Persentase Tindaklanjut Temuan
Inspektorat/BPK/BPKP

Persentase Barang Milik Daerah dalam Keadaan
Baik di Lingkungan Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan

Jumlah Penerimaan PAD di Lingkungan Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan

Persentase ASN yang mengikuti Bimbingan Teknis
di Lingkungan Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan

Urusan Pangan

Terpenuhinya Angka Kecukupan Energi/AKE
(kkal/kaphr)

Terpenuhinya Angka Kecukupan Protein/AKP
(gr/kap/hr)

Persentase Menurunnya Temuan Pangan tidak
sesuai standar

Jumlah Lumbung Pangan Masyarakat

Jumlah Ketersediaan Pangan Utama

URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERTANIAN

SPM

Tabel TC-30

PENCAPAIAN KINERJA PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN KABUPATEN BOALEMO

M
IKK

Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Proyeksi
Tahun 2022 Tahun 2023 (thn | Tahun 2024 (thn | Tahun 2023 (thn | Tahun 2024 (thn | Tahun 2024 (thn | Tahun 2025 (thn
(thn n-2) n-1) n) n-2) n-1) n) n+1)
A BB BB BB BB BB
100 % 100 % 100 % 18,73 % 21,70 % 100 % 100 %
100 % 80 % 80 % 60 % 60 % 80 % 80 %
100.000.000 100.000.000 100.000.000 37.260.000 8.200.000 100.000.000 100.000.000
n/a 25% 30% 14, 57 % 24 % 30 % 35%
2.400 kkal/kap/hr 2.125 kkal/kap/hr 2.150 kkal/kap/hr 2.120 kkal/kap/hr 2.126,11 2.150 kkal/kap/hr 2.175 kkal/kap/hr
kkal/kap/hr
63 gr/kap/hr 55 gr/kap/hr 56 gr/kap/hr 60,90 gr/kap/hr 59,59 gr/kap/hari 56 gr/kap/hr 57 gr/kap/hr
30 org 1 org 2 org 1o0rg 4 orang 20rg 20rg
84 unit 1 unit 1 unit - unit - unit 1 unit 1 unit
35.992 ton 24.281 ton 27.361 ton 16.487,95 ton 16.181,17 ton 27.361 ton 28.250 ton

Catatan




Jumlah Produktifitas Padi 46,30 Kw 46,4 Kw 46,50 Kw/ 46,77 Kw 50,67 Kw/ 46,50 Kw | 46,63 Kw
/Ha /Ha Ha /Ha Ha /Ha /Ha
Jumlah Produktifitas Jagung 46,45 Kw 46,57 Kw 46,65 Kw/ 41,70 Kw 48,78 Kw/ 46,65 Kw | 47,21 Kw
/Ha /Ha Ha /Ha Ha /Ha /Ha
Jumlah Produktifitas Cabe 9,32 Kw 9,42 Kw 9,52 Kw/ 25,33 Kw 21,95 Kw/ 9,52 Kw | 9,62 Kw
/Ha /Ha Ha /Ha Ha /Ha /Ha
Jumlah Produktifitas Tomat 14,63 Kw 14,73 Kw 14,83 Kw/ 29,46 Kw 58,17 Kw/ 14,83 Kw | 14,93 Kw
/Ha /Ha Ha /Ha Ha /Ha /Ha
Jumlah Produktifitas Kelapa 14,38 Kw 14,39 Kw 14,40 Kw/ 102 Kw 14,29 Kw/ 14,40 Kw | 14,41 Kw
/Ha /Ha Ha /Ha Ha /Ha /Ha
Jumlah Produktifitas Kakao 571 Kw 5,72 Kw 573 Kw/ 31 Kw 5,61 Kw/ 573 Kw | 574 Kw
/Ha /Ha Ha /Ha Ha /Ha /Ha
Jumlah Produktifitas Cengkeh 2,60 Kw 2,6 Kw 2,61 Kw/ 33 Kw 3,08 Kw/ 2,61 Kw | 2,61 Kw
/Ha /Ha Ha /Ha Ha /Ha /Ha
Jumlah Produktifitas Sawi 6,80 Kw 6,81 Kw 6,82 Kw/ 25,00 Kw 25 Kw/ 6,82 Kw | 6,83 Kw
/Ha /Ha Ha /Ha Ha /Ha /Ha
Jumlah Produktifitas Kangkung 9,85 Kw 9,86 Kw 9,87 Kw/ 84,07 Kw 25 Kw/ 9,87 Kw | 9,88 Kw
/Ha /Ha Ha /Ha Ha /Ha /Ha
Jumlah Produktifitas Terong 24,67 Kw 24,68 Kw 24,68 Kw/ 117,50 Kw 167,59 Kw/ 24,68 Kw | 24,69 Kw
/Ha /Ha Ha /Ha Ha /Ha /Ha
Jumlah Produktifitas Kacang Panjang 15,20 Kw 15,21 Kw 15,22 Kw/ 141,67 Kw 92,44 Kw/ 15,22 Kw | 15,23 Kw
/Ha /Ha Ha /Ha Ha /Ha /Ha
Jumlah Produktifitas Semangka 66,60 Kw 66,61 Kw 66,62 Kw/ 58,00 Kw 50 Kw/ 66,62 Kw | 66,63 Kw
/Ha /Ha Ha /Ha Ha /Ha /Ha
Jumlah Produktifitas Durian 0,55 Kw 0,55 Kw 0,56 Kw/ 1,76 Kw 0,6 Kw/ 0,56 Kw | 0,56 Kw
/Po /Po Poho /Po Poh /Po /Po
hon hon n hon on hon hon
Jumlah Populasi Sapi 44668 | Eko | 44.669 | Eko 44.670 Ekor 43.532 Eko 21.593 Eko | 44.670 | Eko | 44.671 Eko
r r r r r r
Jumlah Populasi Kambing 12.050 | Eko | 12.052 Eko 12.054 Ekor 11.307 | Eko 2.459 Eko 12.054 | Eko | 12.058 Eko
r r r r r r
Jumlah Populasi Babi 4120 Eko 4.125 Eko 4.130 Ekor 4.260 Eko 1.056 Eko 4.130 Eko | 4.135 Eko
r r r r r r
Jumlah Populasi Ayam/Unggas 402.183 | eko | 402.193 | eko | 402.203 | ekor | 409.047 | eko 117.463 eko | 402.203 | eko | 402.213 | eko
r r r r r r
Persentase Penurunan Kejadian dan Jumlah Kasus 100 % 100 % 100 % 399 % 318 % 100 % 100 %
Penyakit Hewan Menular
Persentase Jumlah Usulan Izin Usaha Pertanian 100 % 100 % 100 % 27,16 % 100 % 100 % 100 %




2.3 Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan
Fungsi
Dari hasil analisis terhadap gambaran pelayanan OPD, kajian hasil evaluasi pelaksanaan

Rencana Kerja OPD maupun hasil kajian terhadap pencapaian kinerja Renstra OPD, maka

selanjutnya dapat dirumuskan isu-isu penting yang terkait dengan penyelenggaraan tugas pokok

dan fungsi OPD berdasarkan Peraturan Bupati (Perbup) Nomor 36 Tahun 2022 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Pemerintah Daerah dimana Dinas Pertanian dan Ketahanan pangan yaitu
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan,

Peternakan, Prasarana dan Sarana, Penyuluhan Pertanian serta Ketahanan Pangan untuk

membantu  Bupati dalam menyelenggarakan pemerintahan. Sedangkan untuk melaksanakan

tugas pokok tersebut, Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Boalemo
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. Perumusan Kebijakan di Bidang Pertanian dan Ketahanan Pangan;

b. Pelaksanaan Kebijakan di Bidang Pertanian dan Ketahanan Pangan;

c. Koordinasi Penyediaan Infrastruktur dan pendukung di Bidang Ketersediaan Pangan,
Kerawanan Pangan, Distribusi Pangan, Cadangan Pangan, Penganekaragaman Konsumsi
Dan Keamanan Pangan;

d. Peningkatan Kualitas Surnber Daya Manusia di Bidang Ketersediaan Pangan, Kerawanan
Pangan, Distribusi Pangan, Cadangan Pangan, Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan
Pangan;

e. Menyusun Programa Penyuluhan Pertanian;

f. Penataan Prasarana Pertanian;

g. Pengawasan Mutu dan Peredaran Benih Tanaman Benih/Bibit Temak dan Hijauan Pakan
Ternak;

h. Pengawasan Peredaran Sarana Pertanian;

I.  Pembinaan Produksi di Bidang Pertanian;

j. Pengendalian dan Penanggulangan Hama Penyakit Tanaman dan Penyakit Hewan;

k. Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Alam;

| Pembinaan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian;

m. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian;

n. Pemberian Izin Usaha/Rekomendasi Teknis Pertanian;

0. Pemantauan, Pengawasan, Evaluasi dan Pelaporan Penyelenggaraan di Bidang Pertanian
dan Ketahanan Pangan;



p. Pelaksanaan Administrasi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan;dan

q. Pelaksanaan Fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan Tugas dan Fungsinya.

Identifikasi permasalahan dan hambatan serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam

menyelenggarakan tugas dan fungsi Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian, dipengaruhi oleh

faktor internal (kewenangan Perangkat daerah) dan faktor eksternal (di luar kewenangan Perangkat

daerah). Adapun permasalahan, hambatan, tantangan dan peluang tersebut adalah sebagai berikut:

Permasalahan dan Hambatan yang di Hadapi

YV V V V

Keterbatasan sumberdaya aparatur yang dimiliki kompetensi yang cukup dan
professionalisme dalam melaksanakan program/kegiatan/sub-kegiatan masih terbatas;
Ketergantungan bantuan masih sangat tinggi;

Sarana infrastruktur masih kurang;

Kurangnya prasarana dan sarana pelayanan jasa alat dan mesin pertanian;

Pemahaman tentang kehilangan/kerusakan hasil panen dan pasca panen serta perbaikan
kualitas hasil pertanian masih kurang;

Kurangnya Kerjasama dengan Lembaga penelitian, perguruan tinggi, swasta dan
masyarakat;

Terciptanya peluang usaha agribisis, agro industry dan pemahaman tentang peluang
pemasaran hasil pertanian masih kurang;

Ketersediaan sarana dan prasarana penangkar benih serta pengembangannya dalam
rangka mendukung desa mandiri benih masa terbatas;

Ketersediaan sarana dan prasarana pengendalian hama dan penyakit tanaman melalui
SLPHT (Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu), penyediaan bufferstok pestisida,
dan penguatan brigade pengendalian hama terpadu (PHT);

Minimnya petugas teknis lapangan (inseminator, petugas kesmavet, serta petugas
Kesehatan hewan);

Terbatasnya modal pelaku utama pembangunan peternakan dan Kesehatan hewan;
Rendahnya kualitas SDM pelaku utama pembangunan peternakan dan Kesehatan hewan
untuk menopang pelaksanaan sistem agribisnis;

Kurangnya bibit ternak ruminansia yang cukup baik kuantitas dan kualitasnya;

Masih tinggi pemotongan ternak betina produktif;

Masih adanya ancaman penyakit baik sifatnya endemis dan merugikan maupun penyakit
Zoonosis;

Ketersediaan energi sebagian besar masih berasal dari pangan nabati (didominasi beras),
sedangkan sumbangan energi dari pangan hewani masih rendah;



» Masih adanya rawan pangan karena adanya kemiskinan, terbatasnya penyediaan
infrastruktur dasar perdesaan, potensi sumber daya pangan yang rendah dan adanya
bencana alam;

» Pengelolaan lembaga cadangan pangan serta pemberdayaan lumbung pangan belum
sepenuhnya optimal karena tidak ada alokasi secara khusus untuk kegiatan tersebut;

» Pemanfaatan lahan potensial seperti lahan tidur, pekarangan rumah untuk penyediaan
pangan belum optimal sehingga masyarakat masih tergantung dengan pasar dan stok dari
luar daerah;

» Harga komoditas pertanian cenderung berfluktuasi, sehingga apabila terjadi kenaikan harga
yang signifikan menyebabkan penurunan daya beli masyarakat;

> Keterbatasan alokasi anggaran dan sumber daya aparatur (petugas lapangan),
mengakibatkan sulitnya memantau arus keluar masuk bahan pangan;

» Masyarakat secara umum masih ketergantungan pada beras dan terigu;

» Pemanfaatan umbi-umbian serta pangan lokal lain sebagai sumber karbohidrat non beras
masih rendah;

» Masih kurangnya produksi pangan lokal non beras;

» Masih kurangnya pemahaman masyarakat terhadap keamanan pangan, sehingga banyak
dijumpai makanan yang mengandung pewarna, pengawet dan bahan tambahan pangan
lainnya yang tidak sesuai dosis anjuran;

» Masih banyak komoditas pangan segar dan pangan olahan belum mempunyai SOP
(standar operasional prosedur), sehingga belum menjamin keamanan untuk dikonsumsi.

Lingkungan Internal

a.  Kekuatan (Strengthness)
e Kerja sama dengan sebuah komitmen antara pimpinan dan staf dalam melaksanakan
tugas-tugas yang sangat mendukung (Kinerja Secara Berjenjang);
e Adanya Organisasi Tata Kerja (OTK) Dinas;
e Pembagian tugas yang jelas sesuai dengan bidang;
e Pendelegasian tugas yang konsisten;
b. Kelemahan (Weakness)
e Jumlah Pegawai yang belum memadai;
e Sarana dan prasarana yang belum memadai;
e Kualitas SDM aparatur masih rendah;

e Kewenangan Dinas masih terbatas;



Lingkungan Eksternal

a.

Peluang (Opportunity).

Adanya dana perbantuan dari Pusat untuk Program Peningkatan Produksi Pertanian
dan pengembangan SDM Pertanian;
Kebijakan Pemerintah Pusat dan Daerah dalam peningkatan produksi pertanian dan
peningkatan kesejahteraan petani;
Tersedianya Unit Balai Penyuluhan Pertanian di setiap Kecamatan;
Tersedianya SDA pertanian dan SDM yang cukup untuk pengembangan Pertanian;
Banyaknya Animo Petani untuk meningkatkan produksi pertanian dan menerapkan
teknologi Pertanian;
Tingginya Produktifitas Komoditi Pertanian di Kawasan Pengembangan;
Tersedianya dana bantuan dari pemerintah yang cukup untuk pembangunan
Infastruktur di Sentra Produksi Pertanian;
Tersedianya data Pengembangan SDM Petani dan kelembagaan pertanian;
Adanya kerja sama antar Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah dan Masyarakat
dalam rangka pengembangan program peningkatan produksi pertanian;
Tersedianya data tentang Potensi lahan dan kelembagaan Kelompok tani;
Adanya Penyuluhan, pendampingan dan pengawalan program bagi petani yang
tergabung dalam kelompok tani;
Mitra usaha khususnya mitra kerja dalam penyaluran Sarana produksi;
Adanya Peluang peningkatan pendapatan keluarga petani;

Tantangan (Theats).
Fenomena dampak perubahan iklim yang berakibat pada kondisi curah hujan yang
tidak menetu serta muculya hama penyakit tanaman yang bersifat ekplosif.
Tingginya degradasi penurunan tingkat kesuburan tanah pada lahan pertanian sebagai
dampak dari tingginya tingkat erosi.
Lemahnya koordinasi dan konsultasi lintas sektor aparatur;
Belum terpenuhinya terpenuhinya kebutuhan sarana produksi (benih, pupuk, pestisida)
dan sarana prasarana pertanian (Alat dan mesin pertanian, sarana irigasi, permodalan
petani dan Jalan Usaha tani);
Belum optimalnya penerapan teknologi peningkatan produksi di tingkat petani;
Tingkat pendidikan petani yang rendah sehingga transformasi teknologi berjalan

lambat;



e Masih kurangnya petani mengetahui manajement usaha agribisnis sehingga
pengelolaan usaha tani masih tradisional;

e Belum berkembangnya usaha agroindustri sehingga pada saat panen raya petani
menjual hasil produksinya dengan harga rendah;

e Kurangnya permodalan petani untuk Pengembangan usaha tani sehingga petani
meminjam pada tengkulak dengan bunga tinggi;

e Belum optimalnya pengembangan kelembagaan petani sehingga petani masih
bergantung pada bantuan Pemerintah;

e  Kurangnya minat tenaga muda terdidik untuk berani terjun ke usaha pertanian ;

e Rendahnya kwalitas produk hasil - hasil pertanian sehingga petani mendapatkan harga
rendah;

e  Produk pertanian bersifat mudah rusak dan tidak tahan disimpan lama;

e Tingginya harga sarana produksi dan sewa tenaga kerja sehingga petani tidak

sejahtera.

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal Perubahan
RKPD

Review terhadap rancangan awal Perubahan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Boalemo Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel TC-31.



Tabel TC-31
REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL PERUBAHAN RKPD TAHUN 2025
DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN KABUPATEN BOALEMO

Kode Rancangan Awal RKPD Hasil Analisi Kebutuhan
Rekenin Program/Kegiatan/Sub- Loka Indikator Kinerja Terget Pagu Program/Kegiatan/ | Loka Indikator Kinerja Terget Pagu
g Kegiatan si Capaian | Indikatif Sub-Kegiatan si Capaian Indikatif
Kinerja (Rp) Kinerja (Rp)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1
Urwsan Penunjang
X.X.01 Program Penunjang Urusan DPKP Persentase Pelaksanaan 100 | % 10,681,082, | Program Penunjang Urusan DPKP Persentase Pelaksanaan 100 | % 20.976.052.76
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota Penunjang Administrasi 900 | Pemerintahan Daerah Penunjang Administrasi 8,16
Perkantoran di Lingkungan Kabupaten/Kota Perkantoran di Lingkungan
Dinas Pertanian Kabupaten Dinas Pertanian Kabupaten
Boalemo Boalemo
X.XX.01.2.01 Perencanaan, Penganggaran, dan DPKP Persentase Penyusunan 100 | % 510,000,000 Perencanaan, DPKP Persentase Penyusunan 100 | % -
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Dokumen Perencanaan, Penganggaran, dan Dokumen Perencanaan,
Penganggaran dan Evaluasi Evaluasi Kinerja Penganggaran dan Evaluasi
Kinerja yang tepat waktu Perangkat Daerah Kinerja yang tepat waktu
X.XX.01.2.01 Penyusunan Dokumen DPKP Jumlah Dokumen Perencanaan 8 | Dokum 250,000,000 Penyusunan DPKP Jumlah Dokumen Perencanaan 10 | Dokum -
.01 Perencanaan Perangkat Perangkat Daerah en Dokumen Perangkat Daerah en
Daerah Perencanaan
Perangkat Daerah
X.XX.01.2.01 Koordinasi dan DPKP Jumlah Laporan Capaian 5 | Dokum 10,000,000 Koordinasi dan DPKP Jumlah Laporan Capaian 3 | Dokum -
.06 Penyusunan Laporan Kinerja dan Ikhtisar Realisasi en Penyusunan Kinerja dan Ikhtisar Realisasi en
Capaian Kinerj dan Ikhtisar Kinerja SKPD dan Laporan Laporan Capaian Kinerja SKPD dan Laporan
dan Realisasi Kinerja Hasil Koordinasi Penyusunan Kinerj dan Ikhtisar Hasil Koordinasi Penyusunan
SKPD Laporan Capaian Kinerja dan Realisasi Kinerja Laporan Capaian Kinerja
danlktisar Realisasi Kinerja SKPD danlktisar Realisasi Kinerja
SKPD SKPD
X.XX.01.2.01 Evaluasi Kinerja Perangkat DPKP Jumlah Laporan Evaluasi 4 | Dokum 250,000,000 Evaluasi Kinerja DPKP Jumlah Laporan Evaluasi 4 | Dokum -
.07 Daerah Kinerja Perangkat Daerah en Perangkat Daerah Kinerja Perangkat Daerah en
X.XX.01.2.02 Administrasi Keuangan Perangkat DPKP Persentase Administrasi 100 | % 8,010,000,0 Administrasi Keuangan DPKP Persentase Administrasi 100 % 9.602.489.911,
Daerah Keuangan yang tepat waktu 00 Perangkat Daerah Keuangan yang tepat waktu 40
X.XX.01.2.02 Penyediaan Gaji dan DPKP Jumlah Orang yang menerima 103 | Orang 8,010,000,0 Penyediaan Gaji dan DPKP Jumlah Orang yang menerima 103 | Orang 9.602.489.911,
.01 Tunjangan ASN Gaiji dan Tunjangan ASN 00 Tunjangan ASN Gaji dan Tunjangan ASN 40
X.XX.01.2.04 Administrasi Pendapatan Daerah DPKP Jumlah Pendapatan Perangkat 100 @ % 5,000,000 Administrasi Pendapatan DPKP Jumlah Pendapatan Perangkat 100 | %
Kewenangan Perangkat Daerah Daerah Daerah Kewenangan Daerah
Perangkat Daerah
X.XX.01.2.04 Pendataan dan DPKP Jumlah Data Objek. Subjek 3 | Dokum 5,000,000 Pendataan dan DPKP Jumlah Data Objek. Subjek 3 | Dokum -
.04 Pendaftaran Objek dan Wajib Retribusi Daerah en Pendaftaran Objek dan Wajib Retribusi Daerah en

Retribusi Daerah

Retribusi Daerah



Kode

Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Rekenin Program/Kegiatan/Sub- Loka Indikator Kinerja Terget Pagu Program/Kegiatan/ | Loka Indikator Kinerja Terget Pagu
g Kegiatan si Capaian | Indikatif Sub-Kegiatan si Capaian Indikatif
Kinerja (Rp) Kinerja (Rp)
X.XX.01.2.05 Administrasi Kepegawaian DPKP Persentase Pengelola 100 @ % 50,000,000 Administrasi DPKP Persentase Pengelola 100 | % -
Perangkat Daerah Administrasi Kepegawaian PD Kepegawaian Perangkat Administrasi Kepegawaian PD
Daerah
X.XX.01.2.05 Pengadaan Pakaian Dinas DPKP Jumlah Pengadaan Pakaian 1 | Paket Pengadaan Pakaian DPKP Jumlah Pengadaan Pakaian 1 | Paket -
.02 Beserta Atribut Dinas Beserta Atribut Dinas Beserta Dinas Beserta Atribut
Kelengkapannya Kelengkapannya Atribut Kelengkapannya
Kelengkapannya
X.XX.01.2.05 Monitoring, Evaluasi, dan DPKP Jumlah Dokumen Monitoring, 5 | Dokum 25,000,000 Monitoring, Evaluasi, DPKP Jumlah Dokumen Monitoring, 5 | Dokum -
.05 Penilaian Kinerja Pegawai Evaluasi, dan Penilaian Kinerja en dan Penilaian Evaluasi, dan Penilaian Kinerja en
Pegawai Kinerja Pegawai Pegawai
X.XX.01.2.05 Bimbingan Teknis DPKP Jumlah Orang yang mengikuti 25 | Orang 25,000,000 Bimbingan Teknis DPKP Jumlah Orang yang mengikuti 25 | Orang -
1 Implementasi Peraturan Bimbingan Teknis Implementasi Bimbingan Teknis
Perundang-Undangan Implementasi Peraturan Peraturan Implementasi Peraturan
Perundang-Undangan Perundang- Perundang-Undangan
Undangan
X.XX.01.2.06 Administrasi Umum Perangkat DPKP Persentase Ketersediaan 100 @ % 715,082,900 Administrasi Umum DPKP Persentase Ketersediaan 100 | % -
Daerah Perlengkapan Kantor Perangkat Daerah Perlengkapan Kantor
X.XX.01.2.06 Penyediaan Peralatan dan DPKP Jumlah Paket Peralatan dan 1 | Paket 125,000,000 Penyediaan DPKP Jumlah Paket Peralatan dan 1 | Paket -
.02 Perlengkapan Kantor Perlengkapan Kantor yang Peralatan dan Perlengkapan Kantor yang
disediakan Perlengkapan Kantor disediakan
X.XX.01.2.06 Penyelenggaraan Rapat DPKP Jumlah Laporan 1 | Lapora 590,082,900 Penyelenggaraan DPKP Jumlah Laporan 1 | Lapora -
.09 Koordinas dan Konsultasi Penyelenggaraan Rapat n Rapat Koordinas dan Penyelenggaraan Rapat n
SKPD Koordinasi dan Konsultasi Konsultasi SKPD Koordinasi dan Konsultasi
SKPD SKPD
X.XX.01.2.07 Administrasi Barang Milik Daerah DPKP Persentase Ketersediannya 100 @ % 147,000,000 Administrasi Barang Milik DPKP Persentase Ketersediannya 100 | %
pada Perangkat Daerah Barang Milik Daerah Daerah pada Perangkat Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah di Dinas Pertanian Daerah di Dinas Pertanian
X.XX.01.2.07 Pengadaan Peralatan dan DPKP Jumlah Peralatan dan Mesin 6 | Unit 147,000,000 Pengadaan DPKP Jumlah Unit Peralatan dan 6 | Unit -
.06 Mesin Lainnyan yang disediakan Peralatan dan Mesin Mesin Lainnya yang disediakan
Lainnyan
X.XX.01.2.08 Penyediaan Jasa Penunjang DPKP Persentase Ketersediaan Jasa 100 @ % 925,000,000 Penyediaan Jasa DPKP Persentase Ketersediaan Jasa 100 | % 1.292.105.773,
Urusan Pemerintahan Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Penunjang Urusan Penunjang Urusan Pemerintah 66
Daerah di Dinas Pertanian Pemerintahan Daerah Daerah di Dinas Pertanian
X.XX.01.2.08 Penyediaan Jasa Surat DPKP Jumlah Laporan Penyediaan 1 | Lapora 34,000,000 Penyediaan Jasa DPKP Jumlah Laporan Penyediaan 1 | Lapora -
.01 Menyurat Jasa Surat Menyurat n Surat Menyurat Jasa Surat Menyurat n



Kode

Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Rekenin Program/Kegiatan/Sub- Loka Indikator Kinerja Terget Pagu Program/Kegiatan/ | Loka Indikator Kinerja Terget Pagu
g Kegiatan si Capaian | Indikatif Sub-Kegiatan si Capaian Indikatif
Kinerja (Rp) Kinerja (Rp)
X.XX.01.2.08 Penyediaan Jasa DPKP Jumlah Laporan Penyediaan 1 | Lapora 96,000,000 Penyediaan Jasa DPKP Jumlah Laporan Penyediaan 1 | Lapora 73.165.000
.02 Komunikasi Sumber Daya Jasa Komunikasi, Sumber n Komunikasi Sumber Jasa Komunikasi, Sumber n
Air, Listrik daya Air dan Listrik yang Daya Air, Listrik daya Air dan Listrik yang
disediakan disediakan
X.XX.01.2.08 Penyediaan Jasa DPKP Jumlah Laporan Penyediaan 1 | Lapora 70,000,000 Penyediaan Jasa DPKP Jumlah Laporan Penyediaan 1 | Lapora -
.03 Peralatan dan Jasa Peralatan dan n Peralatan dan Jasa Peralatan dan n
Perlengkapan Kantor Perlengkapan Kantor yang Perlengkapan Kantor Perlengkapan Kantor yang
disediakan disediakan
X.XX.01.2.08 Penyediaan Jasa DPKP Jumlah Laporan Penyediaan 1 | Lapora 725,000,000 Penyediaan Jasa DPKP Jumlah Laporan Penyediaan 1 | Lapora 1.218.940.773,
.04 Pelayanan Umum Kantor Jasa Pelayanan Umum Kantor n Pelayanan Umum Jasa Pelayanan Umum Kantor n 66
yang disediakan Kantor yang disediakan
X.XX.01.2.09 Pemeliharaan Barang Milik Daerah DPKP Persentase Barang Milik 100 | % 319,000,000 Pemeliharaan Barang DPKP Persentase Barang Milik 100 | % -
Penunjang Urusan Pemerintahan daerah Penunjang Urusan Milik Daerah Penunjang daerah Penunjang Urusan
Pemerintah di Dinas Pertanian Urusan Pemerintahan Pemerintah di Dinas Pertanian
dalam kondisi baik Daerah dalam kondisi baik
X.XX.01.2.09 Penyediaan Jasa DPKP Jumlah Kendaraan Perorangan 1| Unit 24,000,000 Penyediaan Jasa DPKP Jumlah Kendaraan Perorangan 1 | Unit
.01 Pemeliharaan, Biaya Dinas atau Kendaraan Dinas Pemeliharaan, Biaya Dinas atau Kendaraan Dinas
Pemeliharaan, dan Pajak Jabatan yang dipelihara dan Pemeliharaan, dan Jabatan yang dipelihara dan
Kendaraan Perorangan dibayarkan pajaknya Pajak Kendaraan dibayarkan pajaknya
Dinas atau Kendaraan Perorangan Dinas
Dinas Jabatan atau Kendaraan
Dinas Jabatan
X.XX.01.2.09 Penyediaan Jasa DPKP Jumlah Kendaraan Dinas 30 | Unit 10,000,000 Penyediaan Jasa DPKP Jumlah Kendaraan Dinas 30 | Unit
.02 Pemeliharaan, Biaya Operasional atau Lapangan Pemeliharaan, Biaya Operasional atau Lapangan
Pemeliharaan, Pajak dan yang dipelihara dan dibayarkan Pemeliharaan, Pajak yang dipelihara dan dibayarkan
Perizinan Kendaraan Dinas pajak dan perizinannya dan Perizinan pajak dan perizinannya
Operasional atau Kendaraan Dinas
Lapangan Operasional atau
Lapangan
X.XX.01.2.09 Penyediaan Jasa DPKP Jumlah Alat Besar yang 1 | Unit 20,000,000 Penyediaan Jasa DPKP Jumlah Alat Besar yang 1 | Unit
.03 Pemeliharaan, Biaya dipelihara dan dibayarkan Pemeliharaan, Biaya dipelihara dan dibayarkan
Pemeliharaan dan perizinannya Pemeliharaan dan perizinannya
Perizinan Alat Besar Perizinan Alat Besar
X.XX.01.2.09 Pemeliharaan Peralatan DPKP Jumlah Peralatan dan Mesin 5 | Unit 10,000,000 Pemeliharaan DPKP Jumlah Peralatan dan Mesin 5 | Unit
.06 dan Mesin Lainnya Lainnya yang dipelihara Peralatan dan Mesin Lainnya yang dipelihara
Lainnya
X.XX.01.2.09 Pemeliharaan/Rehabilitasi DPKP Jumlah Gedung Kantor dan 1 | Unit 75,000,000 Pemeliharaan/Rehab DPKP Jumlah Gedung Kantor dan 1 | Unit
.09 Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya yang ilitasi Gedung Kantor Bangunan Lainnya yang

Bangunan Lainnya

dipelihara/direhabilitasi

dan Bangunan
Lainnya

dipelihara/direhabilitasi



Kode

Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Rekenin Program/Kegiatan/Sub- Loka Indikator Kinerja Terget Pagu Program/Kegiatan/ | Loka Indikator Kinerja Terget Pagu
g Kegiatan si Capaian | Indikatif Sub-Kegiatan si Capaian Indikatif
Kinerja (Rp) Kinerja (Rp)
X.XX.01.2.09 Pemeliharaan/Rehabilitasi DPKP Jumlah Sarana dan Prasarana 6 | Unit 100,000,000 Pemeliharaan/Rehab DPKP Jumlah Sarana dan Prasarana 6 | Unit
10 Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan ilitasi Sarana dan Gedung Kantor atau Bangunan
Gedung Kantor atau lainnya yang Prasarana Gedung lainnya yang
Bangunan Lainnya dipelihara/direhabilitasi Kantor atau dipelihara/direhabilitasi
Bangunan Lainnya
X.XX.01.2.09 Pemeliharaan/Rehabilitasi DPKP Jumlah Sarana dan Prasarana 1 | Unit 80,000,000 Pemeliharaan/Rehab DPKP Jumlah Sarana dan Prasarana 1 | Unit
1M Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor ilitasi Sarana dan Pendukung Gedung Kantor
Pendukung Gedung Kantor atau Bangunan lainnya yang Prasarana atau Bangunan lainnya yang
atau Bangunan Lainnya dipelihara/direhabilitasi Pendukung Gedung dipelihara/direhabilitasi
Kantor atau
Bangunan Lainnya
Uwsan Fangan
2.09.02 Program Pengelolaan Sumber Daya DPKP Persentase hasil kegiatan 100 | % 686,326,200 | Program Pengelolaan DPKP Persentase hasil kegiatan 100 | %
Ekonomi untuk Kedaulatan dan Infrastruktur dan seluruh .00 | Sumber Daya Ekonomi Infrastruktur dan seluruh
Kemandirian Pangan pendukung kemandirian untuk Kedaulatan dan pendukung kemandirian
Pangan Kemandirian Pangan Pangan
2.09.02.2.01 Penyediaan Infrastruktur dan DPKP Persentase pelaksanaan 100 | % 686,326,200 Penyediaan Infrastruktur DPKP Persentase pelaksanaan 100 | %
Seluruh Pendukung Kemandirian penyediaan Infranstruktur .00 dan Seluruh Pendukung penyediaan Infranstruktur
Pangan sesuai Kewenangan Lumbung dan Lantai Jemur Kemandirian Pangan Lumbung dan Lantai Jemur
Daerah Kabupaten/Kota sesuai Kewenangan
Daerah Kabupaten/Kota
2.09.02.2.01. Penyediaan Infrastruktur DPKP Jumlah Infrastruktur 11 | unit 686,326,200 Penyediaan DPKP Jumlah Infrastruktur 11 | unit
03 Pendukung Kemandirian Pendukung Kemandirian .00 Infrastruktur Pendukung Kemandirian
Pangan Lainnya Pangan yang Tersedia Pendukung Pangan yang Tersedia
Kemandirian Pangan
Lainnya
2.09.03 Program Peningkatan Diversifikasi DPKP Persentase Peningkatan 100 | % 449,053,450 | Program Peningkatan DPKP Persentase Peningkatan 100 | %
dan Ketahanan Pangan Masyarakat Diversifikasi dan Ketahanan .00 | Diversifikasi dan Ketahanan Diversifikasi dan Ketahanan
Pangan Masyarakat Pangan Masyarakat Pangan Masyarakat
2.09.03.2.01 Penyediaan dan Penyaluran DPKP Persentase Peningkatan 100 | % 189,053,450 Penyediaan dan DPKP Persentase Peningkatan 100 | %
Pangan Pokok atau Pangan Ketersediaan dan Stabilisasi .00 Penyaluran Pangan Ketersediaan dan Stabilisasi
Lainnya sesuai dengan Kebutuhan harga Bahan Pokok Pokok atau Pangan harga Bahan Pokok
Daerah Kabupaten/Kota dalam Lainnya sesuai dengan
Rangka Stabilisasi Pasokan dan Kebutuhan Daerah
Harga Pangan Kabupaten/Kota dalam
Rangka Stabilisasi
Pasokan dan Harga
Pangan
2.09.03.2..01 Penyediaan Pangan DPKP Pangan Berbasis Sumber Daya 12 | laporan 100,000,000 Penyediaan Pangan DPKP Pangan Berbasis Sumber Daya 12 | laporan
.02 Berbasis Sumber Daya Lokal yang Tersedia .00 Berbasis Sumber Lokal yang Tersedia
Lokal Daya Lokal
2.09.03.2.01. Pemantauan Harga dan DPKP Informasi Harga dan Pasokan 1 | dok 22,053,450. Pemantauan Harga DPKP Informasi Harga dan Pasokan 1 | dok
015 Pasokan Pangan Pangan 00 dan Pasokan Pangan

Pangan



Kode

Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Rekenin Program/Kegiatan/Sub- Loka Indikator Kinerja Terget Pagu Program/Kegiatan/ | Loka Indikator Kinerja Terget Pagu
g Kegiatan si Capaian | Indikatif Sub-Kegiatan si Capaian Indikatif
Kinerja (Rp) Kinerja (Rp)
2.09.03.2.01. Penyusunan Neraca DPKP Tersedianya Neraca Bahan 1 | dok 67,000,000. Penyusunan Neraca DPKP Tersedianya Neraca Bahan 1 | dok
016 Bahan Makanan (NBM) Makanan (NBM) 00 Bahan Makanan Makanan (NBM)
(NBM)
2.09.03.2.02 Pengelolaan dan Keseimbangan DPKP Persentase Pengadaan 100 | % 180,000,000 Pengelolaan dan DPKP Persentase Pengadaan 100 | %
Cadangan Pangan Cadangan Pangan Pemerintah .00 Keseimbangan Cadangan Pangan Pemerintah
Kabupaten/Kota Kabupaten Kota Cadangan Pangan Kabupaten Kota
Kabupaten/Kota
2.09.03.2.02. Pengadaan Cadangan DPKP Jumlah Cadangan Pangan 10 | ton 180,000,000 Pengadaan DPKP Jumlah Cadangan Pangan 10 | ton
03 Pangan Pemerintah Pemerintah Kabupaten/Kota .00 Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota Pemerintah
Kabupaten/Kota
2.09.03.2.04 Pelaksanaan Pencapaian Target DPKP Persentase Hasil Konsumsi 100 | % 80,000,000. Pelaksanaan Pencapaian DPKP Persentase Hasil Konsumsi 100 | %
Konsumsi Pangan Pangan Berbasis Pangan Lokal 00 Target Konsumsi Pangan Pangan Berbasis Pangan Lokal
Perkapita/Tahun sesuai dengan Dengan Konsep (B2SA) Perkapita/Tahun sesuai Dengan Konsep (B2SA)
Angka Kecukupan Gizi Beragam, Bergizi Seimbang dengan Angka Beragam, Bergizi Seimbang
dan Aman Kecukupan Gizi dan Aman
2..09.03.2.04 Penyusunan dan DPKP Target Konsumsi Pangan Per 1 | paket 30,000,000. Penyusunan dan DPKP Target Konsumsi Pangan Per 1 | paket
.01 Penetapan Target Kapita Per Tahun 00 Penetapan Target Kapita Per Tahun
Konsumsi Pangan per Konsumsi Pangan
Kapita/Tahun per Kapita/Tahun
2..09.03.2.04 Pemberdayaan DPKP Jumlah Pemberdayaan 12 | laporan 50,000,000. Pemberdayaan DPKP Jumlah Pemberdayaan 12 | laporan
.02 Masyarakat dalam Kelompok Masyarakat dalam 00 Masyarakat dalam Kelompok Masyarakat dalam
Penganekaragaman Penganekaragaman Konsumsi Penganekaragaman Penganekaragaman Konsumsi
Konsumsi Pangan Pangan Berbasis Sumber Daya Konsumsi Pangan Pangan Berbasis Sumber Daya
Berbasis Sumber Daya Lokal Berbasis Sumber Lokal
Lokal Daya Lokal
2.09.04 Program Penanganan Kerawanan DPKP Persentase Penanganan 100 | % 196,093,200 | Program Penanganan DPKP Persentase Penanganan 100 | % 168.485.400
Pangan Kerawanan Pangan .00 | Kerawanan Pangan Kerawanan Pangan
2.09.04.2.01 Penyusunan Peta Kerentanan dan DPKP Persentase Peta Kerentanan 100 @ % 80,000,000. Penyusunan Peta DPKP Persentase Peta Kerentanan 100 @ %
Ketahanan Pangan Kecamatan dan Ketahanan Pangan yang 00 Kerentanan dan dan Ketahanan Pangan yang
disusun Ketahanan Pangan disusun
Kecamatan
2.09.04.2.01. Penyusunan, Pemutahiran DPKP Terlaksananya Penyusunan 1 | dok 80,000,000. Penyusunan, DPKP Terlaksananya Penyusunan 1 | dok
01 dan Analisis Peta Peta dan Analisis Ketahanan 00 Pemutahiran dan Peta dan Analisis Ketahanan
Ketahanan dan dan Kerentanan Pangan yang Analisis Peta dan Kerentanan Pangan yang
Kerentanan Pangan dimutahirkan Ketahanan dan dimutahirkan
Kerentanan Pangan
2.09.04.2.02 Penanganan Kerawanan Pangan DPKP Jumlah Daerah Rawan Pangan 100 | % 116,093,200 Penanganan Kerawanan DPKP Jumlah Daerah Rawan Pangan 100 | % 168.485.400
Kewenangan Kabupaten/Kota yang ditangani .00 Pangan Kewenangan yang ditangani
Kabupaten/Kota
2.09.04.2.02. Pelaksanaan Pengadaan, DPKP Jumlah Pengadaan, 2 | dok 116,093,200 Pelaksanaan DPKP Jumlah Pengadaan, 2 | dok 168.485.400
02 Pengelolaan, dan Pengelolaan dan Penyaluran .00 Pengadaan, Pengelolaan dan Penyaluran
Penyaluran Cadangan Cadangan Pangan pada Pengelolaan, dan Cadangan Pangan pada
Pangan pada Kerawanan Kerawanan Pangan yang Penyaluran Kerawanan Pangan yang

Pangan yang Mencakup

Mencangkup dalam 1 (satu)
Daerah Kabupaten/kota

Cadangan Pangan
pada Kerawanan

Mencangkup dalam 1 (satu)
Daerah Kabupaten/kota



Kode

Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Rekenin Program/Kegiatan/Sub- Loka Indikator Kinerja Terget Pagu Program/Kegiatan/ | Loka Indikator Kinerja Terget Pagu
g Kegiatan si Capaian | Indikatif Sub-Kegiatan si Capaian Indikatif
Kinerja (Rp) Kinerja (Rp)
dalam 1 (Satu) Daerah Pangan yang
Kabupaten/Kota Mencakup dalam 1
(Satu) Daerah
Kabupaten/Kota
2.09.05 Program Pengawasan Keamanan DPKP Persentase Pengawasan 100 % 132,972,550 | Program Pengawasan DPKP Persentase Pengawasan 100 | %
Pangan Keamanan dan Mutu Pangan .00 | Keamanan Pangan Keamanan dan Mutu Pangan
Segar Segar
2.09.05.2.01 Pelaksanaan Pengawasan DPKP Persentase Kegiatan sertifikasi 100 | % 132,972,550 Pelaksanaan DPKP Persentase Kegiatan sertifikasi 100 | %
Keamanan Pangan Segar Daerah dan Pengawasan Pangan .00 Pengawasan Keamanan dan Pengawasan Pangan
Kabupaten/Kota Segar Asal Tumbuhan Pangan Segar Daerah Segar Asal Tumbuhan
Kabupaten/Kota
2.09.05.2.01. Sertifikasi Keamanan DPKP Jumlah Sertifikasi Keamanan 2 | sertifika 50,000,000. Sertifikasi DPKP Jumlah Sertifikasi Keamanan 2 | sertifika
01 Pangan Segar Asal Pangan Segar Asal Tumbuhan t 00 Keamanan Pangan Pangan Segar Asal Tumbuhan t
Tumbuhan Daerah Daerah Kabupaten/Kota Segar Asal Daerah Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota Tumbuhan Daerah
Kabupaten/Kota
2,09.05.2.01. Penyediaan Sarana dan DPKP Jumlah Sarana dan Prasarana 1 dok 82,972,550. Penyediaan Sarana DPKP Jumlah Sarana dan Prasarana 1 | dok
01 Prasarana Pengujian Mutu Pengujian Mutu dan Keamanan 00 dan Prasarana Pengujian Mutu dan Keamanan
dan Keamanan Pangan Pangan Segar Asal Tumbuhan Pengujian Mutu dan Pangan Segar Asal Tumbuhan
Segar Asal Tumbuhan Daerah Kabupaten/Kota Keamanan Pangan Daerah Kabupaten/Kota
Daerah Kabupaten/Kota Segar Asal
Tumbuhan Daerah
Kabupaten/Kota
Urusan Pertanian
3.27.02 Program Penyediaan dan DPKP Persentase Hasil 100 | % 2,048,143,0 | Program Penyediaan dan DPKP Persentase Hasil 100 | % 8.477.701.980,
Pengembangan Sarana Pertanian Pelaksanaan Penyediaan dan 00 | Pengembangan Sarana Pelaksanaan Penyediaan dan 50
Pengembangan Sarana Pertanian Pengembangan Sarana
Pertanian Pertanian
3.27.02.2.01 Pengawasan Penggunaan Sarana DPKP Persentase Pengawasan 100 @ % 620,000,000 Pengawasan DPKP Persentase Pengawasan 100 | % 7.942.725.260,
Pertanian Penggunaan Alat Mesin Penggunaan Sarana Penggunaan Alat Mesin 50
Pertanian Pertanian Pertanian
3.27.02.2.01. Pengawasan Penggunaan DPKP Jumlah Pengawasan 12 | Lapora 20,000,000 Pengawasan DPKP Jumlah Pengawasan 12 | Lapora -
01 Sarana Pendukung Penggunaan Sarana n Penggunaan Sarana Penggunaan Sarana n
Pertanian Sesuai dengan Pendukung Pertanian Sesuai Pendukung Pendukung Pertanian Sesuai
Komoditas, Teknologi dan dengan Komoditas, Teknologi Pertanian Sesuai dengan Komoditas, Teknologi
Spesifik Lokasi dan Spesifik Lokasi dengan Komoditas, dan Spesifik Lokasi
Teknologi dan
Spesifik Lokasi
3.27.02.2.01. Pendampingan DPKP Jumlah Pendampingan 12 | Lapora 600,000,000 Pendampingan DPKP Jumlah Pendampingan 12 | Lapora 7.942.725.260,
02 Penggunaan Sarana Penggunanan Sarana n Penggunaan Sarana Penggunanan Sarana n 50
Pendukung Pertanian Pendukung Pertanian Pendukung Pendukung Pertanian
Pertanian
3.27.02.2.01. Perbanyakan Benih DPKP Jumlah benih bersertifikat 1 | ton Perbanyakan Benih DPKP Jumlah benih bersertifikat 1 | ton -
15 Bersertifikat Hortikultura hortikultura Berbentuk Umbi Bersertifikat hortikultura Berbentuk Umbi
Berbentuk Umbi yang diperbanyak Hortikultura yang diperbanyak

Berbentuk Umbi



Kode

Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Rekenin Program/Kegiatan/Sub- Loka Indikator Kinerja Terget Pagu Program/Kegiatan/ | Loka Indikator Kinerja Terget Pagu
g Kegiatan si Capaian | Indikatif Sub-Kegiatan si Capaian Indikatif
Kinerja (Rp) Kinerja (Rp)
3.27.02.2.02 Pengelolaan Sumber Daya DPKP Persentase Hasil Pelaksanaan 100 @ % 800,000,000 Pengelolaan Sumber DPKP Persentase Hasil Pelaksanaan 100 | %
Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan, Pemanfaatan SDG Daya Genetik (SDG) Pemanfaatan SDG
dan Mikro Organisme Hewan/Tanaman Hewan, Tumbuhan, dan Hewan/Tanaman
Kewenangan Kabupaten/Kota Mikro Organisme
Kewenangan
Kabupaten/Kota
3.27.02.2.02. Pemanfaatan SDG DPKP Jumlah Pemanfaatan SDG 2 | Dokum 800,000,000 Pemanfaatan SDG DPKP Jumlah Pemanfaatan SDG 2 | Dokum
03 Hewan/Tanaman Hewan/Tanaman en Hewan/Tanaman Hewan/Tanaman en
3.27.02.2.03 Peningkatan Mutu dan Peredaran DPKP Persentase Hasil Pelaksanaan 100 @ % 20,000,000 Peningkatan Mutu dan DPKP Persentase Hasil Pelaksanaan 100 | %
Benih/Bibit Ternak dan Tanaman Pengawasan Mutu Benih/Bibit Peredaran Benih/Bibit Pengawasan Mutu Benih/Bibit
Pakan Ternak serta Pakan dalam Ternak dan Peredaran Bahan Ternak dan Tanaman Ternak dan Peredaran Bahan
Daerah Kabupaten/Kota Pakan Ternak Pakan Ternak serta Pakan Ternak
Pakan dalam Daerah
Kabupaten/Kota
3.27.02.2.03. Pengawasan Mutu DPKP Jumlah Pengawasan Mutu 1 | Lapora 10,000,000 Pengawasan Mutu DPKP Jumlah Pengawasan Mutu 1 | Lapora
01 Benih/Bibit Ternak, Bahan Benih/Bibit Ternak, Bahan n Benih/Bibit Ternak, Benih/Bibit Ternak, Bahan n
Pakan/Pakan/Tanaman Pakan/Pakan/Tanaman Skala Bahan Pakan/Pakan/Tanaman Skala
Skala Kecil Kecil Pakan/Pakan/Tanam Kecil
an Skala Kecil
3.27.02.2.03. Pengawasan Peredaran DPKP Jumlah Pengawasan Bahan 1 | Lapora 10,000,000 Pengawasan DPKP Jumlah Pengawasan Bahan 1 | Lapora
02 Bahan Pakan/Pakan, Pakan/Pakan. Benih/Bibit n Peredaran Bahan Pakan/Pakan. Benih/Bibit n
Benih/Bibit Hijauan Pakan Hijauan Pakan Ternak yang Pakan/Pakan, Hijauan Pakan Ternak yang
Ternak Beredar Benih/Bibit Hijauan Beredar
Pakan Ternak
3.27.02.2.06 Penyediaan Benih/Bibit Ternak DPKP Persentase Penyediaan 100 @ % 608,143,000 Penyediaan Benih/Bibit DPKP Persentase Penyediaan 100 | % 534.976.720
dan Hijauan Pakan yang Benih/Bibit Terak dan Hijauan Ternak dan Hijauan Benih/Bibit Ternak dan Hijauan
Sumbernya dalam 1 (Satu) Daerah Pakan Ternak Pakan yang Sumbernya Pakan Ternak
Kabupaten/Kota lain dalam 1 (Satu) Daerah
Kabupaten/Kota lain
3.27.02.2.06. Pengadaan benih/Bibit DPKP Jumlah Benih/Bibit Ternak 1.56 | Ekor 598,143,000 Pengadaan DPKP Jumlah Benih/Bibit Ternak 1.56 | Ekor 534.976.720
01 Ternak yang Sumbernya yang Sumbernya dari Daerah 5 benih/Bibit Ternak yang Sumbernya dari Daerah 5
dari Daerah Kabupaten/Kota yang Sumbernya Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota dari Daerah
Kabupaten/Kota
3.27.02.2.06. Pengadaan Hijauan Pakan DPKP Jumlah Hijauan Pakan Ternak 1| Ton 10,000,000 Pengadaan Hijauan DPKP Jumlah Hijauan Pakan Ternak 1 | Ton -
02 Ternak yang Sumbernya yang Sumbernya dari Daaerah Pakan Ternak yang yang Sumbernya dari Daaerah

dari Daerah
Kabupaten/Kota

Kabupaten/Kota

Sumbernya dari
Daerah
Kabupaten/Kota

Kabupaten/Kota



Kode

Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Rekenin Program/Kegiatan/Sub- Loka Indikator Kinerja Terget Pagu Program/Kegiatan/ | Loka Indikator Kinerja Terget Pagu
g Kegiatan si Capaian | Indikatif Sub-Kegiatan si Capaian Indikatif
Kinerja (Rp) Kinerja (Rp)
3.27.03 Program Penyediaan dan DPKP Presentase Pembangunan 100 % 2,345,3_90,0 Program Penyediaan dan DPKP Presentase Pembangunan 100 | % 753.416.862,6 |
Pengembangan Prasarana Pertanian dan Pengembangan 00 | Pengembangan Prasarana dan Pengembangan 0
Prasarana Pertanian Pertanian Prasarana Pertanian
3.27.03.2.01 Pengembangan Prasarana DPKP Persentase Hasil Penyusunan 100 | % 600,000,000 Pengembangan DPKP Persentase Hasil Penyusunan 100 | % 753.416.862,6
Pertanian Pengembangan Prasarana Prasarana Pertanian Pengembangan Prasarana 0
Pertanian Pertanian
3.27.03.2.01. Pengelolaan Lahan DPKP Pemanfaatan Teknologi 1 | Dokum 450,000,000 Pengelolaan Lahan DPKP Lahan Pertanian Pangan 1 | Dokum -
01 Pertanian Pangan Konservasi Lahan Kemiringan en Pertanian Pangan Berkelanjutan/LP2B, Kawasan en
Berkelanjutan/LP2B, Berkelanjutan/LP2B, Pertanian Pangan
Kawasan Pertanian Kawasan Pertanian Berkelanjutan/KP2B dan Lahan
Pangan Pangan Cadangan Pertanian Pangan
Berkelanjutan/KP2B dan Berkelanjutan/KP2B Berkelanjutan/LCP2B yang
Lahan Cadangan dan Lahan Dikelola
Pertanian Pangan Cadangan Pertanian
Berkelanjutan/LPC2B Pangan
Berkelanjutan/LPC2
B
3.27.03.2.01. Penyusunan Peta Lahan DPKP Peta Lahan Pertanian Pangan 1 | Lapora 100,000,000 Penyusunan Peta DPKP Peta Lahan Pertanian Pangan 1 | Lapora -
02 Pertanian Pangan Berkelanjutan/LP2B n Lahan Pertanian Berkelanjutan/LP2B n
Berkelanjutan/LP2B Pangan
Berkelanjutan/LP2B
3.27.03.2.01. Penyusunan Masterplan DPKP Masterplan Pengembangan 1 | Lapora 50,000,000 Penyusunan DPKP Masterplan Pengembangan 1 | Lapora -
04 Pengembangan Prasarana, Sarana, Kawasan n Masterplan Prasarana, Sarana, Kawasan n
Prasarana, Sarana, dan Komoditas Perkebunan Pengembangan dan Komoditas Perkebunan
Kawasan dan Komoditas Prasarana, Sarana,
Perkebunan Kawasan dan
Komoditas
Perkebunan
3.27.03.2.01. Pengendalian dan DPKP Luas kawasan pertanian yang 10 | ha Pengendalian dan DPKP Luas kawasan pertanian yang 10 | ha 753.416.862,6
05 Pemanfaatan Kawasan termanfaatkan Pemanfaatan termanfaatkan 0
Pertanian Kawasan Pertanian
3.27.03.2.02 Pembangunan Prasarana DPKP Persentase Pembangunan 100 @ % 2,095,890,0 Pembangunan Prasarana DPKP Persentase Pembangunan 100 | %
Pertanian Prasarana Pertanian 00 Pertanian Prasarana Pertanian
3.27.03.2.02. Pembangunan, DPKP Jumlah Jaringan Irigasi Usaha 2 | Unit 240,000,000 Pembangunan, DPKP Jumlah Jaringan Irigasi Usaha 2 | Unit
01 Rehabilitasi dan Tani yang dibangun, Rehabilitasi dan Tani yang dibangun,
Pemeliharaan Jaringan direhabilitasi, dan dipelihara Pemeliharaan direhabilitasi, dan dipelihara
Irigasi Usaha Tani Jaringan Irigasi
Usaha Tani
3.27.03.2.02. Pembangunan, DPKP Jumlah Embung Pertanian 1 | Unit 120,000,000 Pembangunan, DPKP Jumlah Embung Pertanian 1 | Unit
02 Rehabilitasi dan yang dibangun, direhabilitasi, Rehabilitasi dan yang dibangun, direhabilitasi,
Pemeliharaan Embung dan dipelihara Pemeliharaan dan dipelihara
Pertanian Embung Pertanian
3.27.03.2.02. Pembangunan, DPKP Jalan Usaha Tani yang 1| Unit 380,000,000 Pembangunan, DPKP Jalan Usaha Tani yang 1 | Unit
03 Rehabilitasi dan dibangun, direhabilitasi, dan Rehabilitasi dan dibangun, direhabilitasi, dan
dipelihara dipelihara



Kode

Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Rekenin Program/Kegiatan/Sub- Loka Indikator Kinerja Terget Pagu Program/Kegiatan/ | Loka Indikator Kinerja Terget Pagu
g Kegiatan si Capaian | Indikatif Sub-Kegiatan si Capaian Indikatif
Kinerja (Rp) Kinerja (Rp)
Pemeliharaan Jalan Usaha Pemeliharaan Jalan
Tani Usaha Tani
3.27.03.2.02. Pembangunan, DPKP Jumlah DAM Parit yang 1 | Unit 150,000,000 Pembangunan, DPKP Jumlah DAM Parit yang 1 | Unit
04 Rehabilitasi dan dibangun, direhabilitasi, dan Rehabilitasi dan dibangun, direhabilitasi, dan
Pemeliharaan Dam Parit dipelihara Pemeliharaan Dam dipelihara
Parit
3.27.03.2.02. Pembangunan, DPKP Jumlah Long Storage yang 1| Unit 150,000,000 Pembangunan, DPKP Jumlah Long Storage yang 1 | Unit
05 Rehabilitasi dan dibangun, direhabilitasi, dan Rehabilitasi dan dibangun, direhabilitasi, dan
Pemeliharaan Long dipelihara Pemeliharaan Long dipelihara
Storage Storage
3.27.03.2.02. Pembangunan, DPKP Jumlah Pintu Air yang 1 | Unit 100,000,000 Pembangunan, DPKP Jumlah Pintu Air yang 1 | Unit
06 Rehabilitasi dan dibangun, direhabilitasi, dan Rehabilitasi dan dibangun, direhabilitasi, dan
Pemeliharaan Pintu Air dipelihara Pemeliharaan Pintu dipelihara
Air
3.27.03.2.02. Pembangunan, DPKP Jumlah Rumah Potong Hewan 1 | Unit 200,000,000 Pembangunan, DPKP Jumlah Rumah Potong Hewan 1 | Unit
07 Rehabilitasi dan yang dibangun, direhabilitasi, Rehabilitasi dan yang dibangun, direhabilitasi,
Pemeliharaan Rumah dan dipelihara Pemeliharaan dan dipelihara
Potong Hewan Rumah Potong
Hewan
3.27.03.2.02. Pembangunan, DPKP Jumlah Balai Penyuluh 7 | Unit 70,000,000 Pembangunan, DPKP Jumlah Balai Penyuluh 7 | Unit
08 Rehabilitasi dan dikecamatan serta Sarana Rehabilitasi dan dikecamatan serta Sarana
Pemeliharaan Balai Pendukungnya yang dibangun, Pemeliharaan Balai Pendukungnya yang dibangun,
Penyuluh di Kecamatan direhabilitasi, dan dipelihara Penyuluh di direhabilitasi, dan dipelihara
serta Sarana Kecamatan serta
pendukungnya Sarana
pendukungnya
3.27.03.2.02. Pembangunan, DPKP Jumlah Prasarana Pertanian 1 | Unit 685,890,000 Pembangunan, DPKP Jumlah Prasarana Pertanian 1 | Unit
09 Rehabilitasi dan Lainnya yang dibangun, Rehabilitasi dan Lainnya yang dibangun,
Pemeliharaan Prasarana direhabilitasi, dan dipelihara Pemeliharaan direhabilitasi, dan dipelihara
Pertanian Lainnya Prasarana Pertanian
Lainnya
3.27.04 Program Pengendalian Kesehatan DPKP Persentase Hasil 100 | % 322,736,800 | Program Pengendalian DPKP Persentase Hasil 100 | %
Hewan dan Kesehatan Masyarakat Pelaksanaan Kegiatan Kesehatan Hewan dan Pelaksanaan Kegiatan
Veteriner Penjaminan Kesehatan Kesehatan Masyarakat Penjaminan Kesehatan
Hewan, Penutupan dan Veteriner Hewan, Penutupan dan
Pembukaan Daerah Wabah Pembukaan Daerah Wabah
Penyakit Hewan Menular Penyakit Hewan Menular
Dalam Daerah Dalam Daerah
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
3.27.04.2.01 Penjaminan Kesehatan Hewan, DPKP Persentase Pengendalian dan 100 @ % 200,000,000 Penjaminan Kesehatan DPKP Persentase Pengendalian dan 100 | %
Penutupan dan Pembukaan Penanggulangan Penyakit Hewan, Penutupan dan Penanggulangan Penyakit
Daerah Wabah Penyakit Hewan Hewan Pembukaan Daerah Hewan

Menular dalam Daerah
Kabupaten/Kota

Wabah Penyakit Hewan
Menular dalam Daerah
Kabupaten/Kota



Kode

Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Rekenin Program/Kegiatan/Sub- Loka Indikator Kinerja Terget Pagu Program/Kegiatan/ | Loka Indikator Kinerja Terget
g Kegiatan si Capaian | Indikatif Sub-Kegiatan si Capaian
Kinerja (Rp) Kinerja
3.27.04.2.01. Pengendaliaan dan DPKP Jumlah Wilayah Pengendalian 1 | Lapora 100,000,000 Pengendaliaan dan DPKP Jumlah Wilayah Pengendalian 1 | Lapora
01 Penanggulangan Penyakit dan Penanggulangan Penyakit n Penanggulangan dan Penanggulangan Penyakit n
Hewan dan Zoonosis Hewan dan Zoonosis Penyakit Hewan dan Hewan dan Zoonosis
Zoonosis
3.27.04.2.01. Penanggulangan Daerah DPKP Jumlah Daerah Terdampak 1 | Lapora 100,000,000 Penanggulangan DPKP Jumlah Daerah Terdampak 1 | Lapora
03 Terdampak Wabah Wabah Yang Terkendali n Daerah Terdampak Wabah Yang Terkendali n
Penyakit Hewan Menular Wabah Penyakit
Hewan Menular
3.27.04.2.02 Pengawasan Pemasukan dan DPKP Persentase Pelaksanaan 100 @ % 122,736,800 Pengawasan Pemasukan DPKP Persentase Pelaksanaan 100 | %
Pengeluaran Hewan dan Produk Pengawasan dan Pemeriksaan dan Pengeluaran Hewan Pengawasan dan Pemeriksaan
Hewan Daerah Kabupaten/Kota Kesehatan Hewan dan Produk Hewan Kesehatan Hewan
Daerah Kabupaten/Kota
3.27.04.2.02. Pengawasan atas DPKP Jumlah Pengawasan atas 1 | Lapora 22,736,800 Pengawasan atas DPKP Jumlah Pengawasan atas 1 | Lapora
002 Penerapan Persyaratan Penerapan Persyaratan Teknis n Penerapan Penerapan Persyaratan Teknis n
Teknis untuk Pemasukan untuk Pemasukan dan/atau Persyaratan Teknis untuk Pemasukan dan/atau
dan/atau Pengeluaran Pengeluaran Hewan dan untuk Pemasukan Pengeluaran Hewan dan
Hewan dan Produk Hewan Produk Hewan dan/atau Produk Hewan
Pengeluaran Hewan
dan Produk Hewan
3.27.04.2.02. Pemeriksaaan Kesehatan DPKP Jumlah Pemeriksaan 1 | Lapora 100,000,000 Pemeriksaaan DPKP Jumlah Pemeriksaan 1 | Lapora
003 Hewan dan Produk Hewan Kesehatan Hewan dan Produk n Kesehatan Hewan Kesehatan Hewan dan Produk n
di Perbatasan Lintas Hewan di Perbatasan Lintas dan Produk Hewan Hewan di Perbatasan Lintas
Daerah Kabupaten/Kota Daerah Kabupaten/Kota di Perbatasan Lintas Daerah Kabupaten/Kota
Daerah
Kabupaten/Kota
3.27.05 Program Pengendalian dan DPKP Persentase Penanggulangan 100 | % 370,168,300 | Program Pengendalian dan DPKP Persentase Penanggulangan 100 | %
Penanggulangan Bencana Pertanian Bencana Pertanian yang Penanggulangan Bencana Bencana Pertanian yang
dikendalikan Pertanian dikendalikan
3.27.05.2.01 Pengendalian dan DPKP Persentase Hasil Pelaksanaan 100 @ % 370,168,300 Pengendalian dan DPKP Persentase Hasil Pelaksanaan 100 | %
Penanggulangan Bencana Pengendalian, Penganan, Penanggulangan Pengendalian, Penganan,
Pertanian Kabuptan/Kota Pencegahan, dan Bencana Pertanian Pencegahan, dan
Penanggulangan Bencana Kabuptan/Kota Penanggulangan Bencana
Pertanian Pertanian
3.27.05.2.01. Pengendalian Organisme DPKP Jumlah Luas Serangan 2 | Ha 20,000,000 Pengendalian DPKP Jumlah Luas Serangan 2 | Ha
01 Pengganggu Tumbuhan Organisme Pengganggu Organisme Organisme Pengganggu
(OPT) Tanaman Pangan, Tumbuhan (OPT) Tanaman Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman
Hortikultura, dan Pangan, Hortikultura, dan Tumbuhan (OPT) Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan Perkebunan yang dikendalikan Tanaman Pangan, Perkebunan yang dikendalikan
Hortikultura, dan
Perkebunan
3.27.05.2.01. Penanganan Dampak DPKP Jumlah Area Terdampak 2 | Ha 200,168,300 Penanganan DPKP Jumlah Area Terdampak 2 | Ha
02 Perubahan Iklim (DPI) Perkebunan Iklim (DPI) Dampak Perubahan Perkebunan Iklim (DPI)

Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan
Perkebunan

Tanaman Pangan, Hortikultura,
dan Perkebunan yang di
tangani

Iklim (DPI) Tanaman

Pangan, Hortikultura,

dan Perkebunan

Tanaman Pangan, Hortikultura,
dan Perkebunan yang di
tangani



Kode

Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Rekenin Program/Kegiatan/Sub- Loka Indikator Kinerja Terget Pagu Program/Kegiatan/ | Loka Indikator Kinerja Terget Pagu
g Kegiatan si Capaian | Indikatif Sub-Kegiatan si Capaian Indikatif
Kinerja (Rp) Kinerja (Rp)
3.27.05.2.01. Pencegahan, Penanganan DPKP Jumlah Luasan Pencegahan, 2 | Ha 150,000,000 Pencegahan, DPKP Jumlah Luasan Pencegahan, 2 | Ha
03 Kebakaran Lahan, dan Penanganan Kebakaran Penanganan Penanganan Kebakaran -
Gangguan Usaha Lahan, dan Gangguan Usaha Kebakaran Lahan, Lahan, dan Gangguan Usaha
Tanaman Pangan, Tanaman Pangan, Hortikultura dan Gangguan Tanaman Pangan, Hortikultura
Hortikultura, dan Usaha Tanaman
Perkebunan Pangan, Hortikultura,
dan Perkebunan
3.27.06 Program Perizinan Usaha Pertanian DPKP Persentase Pelasanaan 100 | % 141,040,600 | Program Perizinan Usaha DPKP Persentase Pelasanaan 100 | %
Kegiatan Izin Usaha Pertanian Kegiatan Izin Usaha
Pertanian Pertanian
3.27.06.2.02 Penerbitan Izin Usaha Produksi DPKP Persentase Hasil Penerbitan 100 @ % 141,040,600 Penerbitan Izin Usaha DPKP Persentase Hasil Penerbitan 100 | %
Benih/Bibit Ternak dan Pakan, Izin Usaha Produksi Benih/Bibit Produksi Benih/Bibit Izin Usaha Produksi Benih/Bibit
Fasilitas Pemeliharaan Hewan, Ternak dan Pakan, Fasilitas Ternak dan Pakan, Ternak dan Pakan, Fasilitas
Rumah Sakit Hewan/Pasar Pemeliharaan Hewan, rumah Fasilitas Pemeliharaan Pemeliharaan Hewan, rumah
Hewan, Rumah Potong Hewan Sakit Hewan/pasar Hewan, Hewan, Rumah Sakit Sakit Hewan/pasar Hewan,
Rumah Potong Hewan Hewan/Pasar Hewan, Rumah Potong Hewan
Rumah Potong Hewan
3.27.06.2.02. Penatausahaan Penerbitan DPKP Jumlah Penatausahaan 1 | Dokum 141,040,600 Penatausahaan DPKP Jumlah Penatausahaan 1 | Dokum -
01 Izin Usaha Produksi Penerbitan Izin Usaha Produksi en Penerbitan Izin Penerbitan Izin Usaha Produksi en
Benih/Bibit Ternak dan Benih/Bibit Ternak dan Pakan, Usaha Produksi Benih/Bibit Ternak dan Pakan,
Pakan, Fasilitas Fasilitas Pemeliharaan Hewan, Benih/Bibit Ternak Fasilitas Pemeliharaan Hewan,
Pemeliharaan Hewan, Rumah Sakit Hewan/Pasar dan Pakan, Fasilitas Rumah Sakit Hewan/Pasar
rumah Sakit Hewan/pasar Hewan, Rumah potong Hewan Pemeliharaan Hewan, Rumah potong Hewan
Hewan, Rumah Potong Hewan, rumah Sakit
Hewan Hewan/pasar
Hewan, Rumah
Potong Hewan
3.27.07 Program Penyuluhan Pertanian DPKP Persentase Peningkatan 100 | % 338,796,400 | Program Penyuluhan DPKP Persentase Peningkatan 100 | % 681.852.840
Kelas Kelompok Tani Pertanian Kelas Kelompok Tani
3.27.07.2.01 Pelaksanaan Penyuluhan DPKP Persentase Kenaikan Kelas 100 @ % 338,796,400 Pelaksanaan Penyuluhan DPKP Persentase Kenaikan Kelas 100 | % 681.852.840
Pertanian Kelompok Tani Pertanian Kelompok Tani
3.27.07.2.01. Peningkatan Kapasitas DPKP Jumlah Kelembagaan 1 | Unit 10,000,000 Peningkatan DPKP Jumlah Kelembagaan 1 | Unit 459.330.000
01 Kelembagaan Penyuluhan Penyuluhan Pertanian di Kapasitas Penyuluhan Pertanian di
Pertanian di Kecamatan Kecamatan dan Desa yang Kelembagaan Kecamatan dan Desa yang
dan Desa ditingkatkan Kapasitasnya Penyuluhan ditingkatkan Kapasitasnya
Pertanian di
Kecamatan dan
Desa
3.27.07.2.01. Pengembangan Kapasitas DPKP Jumlah Kelembagaan Petani di 1| Unit 218,796,400 Pengembangan DPKP Jumlah Kelembagaan Petani di 1 | Unit
02 Kelembagaan Petani di Kecamatan dan Desa yang Kapasitas Kecamatan dan Desa yang

Kecamatan dan Desa

ditingkatkan Kapasitasnya

Kelembagaan Petani
di Kecamatan dan
Desa

ditingkatkan Kapasitasnya



Kode Rancangan Awal RKPD Hasil Analisi Kebutuhan
Rekenin Program/Kegiatan/Sub- Loka Indikator Kinerja Terget Pagu Program/Kegiatan/ | Loka Indikator Kinerja Terget Pagu
g Kegiatan si Capaian | Indikatif Sub-Kegiatan si Capaian Indikatif
Kinerja (Rp) Kinerja (Rp)
3.27.07.2.01. Penyediaan dan DPKP Jumlah Pemanfaatan Sarana 1 | Unit 10,000,000 Penyediaan dan DPKP Jumlah Pemanfaatan Sarana 1 | Unit
03 Pemanfaatan Sarana dan dan Prasarana Penyuluhan Pemanfaatan dan Prasarana Penyuluhan
Prasarana penyuluhan Pertanian Sarana dan Pertanian
Pertanian Prasarana
penyuluhan
Pertanian
3.27.07.2.01. Pembentukan Badan DPKP Jumlah Badan Usaha Milik 1 | Unit 100,000,000 Pembentukan Badan DPKP Jumlah Badan Usaha Milik 1 | Unit -
04 Usaha Milik Petani Petani yang dibentuk Usaha Milik Petani Petani yang dibentuk
3.27.07.2.01. Pembentukan dan DPKP Jumlah Sekolah Lapang 1 | Unit Pembentukan dan DPKP Jumlah Sekolah Lapang 11 Unit 222.522.840
05 Penyelenggaraan Sekolah Kelompok Tani yang Terbentuk Penyelenggaraan Kelompok Tani yang Terbentuk
Lapang Kelompok Tani dan Beroperasi Sekolah Lapang dan Beroperasi
Tingkat Kabupaten/Kota Kelompok Tani
Tingkat
Kabupaten/Kota
Jumlah 16,247,858, Jumlah 20.976.052.76
000 8,16



2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan
Masyarakat

Peran serta dan pelibatan masyarakat dalam penyusunan perubahan rencana kerja
dilakukan melalui kegiatan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang), Rapat

forum PD/Gabungan PD, serta kegiatan diskusi kelompok terfokus (FGD).

Pelaksanaan Musrenbang setiap tahunnya dikoordinasikan oleh Bapppeda Kabupaten
Boalemo dan diadakan di setiap desa yang ada di Kabupaten Boalemo. Selain Musrenbang
regular biasa, mulai tiga tahun terakhir dilaksanakan Musrenbang Inklusif untuk mengakomodir
kebutuhan kelompok masyarakat yang kurang terakomodir pada musrenbang biasa.
Musrenbang merupakan forum konsultasi dengan para pemangku kepentingan pembangunan
untuk membahas rencana pembangunan daerah khususnya Pertanian dan Ketahanan Pangan
dan mengalokasikan kegiatan tersebut menurut prioritasnya. Musrenbang juga berfungsi untuk
menjembatani kepentingan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah dengan
kepentingan masyarakat. serta mendapatkan komitmen/kesepakatan para pemangku
kepentingan untuk penyempurnaan rencana kerja pembangunan daerah untuk tahun yang

direncanakan.

Adapun usulan program dan kegiatan dari para pemangku kepentingan Tahun 2025
yang mana di dalamnya termuat usulan musrembang, musrembang inklusif dan pokir dapat
dilihat pada Tabel TC-32. berikut:

Tabel TC-32
USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN DARI PARA PEMANGKU KEPENTINGAN TAHUN
2025 KABUPATEN BOALEMO
No Program Lokasi Indikator Kinerja Keterangan
1 2 3 4 5
Penyediaan dan Pengembiangan Sarana
Pertanian
1 Pengadaan Benih Jagung Desa Bolihutuo Jumlah Produktivitas Masih banyak
Dusun LILHI, Kab. Tanaman masyarakat
Boalemo khususnya di bidang

pertanian pada saat
musim penanaman
terhambat masalah
harga benih terlalu
mahal



No

Program

2

Lokasi

3

Indikator Kinerja

4

Keterangan

5

10

1

12

13

Pengadaan Benih Jagung

Pengadaan Benih Jagung

Pengadaan Benih Jagung

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Dusun Jambura,
Dusun Otalojini,
Dusun Latula, Kab.
Boalemo

DUSUN I, Il, DAN
[Il, Kab. Boalemo

Dusun LI11I, Kab.
Boalemo

Kecamatan
Tilamuta, Kab.
Boalemo

Kecamatan
Mananggu, Kab.
Boalemo

Kelompok Tani
Maju Bersama
Desa Bongo 2 Kes.
Wonosari, Kab.
Boalemo

Desa Bongo 2 Kec.
Wonosari, Kab.
Boalemo

Desa Tri Rukun
Kec. Wonosari,
Kab. Boalemo, Kab.
Boalemo

Desa Kramat Kec.
Mananggu, Kab.
Boalemo

Desa Pontolo Kec.
Mananggu, Kab.
Boalemo

Desa Buti Kec.
Mananggu, Kab.
Boalemo

Desa Bendungan
Kec. Mananggu,
Kab. Boalemo

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas

Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Masyarakat petani
desa mananggu
membutuhkan
pengadan bening
jagung

Kurangnya Benih
Jagung Ketika
Musim Tanam
Petani Kekurang
Modal dan Sulit
Mendapatkan Benih
Jagung

tingkat produksi
jagung yang kurang,
sehingga dibutuhkan
benih jagung yang
berkualitas

tingkat produksi
jagung yang kurang,
sehingga dibutuhkan
benih jagung yang
berkualitas

Petani sulit
memperoleh benih
jagung NK dan
harganya mahal

Petani sulit
memperoleh benih
jagung dan harganya
mahal

keterbatasan bibit
durian montong
untuk upaya
diversifikasi
perkebunan dan
sumber pendapatan
ekonomi

Petani sulit
memperoleh benih
jagung dan harganya
mahal

Petani sulit
memperoleh benih
jagung dan harganya
mahal

Petani sulit
memperoleh benih
jagung dan harganya
mahal

Petani sulit
memperoleh benih
jagung dan harganya
mahal



No

Program

2

Lokasi

3

Indikator Kinerja

4

Keterangan

5

14

15

16

17

18

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Seluruh Desa Kec.
Tilamuta
, Kab. Boalemo

Seluruh Desa
Kecamatan
Botumoito

, Kab. Boalemo

Kecamatan Dulupi,
Kab. Boalemo

Kecamatan
Wonosari, Kab.
Boalemo

Seluruh Desa Se
Kecamatan

Paguyaman Pantai,

Kab. Boalemo

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Tidak adanya bibit
subsidi dari
pemerintah sehingga
petani tidak bisa
bercocok tanam
Tidak adanya bibit
subsidi dari
pemerintah sehingga
petani tidak bisa
bercocok tanam
keterbatasan
penyediaan modal,
penyediaan benih
unggul,penyediaan
input, pengolahan
dan pemasaran hasil
produksi serta
pengelolaan
usahatani jagung
secara agribisnis.
oleh karenanya
dibutuhkan benih
unggul untuk
meningkatkan
produktifitas hasil
pertanian
keterbatasan
penyediaan modal,
penyediaan benih
unggul,penyediaan
input, pengolahan
dan pemasaran hasil
produksi serta
pengelolaan
usahatani jagung
secara agribisnis.
oleh karenanya
dibutuhkan benih
unggul untuk
meningkatkan
produktifitas hasil
pertanian

Para Petani jagung
kurang
menghasilkan dalam
setiap produksi
panen jagung,
karena benih jagung
yang digunakan oleh
para petani adalah
benih jagung
ulangan.



No

Program

2

Lokasi

3

Indikator Kinerja

4

Keterangan

5

19

20

21

22

23

24

25

26

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Seluruh Desa Se -
Kecamatan
Paguyaman, Kab.
Boalemo

Desa Piloliyangan
Kec. Tilamuta, Kab.
Boalemo, Kab.
Boalemo

Dusun 4 Desa
Piloliyanga
Kecamatan
Tilamuta, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

Seluruh Dusun
Desa Dulangeya
Kecamatan
Botumoito, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

Desa Rumbia Kec.
Botumoito, Kab.
Boalemo

Kecamatan
Paguyaman, Kab.
Boalemo

Desa Bolihutuo
Kec. Botumoito,
Kab. Boalemo

Kecamatan Dulupi,
Kab. Boalemo

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Produktivitas
Tanaman

para petani jagung
menginginkan
pemerintah daerah
memberikan suplay
berupa benih Jagung
unggul bagi para
petani di kecamatan
paguyaman

Petani sulit
memperoleh benih
jagung dan harganya
mahal

kenaikan harga bibit
jagung dan kondisi
masyarakat yang
tidak mempunyai
dana untuk membeli
mengharuskan
adanya stimulan
bantuan untuk para
petani

Tidak adanya bibit
dan pupuk untuk
stimulan petani
karena saat ini
modal pertanian
tidak untuk
masyarakat

Petani sulit
memperoleh benih
jagung dan harganya
mahal

kurangnya benih
yang berkualitas
sehingga
mempengaruhi hasil
produksi jagung,
sehingga dibutuhkan
pengadaan benih
jagung berkualitas
Petani sulit
memperoleh benih
jagung dan harganya
mahal

Keterbatasan
penyediaan modal,
penyediaan input,
pengolahan dan
pemasaran hasil
produksi serta
pengelolaan
usahatani jagung
secara agbisnis.
sehingga dibutuhkan
penyediaan bibit
yang berkualitas



No Program Lokasi Indikator Kinerja Keterangan
1 2 3 4 5
untuk produktifitas
hasil pertanian
27 | Pengadaan Bibit/Benih Kecamatan Jumlah Produktivitas Keterbatasan
Pertanian Wonosari, Kab. Tanaman penyediaan modal,
Boalemo penyediaan input,
pengolahan dan
pemasaran hasil
produksi serta
pengelolaan
usahatani jagung
secara agbisnis.
sehingga dibutuhkan
penyediaan bibit
yang berkualitas
untuk produktifitas
hasil pertanian
28 Pengadaan Bibit/Benih Kecamatan Jumlah Produktivitas Kurangnya Benih
Pertanian Tilamuta, Kab. Tanaman jagung unggul yang
Boalemo mempengaruhi
produktifitas hasil
pertanian
29 Pengadaan Bibit/Benih Desa Jatimulya, Jumlah Produktivitas Permintaan Buah
Pertanian Kecamatan Tanaman Tomat yang tinggi
Wonosari, Kab. sehingga dibutuhkan
Boalemo pembibitan buah
tomat untuk
menunjang
penghasilan petani
30 Pengadaan Bibit/Benih Seluruh Dusun Jumlah Produktivitas Mahalnya harga Bibit
Pertanian Desa Pangi Tanaman sehingga petani
Kecamatan Dulupi, butuh subsidi dari
Kab. Boalemo pemerintah untuk
, Kab. Boalemo kesinambungan
cocok tanam
3 Pengadaan Bibit/Benih Seluruh Dusun Jumlah Produktivitas kenaikan harga dan
Pertanian Desa Tanah Putih Tanaman kelangkaan bibit
Kecamatan Dulupi, sangat di rasakan
Kab. Boalemo oleh masyarakat
, Kab. Boalemo sehingga di
butuhkan subsidi
dan bantuan
pemerintah
32 Pengadaan Bibit/Benih Kecamatan Jumlah Produktivitas Petani sulit
Pertanian Paguyaman, Kab. Tanaman memperoleh benih
Boalemo Jagung dan
harganya mahal
33 Pengadaan Bibit/Benih Kecamatan Jumlah Produktivitas Petani sulit
Pertanian Paguyaman Pantai, & Tanaman memperoleh benih
Kab. Boalemo Jagung dan

harganya mahal



No Program Lokasi Indikator Kinerja Keterangan
1 2 3 4 5
34 | Pengadaan Bibit/Benih Kacamatan Jumlah Produktivitas Petani sulit
Pertanian Paguyaman, Kab. Tanaman memperoleh benih
Boalemo padi unggul dan
harganya mahal
35 Pengadaan Bibit/Benih Kec. Paguyaman Jumlah Produktivitas Petani sulit
Pertanian Pantai, Kab. Tanaman memperoleh benih
Boalemo padi unggul dan
harganya mahal
36 | Pengadaan Bibit/Benih Kecamatan Jumlah Produktivitas Diperlukan bantuan
Pertanian Paguyaman, Kab. Tanaman bibit tanaman
Boalemo hortikultura untuk
pemenuhan
kebutuhan ragam
pangan sekligus
upaya peningkaan
pendapatan rumah
tangga
37 | Pengadaan Bibit/Benih Kecamatan Jumlah Produktivitas Diperlukan bantuan
Pertanian Paguyaman Pantai, & Tanaman bibit tanaman
Kab. Boalemo hortikultura untuk
pemenuhan
kebutuhan ragam
pangan sekligus
upaya peningkaan
pendapatan rumah
tangga
38 Pengadaan Bibit/Benih Seluruh Dusun Jumlah Produktivitas Kurangnya bibit
Pertanian Desa Sari Tani Tanaman holtikultura dari
Kecamatan pemerintah sehingga
Wonosari, Kab. usaha pertanian
Boalemo masyarakat menurun
, Kab. Boalemo
39 Pengadaan Bibit/Benih KM 43 Desa Jumlah Produktivitas MAsyarakat
Pertanian Tangga Barito Tanaman memerlukan bibit
Kecamatan Dulupi, holtikultura untuk
Kab. Boalemo tanaman pertanian
, Kab. Boalemo
40 Pengadaan Bibit/Benih Seluruh Dusun Jumlah Produktivitas potensi lahan yang
Pertanian Desa Tangga Barito | Tanaman ada membutuhkan
Kecamatan Dulupi, bibit jagung yang
Kab. Boalemo dari pemerintah
, Kab. Boalemo
41 Pengadaan Bibit/Benih Kecamatan Jumlah Produktivitas keterbatasan bibit
Pertanian Paguyaman, Kab. Tanaman durian montong
Boalemo untuk upaya
diversifikasi
perkebunan dan
sumber pendapatan
ekonomi
42 Pengadaan Bibit/Benih Kecamatan Jumlah Produktivitas keterbatasan bibit
Pertanian Paguyaman Pantai, = Tanaman durian montong
Kab. Boalemo untuk upaya

diversifikasi
perkebunan dan



No Program Lokasi Indikator Kinerja Keterangan
1 2 3 4 5
sumber pendapatan
ekonomi
43 | Pengadaan Bibit/Benih Kecamatan Jumlah Produktivitas Kelapa sawit
Pertanian Wonosari, Kab. Tanaman merupakan salah
Boalemo satukomoditi
unggulan
perkebunan, dimana
selain mempunyai
fungsi ekonomis
yang tinggi juga
mampu
meningkatkan fugsi
sosial dan ekologi
bagi pengembangan
sektor pertanian.
sehingga dibutuhkan
pembibitan sawit
untuk menambah
nilai komoditi
pertanian
44 | Pengadaan Bibit/Benih Desa Tangga Jaya | Jumlah Produktivitas mahalnya bibit
Pertanian Kecamatan Dulupi, | Tanaman jagung di pasaran
Kab. Boalemo sehingga
, Kab. Boalemo masyarakat sulit
untuk mendaptkan
bibit jagung
45 Pengadaan Bibit/Benih Desa Tanah Putih Jumlah Produktivitas mahalnya bibit
Pertanian Kecamatan Dulupi, | Tanaman pertanian di pasaran
Kab. Boalemo sehingga
, Kab. Boalemo masyarakat sulit
untuk mendapatkan
bibit jagung
46 Pengadaan Bibit/Benih Desa Lahumbo, Jumlah Produktivitas Masyarakat
Pertanian Kab. Boalemo Tanaman membutuhkan bibit
jagung
47 | Pengadaan Bibit/Benih Seluruh Dusun Jumlah Produktivitas sebagai upaya untuk
Pertanian Desa Pangi Tanaman peningkatan
Kecamatan Dulupi , kesejahteraan
Kab. Boalemo melalui pemberian
, Kab. Boalemo bibit jagung ke
masyarakat
48 | Pengadaan Bibit/Benih Desa Piloliyanga, Jumlah Produktivitas Petani
Pertanian Kab. Boalemo Tanaman membutuhkan bibit
jagung
49 Pengadaan Bibit/Benih Seluruh Dusun Jumlah Produktivitas petani jagung yang

Pertanian

Desa Tangga Barito
Kecamatan Dulupi,
Kab. Boalemo

, Kab. Boalemo

Tanaman

membuthkan bibit
jagung saat sudah
menyiapkan lahan
namun bibit yang
perlu mendapatkan
subisidi pemerintah



No Program Lokasi Indikator Kinerja Keterangan
1 2 3 4 5
50 | Pengadaan Bibit/Benih Seluruh Dusun Jumlah Produktivitas banyaknya lahan
Pertanian Desa Tangga Barito | Tanaman kosong yang di
Kecamatan Dulupi, rencanakan akan di
Kab. Boalemo tanami bibit durian
, Kab. Boalemo namun masyarakat
belum mendapatkan
bantuan bibit dari
pemerintah
51 Pengadaan Bibit/Benih Seluruh Dusun Jumlah Produktivitas kondisi masyarakat
Pertanian Desa Tabongo Tanaman yang bergerak di
Kecamatan Dulupi, bidang pertanian
Kab. Boalemo membuthkan bibit
, Kab. Boalemo dan benih jagung
52 | Pengadaan Bibit/Benih Kecamatan Dulupi, | Jumlah Produktivitas perlunya Bibit Durian
Pertanian Kab. Boalemo Tanaman unggul
meningkatkan
produktivitas hasil
pertanian
53 | Pengadaan Bibit/Benih Kecamatan Dulupi, | Jumlah Produktivitas Meningkatkan hasil
Pertanian Kab. Boalemo Tanaman Pertanian dengan
menggunakan benih
jagung unggulan
54 | Pengadaan Bibit/Benih desa tenilo kec. Jumlah Produktivitas sulitnya para petani
Pertanian paguyaman, Kab. Tanaman jagung mendapatkan
Boalemo bibit unggulan dan
harganya semakin
naik sehingga
menghabat petani
pada musim tanam
55 Pengadaan Bibit/Benih Desa Tri Rukun Jumlah Produktivitas keterbatasan bibit
Pertanian Kec. Wonosari, Tanaman kelapa untuk upaya
Kab. Boalemo diversifikasi
perkebunan dan
sumber pendapatan
ekonomi
56 Pengadaan Bibit/Benih Desa Tri Rukun Jumlah Produktivitas Diperlukan bantuan
Pertanian Kec. Wonosari, Tanaman bibit tanaman
Kab. Boalemo hortikultura untuk
pemenuhan
kebutuhan ragam
pangan sekligus
upaya peningkaan
pendapatan rumah
tangga
57 Pengadaan Bibit/Benih Desa Salilama Kec. | Jumlah Produktivitas Petani sulit
Pertanian Mananggu, Kab. Tanaman memperoleh benih
Boalemo jagung dan harganya
mahal
58 Pengadaan Bibit/Benih Semua Dusun Desa | Jumlah Produktivitas Perlu adanya Bibit

Pertanian

Kaaruyan
Kecamatan
Mananggu, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

Tanaman

rambutan dan bibit
durian



No Program Lokasi Indikator Kinerja Keterangan
1 2 3 4 5
59 | Pengadaan Bibit/Benih Dusun LILIII Desa Jumlah Produktivitas Banyaknya lahan
Pertanian Salilama Tanaman pertanian yang
Kecamatan memerlukan bibit
Mananggu, Kab. jagung oleh
Boalemo masyarakat
, Kab. Boalemo
60 | Pengadaan Bibit/Benih Semua Dusun Desa | Jumlah Produktivitas Lahan tidur yang
Pertanian Salilama Tanaman membuthkan bibit
Kecamatan durian untuk
Mananggu, Kab. tanaman warga
Boalemo
, Kab. Boalemo
61 Pengadaan Bibit/Benih Desa Tabulo Jumlah Produktivitas Petani sulit
Pertanian Selatan Kec. Tanaman memperoleh benih
Mananggu, Kab. jagung dan harganya
Boalemo mahal
62 Pengadaan Bibit/Benih Semua Dusun Desa | Jumlah Produktivitas masyarakat yang
Pertanian Dulangeya Tanaman tidak memunyai
Kecamatan benih sulit untuk
Botumoaito, Kab. menanam sehingga
Boalemo membuthkan benih
, Kab. Boalemo dari pemerintah
63 Pengadaan Bibit/Benih Semua Dusun Desa | Jumlah Produktivitas banyaknya potensi
Pertanian Bolihutuo Tanaman lahan untuk
Kecamatan pertanian namun
Botumoito, Kab. terkendala dengan
Boalemo tidak adanya bibit
, Kab. Boalemo jagung dari
pemerintah
64 | Pengadaan Bibit/Benih Seluruh Dusun Jumlah Produktivitas adanya budi daya
Pertanian Desa Tapadaa Tanaman tanaman durian yang
Kecamatan sementara menjadi
Botumoito, Kab. pilot proyek
Boalemo sehingga
, Kab. Boalemo masyarakat
membutuhkan bibit
durian
65 | Pengadaan Bibit/Benih Seluruh Dusun Jumlah Produktivitas sebagai kebutuhan
Pertanian Desa Hutamonu Tanaman utama para petani
Kecamatan adalah bibit jagung
Botumoito, Kab. yang saat ini tidak di
Boalemo dapatkan dari
, Kab. Boalemo pemerintah, warga
sangat
membuthkannya
66 Pengadaan Bibit/Benih Desa Bongo Tua Jumlah Produktivitas Petani kesulitan
Pertanian Kec. Paguyaman, Tanaman memperoleh bibit
Kab. Boalemo jagung dan harganya
mahal
67 Pengadaan Bibit/Benih Semua dusun Desa | Jumlah Produktivitas Masyarakat

Pertanian

rumbia, Botumoito ,
Kab. Boalemo

Tanaman

membutuhkan bibit
jagung
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68

69

70

4l

72

73

Pengadaan Bibit/Benih
Pertanian

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Desa Permata Kec.
Paguyaman, Kab.
Boalemo

Desa Bongo 2 Kec
Wonosari, Kab.
Boalemo

Kecamatan
Tilamuta, Kab.
Boalemo

Kecamatan
Tilamuta, Kab.
Boalemo

Desa Pontolo
Kecamatan
Mananggu, Kab.
Boalemo

Desa Tri Rukun,
Kecamatan
Wonosari, Kab.
Boalemo

Jumlah Produktivitas
Tanaman

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Petani sulit
memperoleh benih
jagung dan harganya
mahal

jumlah ternak Sapi
yang dimiliki oleh
kelompok masih
terbatas untuk
meningkatkan
perekonomian dan
ketahanan pangan
Peternakan sapi di
Boalemo masih
terbilang belum
memadai, padahal
permintaan terhadap
sapi domestik sangat
besar. Konsumsi
daging selalu
mengalami
peningkatan setiap
tahunnya. Belum lagi
pemberitaan
belakangan ini
mengenai naiknya
harga daging sapi di
pasaran

kebutuhan sumber
protein hewani
berupa telur dan
daging ayam yang
kurang serta
permintaan pasar
yang sangat tinggi
namun persediaan
yang terbatas
Peternakan Kambing
di Boalemo masih
terbilang belum
memadai, padahal
permintaan terhadap
daging sangat besar.
Konsumsi daging
selalu mengalami
peningkatan setiap
tahunnya.

minimnya pemberian
modal bagi
kelompok
peternakan kambing,
sehingga dibutuhkan
bantuan Untuk
memperkuat
kelompok
peternakan kambing
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74

75

76

77

78

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

seluruh Kecamatan
Mananggu, Kab.
Boalemo

Desa Dulupi,
Kecamatan Dulupi,
Kab. Boalemo

Desa Pangi,
Kecamatan Dulupi,
Kab. Boalemo

Desa Botumoito
Kecamatan
Botumoito, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

Kecamatan
Tilamuta Dan Kec.
Botumoito Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah terak Sapi
yang dimiliki oleh
kelompok masih
terbatas untuk
meningkatkan
perekonomian dan
ketahanan pangan
terbatasnya bibitsapi
berkualitas untuk
penyediaan sapi
potong yang akan
digunakan sebagai
sumber konsumsi
manusia. sehingga
Pengembangan
usaha ini
membutuhkan
koordinasi dan
kerjasama sinergis
antara
pemerintah,stakehol
ders terkait, dan
masyarakat/peternak

terbatasnya bibitsapi
berkualitas untuk
penyediaan sapi
potong yang akan
digunakan sebagai
sumber konsumsi
manusia. sehingga
Pengembangan
usaha ini
membutuhkan
koordinasi dan
kerjasama sinergis
antara
pemerintah,stakehol
ders terkait, dan
masyarakat/peternak
tidak adanya bibit
ternak sapi untuk
anggota kelompok
peternak sapi
botumoito kelompok
sinar terang

Tidak adanya ternak
sapi untuk kelompok
peternakan sapi
sehingga
membuthkan
bantuan sapi ternak
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79

80

81

82

83

84

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Desa Lito, Desa
Limbatihu.
Kecamatan
Paguyaman Pantai,
Kab. Boalemo

Desa Pentadu
Timur kec.
Botumoito Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo
Desa Girisa,
Kecamatan
paguyaman, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

Kecamatan Dulupi,
Kab. Boalemo

Kecamatan
Wonosari, Kab.
Boalemo

Desa Bongo Il
Kecamatan
Wonosari, Kab.
Boalemo

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

untuk meningkatkan
kesejahteraan para
petani peternak di
Desa Lito dan Desa
Limbatihu mereka
menginginkan
bantuan ternak Sapi.
tidak adanya bibit
ternak Kambing
untuk anggota
kelompok peternak
Kambing

proses pengolahan
lahan yang masih
perlu bantuan sapi,
sehingga dibutuhkan
bantuan pengadaan
sapi

Ketersediaan bibit
ternak merupakan
aspek penting dalam
mendukung
ketersediaan daging
sapi secara nasional.
Bibit ternak
berkualitas
memegang peranan
yang strategis dalam
proses produksi
terutama dalam
peningkatan
produktivitas dan
mutu bibit.
Ketersediaan bibit
ternak merupakan
aspek penting dalam
mendukung
ketersediaan daging
sapi secara nasional.
Bibit ternak
berkualitas
memegang peranan
yang strategis dalam
proses produksi
terutama dalam
peningkatan
produktivitas dan
mutu bibit.

Tulang punggung
penyediaan daging
sapi di Indonesia
adalah peternak
berskala kecil atau
peternakan rakyat
karena hanya sedikit
peternak yang



No Program Lokasi Indikator Kinerja Keterangan
1 2 3 4 5
berskala menengah
atau besar.
Sehingga dibutuhkan
Benih sapi
Berkualitas
85 Pengadaan Bibit Peternakan | Dusun Leyanga, Jumlah Populasi Termak | untuk meningkatkan
Desa Apitalawu. pengembangan
Kecamatan peternakan bagi
Paguyaman Pantai, para peternak
Kab. Boalemo Kambing bagi
Masyarakat Dusun
Leyanga Desa
Apitalawu.
86 | Pengadaan Bibit Peternakan | Seluruh Dusun Jumlah Populasi Temak | Banyaknya potensi
Desa Tanah Putih masyarakat dalam
Kecamatan Dulupi, sektor peternakan
Kab. Boalemo sehingga
, Kab. Boalemo membuthkan bibit
ternak ayam
87 Pengadaan Bibit Peternakan | Seluruh Dusun Jumlah Populasi Ternak | budi daya ternak
Desa Sari Tani sapi yang
Kecamatan merupakan bidang
Wonosari, Kab. usaha masyarakat
Boalemo kecamatan wonosari
, Kab. Boalemo terkendala dengan
tidak adanya bibit
ternak sapi
88 Pengadaan Bibit Peternakan | Seluruh Dusun Jumlah Populasi Ternak | kurangnya
Desa Sari Tani pembibitan ternak
Kecamatan ayam untuk para
Wonosari, Kab. peternak ayam
Boalemo sehingga membuat
, Kab. Boalemo usaha masyarakat
stagnan dan tidak
berjalan karena tidak
ada subsidi dari
pemerintah
89 Pengadaan Bibit Peternakan Seluruh Dusun Jumlah Populasi Ternak | Potensi peternakan
Desa Tangga Barito sapi yang begitu
Kecamatan Dulupi, bagus untuk
Kab. Boalemo dikembangkan
, Kab. Boalemo sehingga
membuthkan sapi
90 Pengadaan Bibit Peternakan | Dusun IV Desa Jumlah Populasi Ternak | kurangnya produksi

Tangga Jaya
Kecamatan Dulupi,
Kab. Boalemo

, Kab. Boalemo

Ayam potong dan
petelur di Desa
Tersebut



No Program Lokasi Indikator Kinerja Keterangan
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91 Pengadaan Bibit Peternakan | Desa Tangga Jaya | Jumlah Populasi Ternak | kurangnya sapi
Kecamatan Dulupi, untuk membajak
Kab. Boalemo lahan pertanian
, Kab. Boalemo khusnya kebun
92 Pengadaan Bibit Peternakan | Desa Tanah Putih Jumlah Populasi Termak | kurangnya produksi
Kecamatan Dulupi , ayam potong dan
Kab. Boalemo petelur di desa
, Kab. Boalemo tersebut
93 | Pengadaan Bibit Peternakan | Desa tanah Putih Jumlah Populasi Temak | kurangnya sapi
Kecamatan Dulupi, ternak dalam hal
Kab. Boalemo membantu
, Kab. Boalemo perekonomian
masyrakat terutama
membantu petani
membajak kebun
94 | Pengadaan Bibit Peternakan | Kecamatan Jumlah Populasi Terak | Jumlah terak Sapi
Paguyaman, Kab. yang dimiliki oleh
Boalemo kelompok masih
terbatas untuk
meningkatkan
perekonomian dan
ketahanan pangan
95 Pengadaan Bibit Peternakan | Kecamatan Jumlah Populasi Ternak | Jumlah ternak Sapi
Paguyaman Pantai, yang dimiliki oleh
Kab. Boalemo kelompok masih
terbatas untuk
meningkatkan
perekonomian dan
ketahanan pangan
96 Pengadaan Bibit Peternakan | Kecamatan Jumlah Populasi Ternak | Jumlah ternak
Paguyaman, Kab. Kambing yang
Boalemo dimiliki oleh
kelompok masih
terbatas untuk
meningkatkan
perekonomian dan
ketahanan pangan
97 Pengadaan Bibit Peternakan | Kecamatan Jumlah Populasi Ternak | Jumlah ternak
Paguyaman Pantai, kambing yang
Kab. Boalemo dimiliki oleh
kelompok masih
terbatas untuk
meningkatkan
perekonomian dan
ketahanan pangan
98 Pengadaan Bibit Peternakan | Kecamatan Jumlah Populasi Ternak | Jumlah ternak
Paguyaman, Kab. unggas yang dimiliki
Boalemo oleh kelompok masih

terbatas untuk
meningkatkan
perekonomian dan
ketahanan pangan



No Program Lokasi Indikator Kinerja Keterangan
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99 | Pengadaan Bibit Peternakan | Kecamatan Jumlah Populasi Terak | Jumlah ternak
Paguyaman Pantai, unggas yang dimiliki
Kab. Boalemo oleh kelompok masih
terbatas untuk
meningkatkan
perekonomian dan
ketahanan pangan
100 | Pengadaan Bibit Peternakan | Seluruh Dusun Jumlah Populasi Temak | potensi peternakan
Desa Tangga Barito sapi yang sangat
Kecamatan Dulupi, baik di lokasi tangga
Kab. Boalemo barito
, Kab. Boalemo
101 | Pengadaan Bibit Peternakan | Kecamatan Dulupi, | Jumlah Populasi Ternak | Untuk meningkatkan
Kab. Boalemo kehidupan dan
kesejahteraan
masyarakat,
sehingga mereka
sangat
membutuhkan ternak
sapi betina
102 | Pengadaan Bibit Peternakan | Desa Kramat Kec. | Jumlah Populasi Temak | Jumlah ternak Sapi
Mananggu, Kab. yang dimiliki oleh
Boalemo kelompok masih
terbatas untuk
meningkatkan
perekonomian dan
ketahanan pangan
103 | Pengadaan Bibit Peternakan | Desa Salilama Kec. | Jumlah Populasi Terak | Jumlah ternak Sapi
Mananggu, Kab. yang dimiliki oleh
Boalemo kelompok masih
terbatas untuk
meningkatkan
perekonomian dan
ketahanan pangan
104 | Pengadaan Bibit Peternakan | Semua Dusun Desa | Jumlah Populasi Terak | Perlu adanya
Rumbia Kecamatan pengadaan Sapi
Botumoito, Kab. untuk peternak
Boalemo
, Kab. Boalemo
105 | Pengadaan Bibit Peternakan | Desa Tangkobu Jumlah Populasi Terak | Jumlah ternak Sapi
Kec. Paguyaman, yang dimiliki oleh
Kab. Boalemo kelompok masih
terbatas untuk
meningkatkan
perekonomian dan
ketahanan pangan
106 | Pengadaan Bibit Peternakan | Seluruh Dusun Jumlah Populasi Ternak | potensi masyarakat

Desa Rumbia
Kecamatan
Botumoito, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

yang bergerak di
bidang peternakan
sapi namun tidak
mempunyai ternak
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107

108

109

110

111

112

113

114

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Desa Molombulahe
Kec. Paguyaman,
Kab. Boalemo

Desa Molombulahe
Kec Paguyaman,
Kab. Boalemo

Seluruh Dusun
Desa Hutamonu
Kecamatan
Botumoito, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo
Seluruh Dusun
Desa Dulangeya
Kecamatan
Botumoito, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo
Desa Permata Kec.
Paguyaman, Kab.
Boalemo

Desa Bongo Tua
Kec Paguyaman,
Kab. Boalemo

Desa Bongo Tua
Kec. Paguyaman,
Kab. Boalemo

Desa Bongo Tua
kec. Paguyaman,
Kab. Boalemo

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah terak Sapi
yang dimiliki oleh
kelompok masih
terbatas untuk
meningkatkan
perekonomian dan
ketahanan pangan
Jumlah ternak
unggas yang dimiliki
oleh kelompok masih
terbatas untuk
meningkatkan
perekonomian dan
ketahanan pangan
masyarakat yang
mempunyai potensi
untuk menjadi
peternak namun
tidak mempunyai
bibit peternakan sapi
perlu adanya bibit
sapi guna
menunjang
masyarakat

Jumlah ternak Sapi
yang dimiliki oleh
kelompok masih
terbatas untuk
meningkatkan
perekonomian dan
ketahanan pangan
Peternak sapi
kekurangan bibit
ternak untuk
dikembangkan untuk
meningkatkan
ekonomi anggota
kelompok
Peternak unggas
kekurangan bibit
ternak untuk
dikembangkan untuk
meningkatkan
ekonomi anggota
kelompok

Jumlah ternak
kambing yang
dimiliki oleh
kelompok masih
terbatas untuk
meningkatkan
perekonomian dan
ketahanan pangan
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115

116

117

118

119

120

121

122

123

124

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Bibit Peternakan

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Desa Diloato Kec.
Paguyaman, Kab.
Boalemo

desa jati kec
wonosari, Kab.
Boalemo

desa jati kec.
wonosari, Kab.
Boalemo

desa pentadu barat,
Kab. Boalemo

Desa Tangga
Barito, Kecamatan
Dulupi, Kab.
Boalemo
Kecamatan
Wonosari, Kab.
Boalemo

Kecamatan Dulupi,
Kab. Boalemo

Seluruh Dusun
Desa Pontolo
Kecamatan
Mananggu, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

Kecamatan
Wonosari, Kab.
Boalemo

Kecamatan Dulupi,
Kab. Boalemo

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Populasi Ternak

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah terak Sapi
yang dimiliki oleh
kelompok masih
terbatas untuk
meningkatkan
perekonomian dan
ketahanan pangan
untuk meningkatkan
perokonomian
masyarakat

untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat

Belum adanya
Fasilitas Pertanian

minimnya fasilitas
piston pertanian
untuk menunjang
produktifitas petani
minimnya
peralatan/mesin
pertanian yaitu
handsprayer yang
menjadi fasilitas
pertanian untuk
menunjang
produktifitas petani
minimnya
peralatan/mesin
pertanian yaitu
handsprayer yang
menjadi fasilitas
pertanian untuk
menunjang
produktifitas petani
Warga masih
memakani alat dan
mesin pertanian
sehingga
membutuhkan
peralatan yang
modern

minimnya fasilitas
handsprayer sebagai
alat penunjang
pertanian untuk
meningkatkan
produktifitas petani
minimnya fasilitas
handsprayer sebagai
alat penunjang
pertanian untuk
meningkatkan
produktifitas petani
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125

126

127

128

129

130

131

132

133

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Seluruh Dusun
Desa piloliyanga
Kecamatan
Tilamuta, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo
seluruh Dusun
Desa Pentadu
Timur, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

Semua Desa Se -
Kecamatan
Paguyaman Pantai,
Kab. Boalemo

Seluruh Desa Se
Kecamatan
Botumoito, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

Seluruh Desa Se
Kecamatan
Tilamuta, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

Seluruh Desa Se
Kecamatan
Mananggu, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

Desa Mohungo
Kecamatan
Tilamuta, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

Desa Piloliyangan
Kec. Tilamuta, Kab.
Boalemo, Kab.
Boalemo

Dusun 1, 2, dan 3
Desa Dulangeya
Kec. Botumoito,
Kab. Boalemo

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

kurangnya fasilitas
pertanian untuk para
petani seperti tangki
cars

tidak adanya fasilitas
mesin pertanian
untuk para petani

untuk memudahkan
perawatan tanaman
maka petani perlu
pengadaan Alat
Mesin Pertanian
Berupa Mesin
HansPrayer Elektrik.
Tidak adanya mesin
pangkas rumput
sehingga para petani
sangat sulit untuk
membersihkan lahan

Tidak adanya mesin
pangkas rumput
sehingga para petani
sangat sulit untuk
membersihkan lahan

Tidak adanya mesin
pangkas rumput
sehingga para petani
sangat sulit untuk
membersihkan lahan

Masyarakat yang
hanya
mempergunakan
fasilitas manual
sehingga
membuthkan mesin
piston yang modern
Petani belum
memiliki Piston untuk
efisiensi waktu,
tenaga, dan biaya
dalam pengelolaan
lahan

Petani belum
memiliki alat tanam
jagung modern untuk
efisiensi waktu,
tenaga, dan biaya
dalam pengelolaan
lahan pertanian



No Program Lokasi Indikator Kinerja Keterangan
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134 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Rumbia Kec. | Jumlah Sarana Pengolahan/persiap
Pertanian Botumoito, Kab. Pertanian yang an lahan pertanian
Boalemo digunakan lambat dan kurang
efektif, petani
memerlukan piston
untuk meninggalkan
efektivitas tenaga,
waktu dan biaya
135 | Pengadaan Peralatan/mesin Saripudin Abdullah | Jumlah Sarana kelompok tani
Pertanian Desa Bolihutuo Pertanian yang membutuhkan
Kecamatan digunakan bantuan mesin
Botumoito, Kab. perontok untuk
Boalemo menunjang hasil
produksi pertanian
136 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa bongo nol, Jumlah Sarana Terbatasnya
Pertanian Kecamatan Pertanian yang fasilitas Mesin Piston
paguyaman, Kab. digunakan untuk menunjang
Boalemo Produktivitas hasil
, Kab. Boalemo pertanian
137 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Bolihutuo Jumlah Sarana Pengolahan lahan
Pertanian Kec. Botumaito, Pertanian yang pertanian lambat dan
Kab. Boalemo, Kab. | digunakan kurang efektif, petani
Boalemo memerlukan traktor
untuk meninggalkan
efektivitas tenaga,
waktu dan biaya
138 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Bolihutuo Jumlah Sarana Pengolahan/persiap
Pertanian Kec. Botumoaito, Pertanian yang an lahan pertanian
Kab. Boalemo, Kab. | digunakan lambat dan kurang
Boalemo efektif, petani
memerlukan piston
untuk meninggalkan
efektivitas tenaga,
waktu dan biaya
139 | Pengadaan Peralatan/mesin Kecamatan Dulupi, | Jumlah Sarana Salah satu kendala

Pertanian

Kab. Boalemo

Pertanian yang
digunakan

yang dihadapi petani
jagung adalah
adanya organisme
penganggu
tumbuhan (OPT).
Saat ini OPT yang
mulai menganggu
produktivitas jagung
adalah ulat grayak
(Spodoptera
frugiperda).
sehingga saat ini
dibutuhkan
pengadaan
Handsprayer
sebagai alat
semprot/media untuk
membunuh hama

jagung



No

1

Program

2

Lokasi

3

Indikator Kinerja

4

Keterangan

5

140

141

142

143

144

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Kecamatan
Wonosari, Kab.
Boalemo

Kecamatan Dulupi,
Kab. Boalemo

Kecamatan
Wonosari, Kab.
Boalemo

Desa Jatimulya,
Kecamatan
Wonosari, Kab.
Boalemo

Desa Harapan,
Kecamatan
Wonosari, Kab.
Boalemo

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Salah satu kendala
yang dihadapi petani
jagung adalah
adanya organisme
penganggu
tumbuhan (OPT).
Saat ini OPT yang
mulai menganggu
produktivitas jagung
adalah ulat grayak
(Spodoptera
frugiperda).
sehingga saat ini
dibutuhkan
pengadaan
Handsprayer
sebagai alat
semprot/media untuk
membunuh hama
jagung

Terbatasnya
Peralatan/Mesin
Pertanian untuk
menunjang
produktifitas hasil
panen sehingga
dibutuhkan
pengadaan Mesin
Piston

Terbatasnya
Peralatan/Mesin
Pertanian untuk
menunjang
produktifitas hasil
panen sehingga
dibutuhkan
pengadaan Mesin
Piston

Tidak ada fasilitas
Cultivator untuk
mengefisiensi waktu
dalam pengolahan
lahan

Terbatasnya fasilitas
pemangkas rumput
yang digunakan
untuk merapikan dan
juga untuk
membersihkan lahan
dari rumput ilalang
atu rumput
sejenisnya, sehingga
dapat
mempermudah
pekerjaan petani



No Program Lokasi Indikator Kinerja Keterangan
1 2 3 4 5
145 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Bubaa, Desa | Jumlah Sarana untuk memudahkan
Pertanian Lito, Desa Pertanian yang petani dalam
Limbatihu. digunakan melakukan budidaya
Kecamatan tanaman maka
Paguyaman Pantai, mereka
Kab. Boalemo menginginkan
bantual Alsintan
Berupa Power
Sprayer (Piston) Di
Desa Lito 5 Unit,
Desa Apitalawu 2
Unit dan Desa
Limbatihu 5 Unit
Serta Desa Bubaa
10 Unit
146 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Permata, Jumlah Sarana untuk memudahkan
Pertanian Desa Bongo Tua, Pertanian yang petani dalam
Desa Diloato, Desa | digunakan perawatan
Batu Keramat, Desa pemusnahan gulma,
Bongo Nol. hama dll. maka
Kecamatan petani sangat
Paguyaman, Kab. membutuhkan
Boalemo Hansprayer Elektrik.
147 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Bualo, Kab. Jumlah Sarana mempermudah
Pertanian Boalemo Pertanian yang pengendalian hama
digunakan dan gulma serta
perawatan tanaman
maka dibutuhkan
hansprayer elektrik
148 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Harapan, Jumlah Sarana Tidak ada fasilitas
Pertanian Kecamatan Pertanian yang Cultivator untuk
Wonosari, Kab. digunakan mengefisiensi waktu
Boalemo dalam pengolahan
lahan
149 | Pengadaan Peralatan/mesin Kecamatan Jumlah Sarana Menanam jagung
Pertanian Wonosari, Kab. Pertanian yang menggunakan alat
Boalemo digunakan tanam dapat
mempercepat proses
penanaman dan
menurunkan biaya
operasional
dibanding
menggunakan
manual. sehingga
dibutuhkan
pengadaan alat
tanam jagung
150 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Bubaa, Desa | Jumlah Sarana untuk memudahkan

Pertanian

Lito. Kecamatan
Paguyaman Pantai,
Kab. Boalemo

Pertanian yang
digunakan

dalam pengendalian
gulma pada
pembudidayaan
tanaman. petani
sangan memerlukan
Alsintan Berupa
Mesin Pemotong
Rumput/Pemangkas



No Program Lokasi Indikator Kinerja Keterangan
1 2 3 4 5
Rumput di Desa
Bubaa 5 Unit dan
Desa Lito 5 Unit
151 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Bubaa, Desa | Jumlah Sarana memudahkan petani
Pertanian Apitalawu, Desa Pertanian yang dalam melakukan
Limbatihu. digunakan proses akhir
Kecamatan penyortiran atau
Paguyaman Pantai, mengeluarkan benih
Kab. Boalemo jagung dari tongkol
jagung. sehingga
sangat dibutuhkan
Mesin Perontok
Jagung bagi para
petani Jagung Desa
Bubaa 2 Unit, Desa
Apitalawu 1 Unit,
Desa Limbatihu 2
Unit
152 | Pengadaan Peralatan/mesin Seluruh Dusun Jumlah Sarana perlu adanya
Pertanian Desa Pangi Pertanian yang pengadaan Alsintan
Kecamatan Dulupi, | digunakan Piston untuk
Kab. Boalemo membantu para
, Kab. Boalemo petani
153 | Pengadaan Peralatan/mesin Seluruh Dusun Jumlah Sarana tidak adanya mesin
Pertanian Desa Pangi Pertanian yang modern untuk
Kecamatan Dulupi, | digunakan perontok jagung
Kab. Boalemo sehingga
, Kab. Boalemo masyarakat masih
menggunakan
fasilitas manual
154 | Pengadaan Peralatan/mesin Kelompok Ba'ala Jumlah Sarana kelompok tani
Pertanian Jaya Desa Pertanian yang membutuhkan
Mohungo digunakan bantuan alat/mesin
Kecamatan pertanian untuk
Tilamuta, Kab. menunjang hasil
Boalemo produksi pertanian
155 | Pengadaan Peralatan/mesin Kelompok Buhu Jumlah Sarana kelompok tani
Pertanian Desa Mohungo Pertanian yang membutuhkan
Kecamatan digunakan bantuan alat/mesin
Tilamuta, Kab. pertanian untuk
Boalemo menunjang hasil
produksi pertanian
156 | Pengadaan Peralatan/mesin Kelompok tani Jumlah Sarana kelompok tani
Pertanian Demokrasi desa Pertanian yang membutuhkan

Tutulo Kecamatan
Botumoito, Kab.
Boalemo

digunakan

bantuan alat/mesin
pertanian untuk
menunjang hasil
produksi pertanian
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157

158

159

160

161

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Desa Modelomo,
Kab. Boalemo

Desa Modelomo.
Kecamatan
Tilamuta, Kab.
Boalemo

Kecamatan
Paguyaman, Kab.
Boalemo

Kecamatan
Paguyaman Pantai,
Kab. Boalemo

Seluruh Dusun
Desa Sari Tani
Kecamatan
Wonosari, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

untuk perawatan
tanaman dan
pembasmian gulma.
maka para petani
sangat
membutuhkan Hand
Sprayer Elektrik
kurangnya fasilitas
dalam melakukan
budidaya tanaman.
maka perlu bantuan
mesin pemangkas
rumput

Petani belum
memiliki piston, hand
sprayer, traktor,
jonder mini,
pencacah rumput
(chopper), pemotong
rumput, alat tanam
jagung/padi,
cultivator dan
alsintan lainnya
untuk efisiensi
waktu, tenaga, dan
biaya dalam
pengelolaan lahan
pertanian

90.Petani belum
memiliki piston, hand
sprayer, traktor,
jonder mini,
pencacah rumput
(chopper), pemotong
rumput, alat tanam
jagung/padi,
cultivator dan
alsintan lainnya
untuk efisiensi
waktu, tenaga, dan
biaya dalam
pengelolaan lahan
pertanian

Petani yang masih
mempergunkan
fasilitas manual
sehingga hasik
perkebunan juga
tidak maksimal,
seperti tidak adanya
alat piston modern



No Program Lokasi Indikator Kinerja Keterangan
1 2 3 4 5
162 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Pentadu Jumlah Sarana kurangnya fasilitas
Pertanian Timur, Desa Pertanian yang dalam budidaya
Hungayonaa, Desa | digunakan tanaman. maka
Lahumbo, Desa petani sangat
Pentadu Barat, membutuhkan
Desa Ayuhulalo, Alsintan Berupa
Piloliyanga, Desa Hand Sprayer
Lamu. Kecamatan Elektrik Desa
Tilamuta, Kab. Pentadu Timur 15
Boalemo Unit, Desa
Hungayonaa 10 Unit,
Desa Lahumbo 20
Unit, Desa Pentadu
Barat 5 Unit, Desa
Ayuhulalo 10 Unit,
Piloliyanga 20 Unit,
Desa LAmu 10 Unit.
163 | Pengadaan Peralatan/mesin Seluruh Dusun Jumlah Sarana Belum adanya mesin
Pertanian Desa Tangga Barito | Pertanian yang piston bagi para
Kecamatan Dulupi, | digunakan petani
Kab. Boalemo
, Kab. Boalemo
164 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Tangga Jaya | Jumlah Sarana kurangnya mesin
Pertanian Kecamatan Dulupi, | Pertanian yang pertanian untuk
Kab. Boalemo digunakan membantu petani
, Kab. Boalemo
165 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Tanah Putih Jumlah Sarana kurangnya perlatan
Pertanian Kecamatan Dulupi, | Pertanian yang mesin pertanian
Kab. Boalemo digunakan untuk petani
, Kab. Boalemo
166 | Pengadaan Peralatan/mesin Seluruh Dusun Jumlah Sarana dengan adanya
Pertanian Desa Pangi Pertanian yang mesin perontok yang
Kecamatan Dulupi, | digunakan modern maka akan
Kab. Boalemo mempermudah para
, Kab. Boalemo petani dalam
memaksimalkan
hasil pertanian
167 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Piloliyanga, Jumlah Sarana Petani
Pertanian Kab. Boalemo Pertanian yang membutuhkan hands
digunakan player dalam
mempercepat
penyiangan lahan
168 | Pengadaan Peralatan/mesin Seluruh Desa Desa | Jumlah Sarana sebagai upaya untuk

Pertanian

Tangga Barito
Kecamatan Dulupi,
Kab. Boalemo

, Kab. Boalemo

Pertanian yang
digunakan

memaksimalkan
hasil petanian maka
perlu untuk di
dukung oleh fasilitas
modern seperti
mesin Piston, yang
saat ini belum
banyak dimiliki oleh
para petani



No Program Lokasi Indikator Kinerja Keterangan
1 2 3 4 5
169 | Pengadaan Peralatan/mesin Seluruh Dusun Jumlah Sarana masih banyak petani
Pertanian Desa Tangga Barito | Pertanian yang jagung yang
Kecamatan Dulupi, | digunakan membutuhkan
Kab. Boalemo tangky hands prayer
, Kab. Boalemo
170 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Hungayonaa, | Jumlah Sarana kurangnya fasilitas
Pertanian Desa Lahumbo, Pertanian yang perawatan tanaman
Desa Lamu. digunakan untuk pengairan.
Kecamatan sehingga para petani
Tilamuta, Kab. sangat
Boalemo membutuhkan
Alsintan Berupa
Pompa Air/Piston.
Desa Hungayonaa 1
Unit, Desa Lahumbo
1 Unit, Desa Lamu 1
Unit.
171 | Pengadaan Peralatan/mesin Seleuruh Desa Se - | Jumlah Sarana Pengadaan Hand
Pertanian Kecamatan Dulupi, | Pertanian yang Sprayer
Kab. Boalemo digunakan memudahkan petani
dalam melakukan
perawatan tanaman.
172 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Pangi, Kab. Jumlah Sarana petani sangat
Pertanian Boalemo Pertanian yang membutuhkan
digunakan pompa air dalam
perawatan tanaman
173 | Pengadaan Peralatan/mesin desa tenilo kec. Jumlah Sarana kesulitan petani saat
Pertanian paguyaman, Kab. Pertanian yang ini dengan berbagai
Boalemo digunakan cara petani tetap
masi tak semuda
alat kerja pertanian
seperti tengky pupuk
manual dan elektrik
174 | Pengadaan Peralatan/mesin desa saripi kec. Jumlah Sarana sulitnya alat
Pertanian paguyaman, Kab. Pertanian yang pertanian dalam
Boalemo digunakan mengolah lahan
mesin pertanian
piston merupakan
salah satu carah
mudah untuk petani
175 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Bongo 2 Kec. | Jumlah Sarana Petani belum
Pertanian Wonosari, Kab. Pertanian yang memiliki perontok
Boalemo digunakan jagung untuk
efisiensi waktu,
tenaga, dan biaya
176 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Harapan Kec. | Jumlah Sarana Petani belum
Pertanian Wonosari, Kab. Pertanian yang memiliki alat tanam
Boalemo digunakan benih jagung untuk
efisiensi waktu,
tenaga, dan biaya
177 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Harapan Kec. | Jumlah Sarana Petani belum

Pertanian

Wonosari, Kab.
Boalemo

Pertanian yang
digunakan

memiliki perontok
jagung untuk
efisiensi waktu,
tenaga, dan biaya



No Program Lokasi Indikator Kinerja Keterangan
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178 | Pengadaan Peralatan/mesin Dusun Il Desa Jumlah Sarana masyarakat
Pertanian Kaaruyan Pertanian yang membutuhkan alat
Kecamatan digunakan tangki cars
Mananggu, Kab.
Boalemo
, Kab. Boalemo
179 | Pengadaan Peralatan/mesin Semua Dusun Desa | Jumlah Sarana Perlu adanya tangki
Pertanian Salilama Pertanian yang cars untuk para
Kecamatan digunakan petani
Mananggu, Kab.
Boalemo
, Kab. Boalemo
180 | Pengadaan Peralatan/mesin Dusun Il Desa Jumlah Sarana Pengadaan Traktor
Pertanian Salilama Pertanian yang untuk membantu
Kecamatan digunakan petani untuk
Mananggu, Kab. membajak lahan
Boalemo pertanian
, Kab. Boalemo
181 | Pengadaan Peralatan/mesin Semua Dusun Desa | Jumlah Sarana MAsyarakat
Pertanian Salilama Pertanian yang membuthkan mesin
Kecamatan digunakan Perontok untuk
Mananggu, Kab. pengelolaan hasil
Boalemo pertanian
, Kab. Boalemo
182 | Pengadaan Peralatan/mesin Semua Dusun Desa | Jumlah Sarana perlu adanya mesin
Pertanian Salilama Pertanian yang pemangkas untuk
Kecamatan digunakan pembersihan lahan
Mananggu, Kab. pertanian warga
Boalemo
, Kab. Boalemo
183 | Pengadaan Peralatan/mesin desa hulawa kec. Jumlah Sarana sulitnya petani dalam
Pertanian paguyaman, Kab. Pertanian yang membersikan lahan
Boalemo digunakan sehingga butuh alat
pemangkas rumput
184 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Wonggahu Jumlah Sarana peternak
Pertanian Kec. Paguyaman, Pertanian yang memerlukan mesin
Kab. Boalemo digunakan pencacah
rumput/chopper
untuk pembuatan
pakan ternak
185 | Pengadaan Peralatan/mesin Dusun Il Desa Jumlah Sarana Petani yang sangat
Pertanian PAtoameme Pertanian yang membuthkn alat
Kecamatan digunakan pertanian untuk
Botumoito, Kab. kelansungan cocok
Boalemo tanam
, Kab. Boalemo
186 | Pengadaan Peralatan/mesin Semua Dusun Desa | Jumlah Sarana Proses cocok tanam
Pertanian Bolihutuo Pertanian yang sampai dengan hasil
Kecamatan digunakan pertanian yang
Botumoito, Kab. masih
Boalemo mempergunakan
, Kab. Boalemo peralatan manual

yang tidak di dukung
oleh mesin peralatan
modern
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187 | Pengadaan Peralatan/mesin Semua Dusun Desa | Jumlah Sarana masih banyak
Pertanian Tapadaa Pertanian yang masyarakat yang
Kecamatan digunakan membutuhkan
Botumoito, Kab. Tangki Cars untuk
Boalemo menunjang
, Kab. Boalemo pelaksanaan cocok
tanam
188 | Pengadaan Peralatan/mesin Dusun Il Desa Jumlah Sarana semakin
Pertanian Tapadaa Pertanian yang bertambahnya
Kecamatan digunakan jumlah masyarakat
Botumoito, Kab. yang bercocok
Boalemo tanam sehingga
, Kab. Boalemo membuthkan traktor
yang modern
189 | Pengadaan Peralatan/mesin Seluruh Dusun Jumlah Sarana warga petani Desa
Pertanian Desa Tapadaa Pertanian yang tapadaa sampai saat
Kecamatan digunakan ini masih ada yang
Botumoito, Kab. masih
Boalemo mempergunakan alat
, Kab. Boalemo manul khususnya
dalam proses
perontokan
190 | Pengadaan Peralatan/mesin Seluruh Dusun Jumlah Sarana proses
Pertanian Desa Tapadaa Pertanian yang pemangkasan
Kecamatan digunakan rumput pertanian
Botumoito, Kab. masih dilakukan
Boalemo dengan manual
, Kab. Boalemo tanpa
mempergunakan
mesin pemangkas
modemn
191 | Pengadaan Peralatan/mesin Kelompok Tani Jumlah Sarana Petani belum
Pertanian Unggul Desa Pertanian yang memiliki alat semprot
Molombulahe Kec. | digunakan hand sprayer (Power
Paguyaman, Kab. Sprayer Shanchin)
Boalemo untuk efisiensi
waktu, tenaga, dan
biaya dalam
pengelolaan lahan
pertanian
192 | Pengadaan Peralatan/mesin Seluruh Dusun Jumlah Sarana tidak adanya mesin
Pertanian Desa Hutamonu Pertanian yang pemangkas rumput
Kecamatan digunakan untuk para petani
Botumoito, Kab.
Boalemo
, Kab. Boalemo
193 | Pengadaan Peralatan/mesin Dusun [, Il Dan Il Jumlah Sarana masyarakat petani
Pertanian Desa Dulangeya Pertanian yang sangat membuthkan
Kecamatan digunakan fasilitas jonder untuk
Botumoito, Kab. membantu proses
Boalemo pertanian

, Kab. Boalemo
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194

195

196

197

198

199

200

201

202

203

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Pengadaan Peralatan/mesin
Pertanian

Penyediaan dan Pemanfaatan
Sarana dan

Prasarana Penyuluhan
Pertanian

Seluruh Dusu Desa
Dulangeya
Kecamatan
Botumoito, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

Desa bongo 2, Kab.

Boalemo

Desa Bongo Dua,
Wonosari , Kab.
Boalemo

Desa suka mulya,
Kab. Boalemo

Desa Suka Mulya,
Kab. Boalemo

Desa Suka Mulya,
Wonosari , Kab.
Boalemo

Desa sari tani, Kab.
Boalemo

Desa Saritani,
wonosari, Kab.
Boalemo

Desa Saritani,
Wonosari , Kab.
Boalemo

Kelompok Tani
Jaya Karya |, Desa
Diloato Kec.
Paguyaman, Kab.
Boalemo

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

Jumlah Sarana
Pertanian yang
digunakan

masyarakat petani
sangat membuthkan
fasilitas jonder untuk
membantu proses
pertanian

Petani
membutuhkan viston
untuk mempercepat
pekerjaan

Petani
membutuhkan
pemangkas dalam
mempercepat proses
penyiangan

Petani
membutuhkan hands
player dalam
mempercepat
pekerjaan

Petani
membutuhkan viston
daham
mempercepat
pekerjaan

Petani
membutuhkan
pemangkas dalam
mempercepat
pekerjaan

Petani
membutuhkan
pemangkas dalam
mempercepat proses
penyiangan

Petani
membutuhkan viston
dalam mempercepat
pekerjaan

Petani
membutuhkan hands
player dalam
mempercepat
pekerjaan
penyampaian
informasi dan
teknologi pertanian
yang sesuai
perkembangan
zaman dan kondisi
alam / penyuluhan
pertanian langsung
kepada petani di
lapangan sering
terkendala tidak
adanya
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sarana/tempat/Sang
gar Tani
204 | Pengadaan Peralatan/mesin Desa Mekar Jaya Jumlah Sarana pengolahan lahan
Pertanian Kec. Wonosari, Pertanian yang lambat, petani
Kab. Boalemo, Kab. | digunakan memerlukan mesin
Boalemo traktor untuk
efisiensi tenaga, dan
biaya dalam
pengelolaan lahan
pertanian
205 | Pengadaan Alat dan Mesin Desa Molombulahe, | Jumlah Sarana tidak adanya alat

Pertanian

Kab. Boalemo

Penyediaan dan Fengembangan Prasarana Fertanian

206

207

208

209

210

Pembangunan Lantai Jemur

Pembangunan Lantai Jemur

Pembangunan Lantai Jemur

Pembangunan Lantai Jemur

Pembangunan Lantai Jemur

Seluruh Kecamatan
Mananggu, Kab.
Boalemo

Desa Kotaraja,
Kecamatan dulupi,
Kab. Boalemo

Seluruh Dusun
Desa Piloliyanga
Kecamatan
Tilamuta, Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo
Desa Hutamonu
Kecamatan
Botumoito Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

Desa bualo,
kecamatan
paguyaman Kab.
Boalemo

, Kab. Boalemo

Pertanian yang
digunakan

Jumlah Prasarana yang
digunakan

Jumlah Prasarana yang
digunakan

Jumlah Prasarana yang
digunakan

Jumlah Prasarana yang
digunakan

Jumlah Prasarana yang
digunakan

yang menunjang
pekerjaan petani

keterbatasan luasan
lantai jemur
mengakibatkan
penanganan pasca
panen tidak
maksimal dan hasil
panen menjadi rusak
dan atau kualitasnya
rendah

terbatasnya fasilitas
penunjang hasil
produksi pertanian

tidak adanya fasilitas
lantai jemur di areal
warga petani

tidak adanya fasilitas
lantai jemur di areal
warga petani

tidak ada fasilitas
lantai jemuran
jagung, sementara
proksi jagung
meningkat
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1 2 3 4 5
211 | Pembangunan Lantai Jemur Kecamatan Jumlah Prasarana yang | untuk mencapai
Paguyaman, Kab. digunakan kualitas yang baik
Boalemo dengan kadar air
yang sedikit ada
kendala dimana
tidak semua petani
memiliki lantai jemur
untuk mengeringkan
jagung
212 | Pembangunan Lantai Jemur Seluruh Dusun Jumlah Prasarana yang | fasilitas jemuran
Desa Sari Tani digunakan yang tidak ada untuk
Kecamatan jemuran tanaman
Wonosari, Kab. jagung dll sehingga
Boalemo tidak mandapatkan
, Kab. Boalemo hasil yang maksimal
213 | Pembangunan Lantai Jemur Seluruh Dusun Jumlah Prasarana yang | produksi pertanian
Desa Tangga Jaya | digunakan yang tidak maksimal
Kecamatan Dulupi, karena fasilitas lantai
Kab. Boalemo jemur yang tidak ada
, Kab. Boalemo
214 | Pembangunan Lantai Jemur Seluruh Dusun Jumlah Prasarana yang | Hasil panen perlu
Desa Tangga Barito | digunakan untuk penjemran
Kecamatan Dulupi, kembali sehingga
Kab. Boalemo bisa maksimal
, Kab. Boalemo
215 | Pembangunan Lantai Jemur Dusun 6 Paria Desa | Jumlah Prasarana yang | Kurangnya fasilitas
Tabongo digunakan lantai jemur untuk
Kecamatan Dulupi, jemuran jagung
Kab. Boalemo
, Kab. Boalemo
216 | Pembangunan Lantai Jemur Dusun Il Desa Jumlah Prasarana yang | sebagai sarana
Pangi Kecamatan digunakan pertanian dalam
Dulupi, Kab. upaya
Boalemo memaksimalkan
, Kab. Boalemo hasil jagung
217 | Pembangunan Lantai Jemur Seluruh Dusun Jumlah Prasarana yang | untuk
Desa Tangga Barito | digunakan memaksimalkan
Kecamatan Dulupi, hasil pertanian perlu
Kab. Boalemo untuk di bangunkan
, Kab. Boalemo sarana lantai jemur
218 | Pembangunan Lantai Jemur Seluruh Dusun Jumlah Prasarana yang | untuk
Desa Tabongo digunakan memaksimalkan
Kecamatan Dulupi, hasil pertanian perlu
Kab. Boalemo adanya fasilitas
, Kab. Boalemo lantai jemur
219 | Pembangunan Lantai Jemur Desa Lahumbo, Jumlah Prasarana yang | sulitnya fasilitas

Kecamatan
Tilamuta, Kab.
Boalemo

digunakan

penjemuran hasil
panen untuk
mengeringkan hasil
tanaman agar
memiki kadar air
yang baik. para
petani sangat
membutuhkan



No Program Lokasi Indikator Kinerja Keterangan
1 2 3 4 5
pembangunan lantai
jemur hasil panen
220 | Pembangunan Lantai Jemur Kecamatan Jumlah Prasarana yang | keterbatasan luasan
Paguyaman, Kab. digunakan lantai jemur
Boalemo mengakibatkan
penanganan pasca
panen tidak
maksimal dan hasil
panen menjadi rusak
dan atau kualitasnya
rendah
221 | Pembangunan Lantai Jemur Kecamatan Jumlah Prasarana yang | keterbatasan luasan
Paguyaman Pantai, | digunakan lantai jemur
Kab. Boalemo mengakibatkan
penanganan pasca
panen tidak
maksimal dan hasil
panen menjadi rusak
dan atau kualitasnya
rendah
222 | Pembangunan Lantai Jemur Dusun 1 Desa Jumlah Prasarana yang | keterbatasan luasan
Salilama Kec. digunakan lantai jemur
Mananggu, Kab. mengakibatkan
Boalemo penanganan pasca
panen tidak
maksimal dan hasil
panen menjadi rusak
dan atau kualitasnya
rendah
223 | Pembangunan Lantai Jemur Dusun Il Desa Jumlah Prasarana yang | Tidak adanya
Hutamonu digunakan fasilitas untuk
Kecamatan penjemuran hasil
Botumoito, Kab. pertanian seperti
Boalemo jagung
, Kab. Boalemo
224 | Pembangunan Kandang Desa Bongo Tua Jumlah Prasarana yang | Kandang ternak
Peternakan Kec. Paguyaman, digunakan unggas kurang
Kab. Boalemo memadai untuk
pengembangan
kualitas dan
kuantitas hewan
ternak ayam
225 | Pembangunan Lantai Jemur Desa bongo 3, Kab. | Jumlah Prasarana yang | Untuk meningkatkan

Boalemo

digunakan

kualitas hasil
pertanian sehingga
perlu pembangunan
Lantai jemuar



BAB 111
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional dan
Pembangunan Daerah

Sektor pertanian masih menjadi sektor penting dalam pembangunan ekonomi Nasional.
Peran strategis sektor pertanian dalam penyedia bahan pangan dan bahan baku industri,
penyumbang PDRB, penyerap tenaga kerja, sumber utama pendapatan rumah tangga
pendesaan, penyediaan bahan pakan dan bionergi, serta berperan dalam upaya penurunan
emisi gas rumah kaca.

Sejalan dengan strategis induk pembangunan pertanian (SIPP) 2015-2045,
pembangunan sektor pertanian ke depan akan mengacu pada paradigma pertanian untuk
pembangunan (Agriculture for Devolopment) yang memposisikan sektor pertanian sebagai
penggerak tranformasi pembangunan yang berimbang dan menyeluruh mencakup transformasi
demografi, ekonomi, intersektoral, special, institusional, dan tatakelola pembangunan.
Paradigma tersebut memberikan arah bahwa sektor pertanian mencakup berbagai kepentingan
yang tidak saja untuk memenuhi kepentingan penyediaan pangan bagi masyarakat, tetapi juga
kepentingan penyediaan pangan bagi masyarakat, tetapi juga kepentingan yang luas dan
multifungsi. Selain sebagai sektor utama yang menjadi tumpuan ketahanan pangan, sektor
pertanian memiliki fungsi strategis lainnya termasuk untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
lingkungan dan sosial (Kemiskinan, Keadilan, dan lain-lain) serta fungsinya sebagai penyedia
sarana wisata (Agrowisata). Memposisikan sektor pertanian dalam pembangunan Nasional
merupakan kunci utama keberhasilan dalam mewujudkan Indonesia yang bermartabat, mandiri,
maju dan Makmur.

Sementara Kebijakan nasional bagi ketahanan pangan dan pembangunan daerah
merupakan upaya untuk mewujudkan ketersediaan, akses, dan kualitas konsumsi pangan yang
aman, bergizi, dan terjangkau oleh seluruh masyarakat dalam mewujudnya ketahanan pangan
melalui penganekaragaman pangan berbasis sumber daya lokal berlandaskan kedaulatan
pangan dan kemandirian pangan” dengan Meningkatkan ketersediaan pangan yang beragam
berbasis sumber daya lokal; Memantapkan penanganan kerawanan pangan; Meningkatkan
keterjangkauan pangan masyarakat untuk pangan pokok; Mewujudkan penganekaragaman
konsumsi pangan masyarakat berbasis sumber daya, kelembagaan dan budaya lokal; dan

mewujudkan keamanan pangan segar.



3.2

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Boalemo dalam menentukan
Tujuan, Sasaran, Strategis dan Arah Kebijakan mempedomi Renstra Kementerian Pertanian dan
Badan Pangan Nasional serta Renstra Perangkat Daerah. Terutama dalam hal mewujudkan
Pertanian yang unggul dimana petani dapat menerapkan teknologi tepat guna, produktifitas hasil
pertanian yang tinggi, produk pertanian yang dihasilkan berdaya saing, serta ketahanan pangan
yang berkelanjutan bermakna bahwa kontinuitas ketersediaan pangan dan harga pangan
terjangkau dengan mutu yang baik, Penurunan Jumlah daerah Rawan Pangan, Meningkatnya

keragaman konsumsi pangan yang sehat dan aman.

Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Organisasi
Perangkat Daerah

Tujuan penyusunan Rencana Kerja Perubahan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Boalemo Tahun 2025 adalah sebagai acuan dalam menyusun pembangunan
pertanian selama 1 (satu) tahun kedepan. Sasaran dalam penyusunan rencana kerja Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan ini yakni agar tersusunnya sasaran strategis, program,
kegiatan dan sub-kegiatan selama 1 (satu) tahun.

Penetapan tujuan dan sasaran didasarkan pada factor-faktor kunci kebersihan dengan
menggambarkan arah strategis dan perbaikan-perbaikan yang ingin dicapai. Berdasarkan uraian
tersebut, maka tujuan dan sasaran Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Boalemo
adalah sebagai berikut:

Tujuan | : Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Pemerintahan Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan Kabupaten Boalemo

Sasaran| : Meningkatnya Akuntabilitas Keuangan dan Kinerja serta Pelayanan Publik
Tujuan Il : Meningkatkan Produktivitas dan Daya Saing Sektor Pertanian

Sasaran Il : Meningkatnya Produksi dan Nilai Tambah Hasil Pertanian

Tujuan Il : Meningkatkan Agribisnis, Peran Kelembagaan Ekonomi Masyarakat, dan

Kualitas Sumber Daya Produktif Daerah

Sasaran lll
1. Meningkatnya Kualitas Konsumsi Pangan Daerah
2. Meningkatnya Kualitas dan Keamanan Pangan

3. Persentase Penurunan Jumlah Daerah Rawan Pangan



3.3 Program dan Kegiatan Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan

Program adalah bentuk instrument kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang
dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang dikoordinasikan oleh Pemerintah Daerah untuk
mencapai sasaran dan tujuan pembangunan daerah. Program dilaksanakan dan kebijakan
dalam beberapa kegiatan. Program Perangkat Daerah merupakan program-program Rencana

Perangkat Daerah (RPD) yang sesuai dengan tugas dan fungsi perangkat daerah.

Berikut ini tabel Rencana Program dan Kegiatan Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Boalemo berdasarkan hasil pengerjaan pada bagian perumusan program

dan kegiatan yang dituangkan pada tabel TC-33, yakni sebagai berikut:



DAN PRAKIRAAN MAJU TAHUN 2026

Tabel TC-33
RUMUSAN RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN PERANGKAT DAERAH TAHUN 2025

Urusan / Bidang Rencana Tahun 2025 Prakiraan Maju Rencana Tahun 2026 Prioritas Cata
Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan
Kode Urusan / Program / | Kegiatan / Sub Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber Kelompok ) tan
Kegiatan / Sub }% : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan egiatan Capaian ngu. Dana Capaian ngu. Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR
09 URUSAN
PEMERINTAHAN
BIDANG PANGAN
09 | 02 Program Pengelolaan Persentase hasil Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun dari | Mewwjudkan Kelompok,
Sumber Daya Ekonomi | Regiatan aten - Alokasi 698,106,05 Alokasi | Desadan dari pereRonomian Tani /
untuk Kedaulatan dan | Infrastrukgur dan | Boalem Umum 0.00 Umum | Bawah Untuk, daeraf yang Masyarakat
Kemandirian Pangan seluruh 0 Pertumbuhan produkgif dan
pendukung ERonom, berdaya saing
kemandirian Pemerataan berbasis pertanian,
Pangan Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan perdagangan, dan
KemisKinan pariwisata.
0910220 Penyediaan Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
1 Infrastruktur dan pelaksanaan aten - Alokasi 698,106,05 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
Seluruh Pendukung | penyediaan Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Kemandirian Infranstruktur mo Untuk produktif dan
Pangan sesuai Lumbung dan Pertumbuhan berdaya saing
Kewenangan Lantai Jemur Ekonomi, berbasis
Daerah Pemerataan pertanian,
Kabupaten/Kota Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
09102200 Penyediaan Jumlah Kabup 11 unit Dana 11 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Infrastruktur Infrastruktur aten - Alokasi 698,106,05 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Pendukung Pendukung Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
3 Kemandirian Kemandirian mo Untuk produktif dan
Pangan Pangan yang Pertumbuhan berdaya saing
Lainnya Tersedia Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,




Rencana Tahun 2025

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2026

Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusan / Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan .
Kegiatan / Sub . Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
09 | 03 Program PeningRatan Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun dari | Mewujudkan Kelompok,
Diversifikasi dan PeningRatan aten Alokasi 456,760,80 Alokasi | Desa dan dari pereRonomian Tani /
Ketahanan Pangan Diversifikasi dan | Boalem Umum 0.00 Umum | Bawah Untuk, daerah yang Masyarakat
Masyarakat Ketahanan 0 Pertumbuhan produRtif dan
Pangan ERonom, berdaya saing
Masyarakat Pemerataan berbasis pertanian,
Ekonomi, dan Remaritiman, jasa,
Pemberantasan perdagangan, dan
KemisKinan pariwisata.
0910320 Penyediaan dan Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
1 Penyaluran Pangan | Peningkatan aten - Alokasi 196,760,80 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
Pokok atau Pangan | Ketersediaan dan | Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Lainnya sesuai Stabilisasi harga mo Untuk produktif dan
dengan Kebutuhan | Bahan Pokok Pertumbuhan berdaya saing
Daerah Ekonomi, berbasis
Kabupaten/Kota Pemerataan pertanian,
dalam Rangka Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Stabilisasi Pasokan Pemberantasan | perdagangan, dan
dan Harga Pangan Kemiskinan pariwisata.
09103(2(0|0 Penyediaan Pangan Berbasis | Kabup 12 lapo Dana 12 lap Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Pangan Sumber Daya aten ran | - Alokasi ora | 100,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Berbasis Lokal yang Boale Umum n 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
2 Sumber Daya Tersedia mo Untuk produktif dan
Lokal Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
09103200 Pemantauan Informasi Harga Kabup 1 dok Dana 1 dok Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Harga dan dan Pasokan aten - Alokasi 26,760,800 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
1 Pasokan Pangan Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
5 Pangan mo Untuk produktif dan
Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis




Rencana Tahun 2025

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2026

Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
09103200 Penyusunan Tersedianya Kabup 1 dok Dana 1 dok Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
171 0 Neraca Bahan | Neraca Bahan aten - Alokasi 70,000,000 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
1 Makanan Makanan (NBM) Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
6 (NBM) mo Untuk produktif dan
Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
0910320 Pengelolaan dan Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
2 Keseimbangan Pengadaan aten - Alokasi 180,000,00 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
Cadangan Pangan | Cadangan Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Kabupaten/Kota Pangan mo Untuk produktif dan
Pemerintah Pertumbuhan berdaya saing
Kabupaten Kota Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
09103(2(0|0 Pengadaan Jumlah Kabup 10 ton Dana 10 ton Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
2|0 Cadangan Cadangan aten - Alokasi 180,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Pangan Pangan Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
3 Pemerintah Pemerintah mo Untuk produktif dan
Kabupaten/Kot | Kabupaten/Kota Pertumbuhan berdaya saing
a Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
0910320 Pelaksanaan Persentase Hasil | Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
4 Pencapaian Target | Konsumsi aten - Alokasi 80,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
Konsumsi Pangan | Pangan Berbasis Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat




Rencana Tahun 2025

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2026

Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Perkapita/Tahun Pangan Lokal Boale Untuk produktif dan
sesuai dengan Dengan Konsep mo Pertumbuhan berdaya saing
Angka Kecukupan | (B2SA) Beragam, Ekonomi, berbasis
Gizi Bergizi Seimbang Pemerataan pertanian,
dan Aman Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
09103200 Penyusunan Target Konsumsi | Kabup 1 pak Dana 1 pak Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
410 dan Penetapan | Pangan Per aten et - Alokasi et 30,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Target Kapita Per Tahun | Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
1 Konsumsi mo Untuk produktif dan
Pangan per Pertumbuhan berdaya saing
Kapita/Tahun Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
09 (03]2]|0|0 Pemberdayaan | Jumlah Kabup 12 lapo Dana 12 lap Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
41 0 Masyarakat Pemberdayaan aten ran | - Alokasi ora | 50,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 dalam Kelompok Boale Umum n .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
2 Penganekaraga | Masyarakat mo Untuk produktif dan
man Konsumsi | dalam Pertumbuhan berdaya saing
Pangan Penganekaragam Ekonomi, berbasis
Berbasis an Konsumsi Pemerataan pertanian,
Sumber Daya Pangan Berbasis Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Lokal Sumber Daya Pemberantasan | perdagangan, dan
Lokal Kemiskinan pariwisata.
09 | 04 Program Penanganan Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun dari | MewujudRan Kelompok,
Kerawanan Pangan Penanganan aten 168.485.40 | Alokasi 199,458,85 Alokasi | Desa dan dari perekonomian Tani /
Kerawanan Boalem 0 Umum 0.00 Umum | Bawah Untuk, daerafi yang Masyarakat
Pangan 0 Pertumbuhan produRtif dan
Ekonomi, berdaya saing
Pemerataan berbasis pertanian,
ERonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan perdagangan, dan
KemisKinan pariwisata.




Rencana Tahun 2025

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2026

Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
09 | 04 0 Penyusunan Peta Persentase Peta Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
1 Kerentanan dan Kerentanan dan aten - Alokasi 80,000,000 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
Ketahanan Pangan | Ketahanan Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Kecamatan Pangan yang mo Untuk produktif dan
disusun Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
09 | 04 010 Penyusunan, Terlaksananya Kabup 1 dok Dana 1 dok Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
1710 Pemutahiran Penyusunan Peta | aten - Alokasi 80,000,000 | Alokasi | dari Desadan perekonomian Tani/
0 dan Analisis dan Analisis Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
1 Peta Ketahanan dan mo Untuk produktif dan
Ketahanan dan | Kerentanan Pertumbuhan berdaya saing
Kerentanan Pangan yang Ekonomi, berbasis
Pangan dimutahirkan Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
09 | 04 0 Penanganan Jumlah Daerah Kabup 100 % - Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
2 Kerawanan Pangan | Rawan Pangan aten Alokasi 119,458,85 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
Kewenangan yang ditangani Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Kabupaten/Kota mo Untuk produktif dan
Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
09 | 04 0|0 Pelaksanaan Jumlah Kabup 2 dok Dana 2 dok Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
2| 0 Pengadaan, Pengadaan, aten 168.485.4 Alokasi 119,458,85 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Pengelolaan, Pengelolaan dan Boale 00 Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
2 dan Penyaluran | Penyaluran mo Untuk produktif dan
Cadangan Cadangan Pertumbuhan berdaya saing
Pangan pada Pangan pada Ekonomi, berbasis
Kerawanan Kerawanan Pemerataan pertanian,




Rencana Tahun 2025

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2026

Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusan / Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan .
Kegiatan / Sub . Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Pangan yang Pangan yang Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Mencakup Mencangkup Pemberantasan | perdagangan, dan
dalam 1 (Satu) | dalam 1 (satu) Kemiskinan pariwisata.
Daerah Daerah
Kabupaten/Kot | Kabupaten/kota
a
09 | 05 Program Pengawasan Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun dari | MewwjudRan Kelompok,
Keamanan Pangan Pengawasan aten - Alokasi 132,972,55 | Alokasi | Desadan dari pereRonomian Tani /
Keamanan dan Boalem Umum 0.00 Umum | Bawah Untuk, daerah yang Masyarakat
Mutu Pangan 0 Pertumbuhan produkgif dan
Segar ERonom, berdaya saing
Pemerataan berbasis pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan perdagangan, dan
KemisKinan pariwisata.
09 | 05 Pelaksanaan Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
Pengawasan Kegiatan aten - Alokasi 132,972,565 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
Keamanan Pangan | sertifikasi dan Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Segar Daerah Pengawasan mo Untuk produktif dan
Kabupaten/Kota Pangan Segar Pertumbuhan berdaya saing
Asal Tumbuhan Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
09 | 05 0 Sertifikasi Jumlah Sertifikasi | Kabup 2 serti Dana 2 sert Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
0 Keamanan Keamanan aten fikat | - Alokasi ifik | 50,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Pangan Segar | Pangan Segar Boale Umum at .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
1 Asal Tumbuhan | Asal Tumbuhan mo Untuk produktif dan
Daerah Daerah Pertumbuhan berdaya saing
Kabupaten/Kot | Kabupaten/Kota Ekonomi, berbasis
a Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
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Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
210 (0(2(0]|0 Penyediaan Jumlah Sarana Kabup 1 dok Dana 1 dok Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
171 0 Sarana dan dan Prasarana aten - Alokasi 82,972,550 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Prasarana Pengujian Mutu Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
2 Pengujian Mutu | dan Keamanan mo Untuk produktif dan
dan Keamanan | Pangan Segar Pertumbuhan berdaya saing
Pangan Segar | Asal Tumbuhan Ekonomi, berbasis
Asal Tumbuhan | Daerah Pemerataan pertanian,
Daerah Kabupaten/Kota Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Kabupaten/Kot Pemberantasan | perdagangan, dan
a Kemiskinan pariwisata.
3|27 URUSAN
PEMERINTAHAN
BIDANG PERTANIAN
3|27 02 Program Penyediaan Persentase Hasil Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun dari | Mewwjudkan Kelompok,
dan Pengembangan Pelaksanaan aten 8.477.701. Alokasi 2,100,667,1 | Alokasi | Desa dan dari pereRonomian Tani/
Sarana Pertanian Penyediaan dan Boalem 980,50 Umum 50.00 Umum | Bawah Untuk, daeraf yang Masyarakat
Pengembangan 0 Pertumbuhan produRgif dan
Sarana Pertanian ERonomi, berdaya saing
Pemerataan berbasis pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
2127110220 Pengawasan Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
1 Penggunaan Pengawasan aten 7.942.725. | Alokasi 1,480,667, Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
Sarana Pertanian Penggunaan Boale 260,50 Umum 150.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Sarana Pertanian mo Untuk produktif dan
Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
2121102 ]2|0|0 Pengawasan Jumlah Kabup 4 lapo Dana 12 lap Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Penggunaan Pengawasan aten ran | - Alokasi ora | 20,000,000 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Sarana Penggunaan Boale Umum n .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
1 Pendukung Sarana mo Untuk produktif dan
Pertanian Pendukung Pertumbuhan berdaya saing
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Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Sesuai dengan | Pertanian Sesuai Ekonomi, berbasis
Komoditas, dengan Pemerataan pertanian,
Teknologi dan Komoditas, Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Spesifik Lokasi | Teknologi dan Pemberantasan | perdagangan, dan
Spesifik Lokasi Kemiskinan pariwisata.
211021200 Pendampingan | Jumlah Kabup 4 lapo | 7.942.725. Dana 12 lap Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Penggunaan Pendampingan aten ran | 260,50 Alokasi ora | 250,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Sarana Penggunaan Boale Umum n 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
2 Pendukung Sarana mo Untuk produktif dan
Pertanian Pendukung Pertumbuhan berdaya saing
Pertanian Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
211021200 Perbanyakan Jumlah benih Kabup 1.5 ton Dana 25 ton Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Benih bersertifikat aten - Alokasi 850,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Bersertifikat tanaman pangan Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
3 Tanaman berbentuk mo Untuk produktif dan
Pangan bijilbenih yang Pertumbuhan berdaya saing
Berbentuk diperbanyak Ekonomi, berbasis
Biji/lBenih Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
21 {0212]|0|0 Pengawasan Jumlah Kabup 1 lapo Dana 12 lap Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Penggunaan pengawasan aten ran | - Alokasi ora | 20,000,000 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Sarana penggunaan Boale Umum n .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
5 Pengolahan sarana mo Untuk produktif dan
Hasil Tanaman | pengolahan hasil Pertumbuhan berdaya saing
Pangan tanaman pangan Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
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Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
21 {02]12]|0|0 Pengawasan Jumlah Kabup 12 lapo Dana 12 lap Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Penggunaan pengawasan aten ran | - Alokasi ora | 20,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Sarana penggunaan Boale Umum n .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
6 Pascapanen sarana mo Untuk produktif dan
Perkebunan pascapanen Pertumbuhan berdaya saing
Perkebunan Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
21 {02]12]|0|0 Perbanyakan Jumlah benih Kabup 500 bat Dana 550 bat Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Benih bersertifikat aten ang | - Alokasi ang | 100,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Bersertifikat hortikultura Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
9 Hortikultura Berbentuk Batang mo Untuk produktif dan
Berbentuk yang diperbanyak Pertumbuhan berdaya saing
Batang Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
211021200 Perbanyakan Jumlah benih Kabup | 1000 sete Dana 2000 set Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Benih bersertifikat aten k - Alokasi ek 100,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
1 Bersertifikat Perkebunan Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
3 Perkebunan Berbentuk Setek mo Untuk produktif dan
Berbentuk Pertumbuhan berdaya saing
Setek Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
211021200 Perbanyakan Jumlah benih Kabup 1 ton Dana 1.1 ton Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Benih bersertifikat aten - Alokasi 120,667,15 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
1 Bersertifikat hortikultura Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
5 Hortikultura Berbentuk Umbi mo Untuk produktif dan
Berbentuk yang diperbanyak Pertumbuhan berdaya saing
Umbi Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,




Urusan / Bidang Rencana Tahun 2025 Prakiraan Maju Rencana Tahun 2026 Prioritas Cata
U Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan
Kode fusan / Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan .
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
27 | 02 0 Peningkatan Mutu | Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
3 dan Peredaran Peningkatan aten - Alokasi 20,000,000 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
Benih/Bibit Ternak | Mutu dan Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
dan Tanaman Peredaran mo Untuk produktif dan
Pakan Ternak serta | Benih/Bibit Pertumbuhan berdaya saing
Pakan dalam Ternak dan Ekonomi, berbasis
Daerah Tanaman Pakan Pemerataan pertanian,
Kabupaten/Kota Ternak serta Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pakan dalam Pemberantasan | perdagangan, dan
Daerah Kemiskinan pariwisata.
Kabupaten/Kota
27 | 02 00 Pengawasan Jumlah Kabup 4 lapo Dana 12 lap Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
3|0 Mutu Pengawasan aten ran | - Alokasi ora | 20,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Benih/Bibit Mutu Benih/Bibit Boale Umum n .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
1 Ternak, Bahan | Ternak, Bahan mo Untuk produktif dan
Pakan/Pakan/T | Pakan/Pakan/Tan Pertumbuhan berdaya saing
anaman Skala aman Skala Kecil Ekonomi, berbasis
Kecil Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
27 | 02 0 Penyediaan Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
6 Benih/Bibit Ternak | Penyediaan aten 534.976.7 Alokasi 600,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
dan Hijauan Pakan | Benih/Bibit Boale 20 Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Ternak yang Ternak dan mo Untuk produktif dan
Sumbernya dalam | Hijauan Pakan Pertumbuhan berdaya saing
1 (Satu) Daerah Ternak yang Ekonomi, berbasis
Kabupaten/Kota Sumbernya Pemerataan pertanian,
Lain dalam 1 (Satu) Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Daerah Pemberantasan | perdagangan, dan
Kabupaten/Kota Kemiskinan pariwisata.

Lain
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Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
211021200 Pengadaan Jumlah Hijauan Kabup 56 ton Dana 84 ton Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
6|0 Hijauan Pakan | Pakan Ternak aten - Alokasi 20,000,000 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Ternak yang yang Sumbernya Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
2 Sumbernya dari | dari Daerah mo Untuk produktif dan
Daerah Kabupaten/Kota Pertumbuhan berdaya saing
Kabupaten/Kot | Lain Ekonomi, berbasis
aLain Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
21 {02]12]|0|0 Pengadaan Jumlah bibit Kabup 50 eko Dana 55 eko Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
6| 0 Bibit Ternak ternak yang aten r 534.976.7 Alokasi r 580,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 yang sumbernya dari Boale 20 Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
3 Sumbernya dari | daerah mo Untuk produktif dan
Daerah kabupaten/kota Pertumbuhan berdaya saing
Kabupaten/Kot | lain Ekonomi, berbasis
a Lain Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
27 | 03 Program Penyediaan Persentase Hasil Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun dari | Mewwjudkan Kelompok,
dan Pengembangan Pelaksanaan aten 753.416.86 | Alokast 2,045,890,0 | Alokasi | Desadan dari pereRonomian Tani/
Prasarana Pertanian Penyediaan dan Boalem 2,60 Umum 00.00 Umum | Bawah Untuk, daeraf yang Masyarakat
Pengembangan 0 Pertumbuhan produRtif dan
Prasarana ERonom, berdaya saing
Pertanian Pemerataan berbasis pertanian,
ERonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan perdagangan, dan
KemisKinan pariwisata.
2110320 Pengembangan Persentase Hasil | Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
1 Prasarana Penyusunan aten 753.416.8 Alokasi 600,890,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
Pertanian Pengembangan Boale 62,60 Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Prasarana mo Untuk produktif dan
Pertanian Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
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Urusan/ Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode Ufusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
21103200 Koordinasi dan | Jumlah Kabup 1 lapo Dana 1 lap Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Sinkronisasi Koordinasi dan aten ran | - Alokasi ora | 50,890,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Prasarana Sinkronisasi Boale Umum n .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
3 Pendukung Prasarana mo Untuk produktif dan
Pertanian Pendukung Pertumbuhan berdaya saing
Lainnya Pertanian Ekonomi, berbasis
Lainnya Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
21 {03 ]2]|0|0 Pengendalian Luas kawasan Kabup 10 ha Dana 15 ha Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 dan pertanian yang aten 753.416.8 Alokasi 550,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Pemanfaatan termanfaatkan Boale 62,60 Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
5 Kawasan mo Untuk produktif dan
Pertanian Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
21103120 Pembangunan Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
2 Prasarana Pembangunan aten - Alokasi 1,445,000, Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
Pertanian Prasarana Boale Umum 000.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Pertanian mo Untuk produktif dan
Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
211031200 Pembangunan, | Jumlah Embung Kabup 1 unit Dana 2 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
2|0 Rehabilitasi Pertanian yang aten - Alokasi 170,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 dan Dibangun, Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
2 Pemeliharaan Direhabilitasi dan mo Untuk produktif dan
Dipelihara Pertumbuhan berdaya saing
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UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub . Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Embung Ekonomi, berbasis
Pertanian Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
271 [ 03 |2 0 Pembangunan, | Jalan Usaha Tani | Kabup 1 unit Dana 2 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
0 Rehabilitasi yang Dibangun, aten - Alokasi 270,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 dan Direhabilitasi dan | Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
3 Pemeliharaan Dipelihara mo Untuk produktif dan
Jalan Usaha Pertumbuhan berdaya saing
Tani Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
27103 |2 0 Pembangunan, | Jumlah DAM Kabup 1 unit Dana 2 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
0 Rehabilitasi Parit yang aten - Alokasi 120,000,00 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
0 dan Dibangun, Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
4 Pemeliharaan Direhabilitasi dan mo Untuk produktif dan
DAM Parit Dipelihara Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
27103 |2 0 Pembangunan, | Jumlah Pintu Air Kabup 1 unit Dana 2 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
0 Rehabilitasi yang Dibangun, aten - Alokasi 120,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 dan Direhabilitasi dan | Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
6 Pemeliharaan Dipelihara mo Untuk produktif dan
Pintu Air Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
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UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusan / Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan .
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
211031200 Pembangunan, | Jumlah Kabup 1 unit Dana 2 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
210 Rehabilitasi Prasarana aten - Alokasi 525,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 dan Pertanian Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
9 Pemeliharaan Lainnya yang mo Untuk produktif dan
Prasarana Dibangun, Pertumbuhan berdaya saing
Pertanian Direhabilitasi dan Ekonomi, berbasis
Lainnya Dipelihara Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
21103200 Rehabilitasi Jumlah jaringan Kabup 1 unit Dana 2 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
2|10 dan irigasi usaha tani aten - Alokasi 240,000,00 | Alokasi | dari Desadan perekonomian Tani/
1 Pemeliharaan yang direhabilitasi | Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
0 Jaringan Irigasi mo Untuk produktif dan
Usaha Tani Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
27 | 04 Program Pengendalian | Persentase Hasil Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun dari | Mewwjudkan Kelompok,
Kesehatan Hewan dan | Pelaksanaan aten - Alokasi 200,000,00 Alokasi | Desa dan dari pereRonomian Tani/
Kesehatan Masyarakat | Kegiatan Boalem Umum 0.00 Umum | Bawah Untuk, daeraf yang Masyarakat
Veteriner Penjaminan 0 Pertumbuhan produRtif dan
Kesehatan ERonom, berdaya saing
Hewan, Pemerataan berbasis pertanian,
Penutupan dan ERonomi, dan kemaritiman, jasa,
pembukaan Pemberantasan perdagangan, dan
Daerafi Wabah Kemiskinan pariwisata.
Penyakit Hewan
Menular Dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
271 104120 Penjaminan Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
1 Kesehatan Hewan, | Pengendalian aten - Alokasi 100,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
Penutupan dan dan Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Pembukaan mo Untuk produktif dan
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Prakiraan Maju Rencana Tahun 2026

Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub . Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Daerah Wabah Penanggulangan Pertumbuhan berdaya saing
Penyakit Hewan Penyakit Hewan Ekonomi, berbasis
Menular Dalam Pemerataan pertanian,
Daerah Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Kabupaten/Kota Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
21 {04 12]|0|0 Penanggulanga | Jumlah Daerah Kabup 12 lapo Dana 12 lap Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
171 0 n Daerah Terdampak aten ran | - Alokasi ora | 100,000,00 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Terdampak Wabah yang Boale Umum n 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
3 Wabah Terkendali mo Untuk produktif dan
Penyakit Pertumbuhan berdaya saing
Hewan Menular Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
21104120 Pengelolaan Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
3 Pelayanan Jasa Pengelolaan aten - Alokasi 100,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
Laboratorium dan Pelayanan Jasa Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Jasa Medik Laboratorium dan mo Untuk produktif dan
Veteriner dalam Jasa Medik Pertumbuhan berdaya saing
Daerah Veteriner dalam Ekonomi, berbasis
Kabupaten/Kota Daerah Pemerataan pertanian,
Kabupaten/Kota Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
21 {04 12]|0|0 Penyediaan Jumlah Kabup 12 lapo Dana 12 lap Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
3|0 Pelayanan Pelayanan Jasa aten ran | - Alokasi ora | 100,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Jasa Medik Medik Veteriner Boale Umum n 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
2 Veteriner mo Untuk produktif dan
Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
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Prakiraan Maju Rencana Tahun 2026

Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
27 | 05 Program Pengendalian | Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun dari | MewujudRan Kelompok,
dan ®Penanggulangan Penanggulangan aten - Alokasi 379,661,20 | _Alokgsi | Desadan dari pereRonomian Tani/
Bencana Pertanian Bencana Boalem Umum 0.00 Umum | Bawah Untuk, daerah yang Masyarakat
Pertanian yang 0 Pertumbuhan produktif dan
dikendalikan Ekonomi, berdaya saing
Pemerataan berbasis pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan perdagangan, dan
KemisKinan pariwisata.
21 {05120 Pengendalian dan Persentase Hasil | Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
1 Penanggulangan Pelaksanaan aten - Alokasi 379,661,20 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
Bencana Pertanian | Pengendalian, Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Kabupaten/Kota Penanganan, mo Untuk produktif dan
Pencegahan, dan Pertumbuhan berdaya saing
Penanggulangan Ekonomi, berbasis
Bencana Pemerataan pertanian,
Pertanian Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
21 {05(12|0|0 Pengendalian Jumlah Luas Kabup 4 lapo Dana 4 lap Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Organisme Serangan aten ran | - Alokasi ora | 100,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Pengganggu Organisme Boale Umum n 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
1 Tumbuhan Pengganggu mo Untuk produktif dan
(OPT) Tumbuhan (OPT) Pertumbuhan berdaya saing
Tanaman Tanaman Ekonomi, berbasis
Pangan, Pangan, Pemerataan pertanian,
Hortikultura, Hortikultura, dan Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
dan Perkebunan yang Pemberantasan | perdagangan, dan
Perkebunan Dikendalikan Kemiskinan pariwisata.
21 {05(12|0|0 Penanganan Jumlah Area Kabup 1 lapo Dana 1 lap Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Dampak Terdampak aten ran | - Alokasi ora | 100,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Perubahan Perubahan Iklim Boale Umum n 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
2 Iklim (DPI) (DPI) Tanaman mo Untuk produktif dan
Tanaman Pangan, Pertumbuhan berdaya saing
Pangan, Hortikultura, dan Ekonomi, berbasis
Hortikultura, Perkebunan yang Pemerataan pertanian,
Ditangani Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
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Prioritas

Urusan/ Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode Ufusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
dan Pemberantasan | perdagangan, dan
Perkebunan Kemiskinan pariwisata.
21 {05(12]|0|0 Penanggulanga | Jumlah Wilayah Kabup 1 lapo Dana 1 lap Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
171 0 n Bencana Non | Penanggulangan aten ran | - Alokasi ora | 79,661,200 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Alam yang Bencana Non Boale Umum n .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
4 Bersifat Alam yang mo Untuk produktif dan
Zoonosis Bersifat Zoonosis Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
21 {0512]|0|0 Penanggulanga | Jumlah Kabup 1 lapo Dana 1 lap Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 n Pasca penanggulangan aten ran | - Alokasi ora | 100,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Bencana Alam | pasca bencana Boale Umum n 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
6 Bidang alam bidang mo Untuk produktif dan
Tanaman tanaman pangan, Pertumbuhan berdaya saing
Pangan, hortikultura dan Ekonomi, berbasis
Hortikultura dan | perkebunan Pemerataan pertanian,
Perkebunan Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
27 | 06 Program Perizinan Persentase Kabup 100 % - Dana 100 % Dana Membangun dari | Mewwjudkan Kelompok,
Usaha Pertanian Penanggulangan aten Alokasi 44,657,550. | Alokgsi | Desa dan dari pereRonomian Tani /
Bencana Boalem Umum 00 Umum | Bawah Untuk, daeraf yang Masyarakat
Pertanian yang 0 Pertumbuhan produRtif dan
dikendalikan ERonomi, berdaya saing
Pemerataan berbasis pertanian,
ERonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan perdagangan, dan
KemisKinan pariwisata.
27110620 Penerbitan Izin Persentase Hasil | Kabup 100 % - Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
2 Usaha Produksi Izin Usaha aten Alokasi 44,657,550 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
Benih/Bibit Ternak | Produksi Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
dan Pakan, benih/Bibit mo Untuk produktif dan
Fasilitas Ternak dan Pertumbuhan berdaya saing
Pemeliharaan Pakan, Fasilitas Ekonomi, berbasis
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Prioritas

Urusan/ Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode Ufusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Hewan, Rumah Pemeliharaan Pemerataan pertanian,
Sakit Hewan/Pasar | Hewan, Rumah Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Hewan, Rumah Sakit Pemberantasan | perdagangan, dan
Potong Hewan Hewan/Pasar Kemiskinan pariwisata.
Hewan, Rumah
Potong Hewan
21106 200 Penatausahaan | Jumlah Kabup 1 dok Dana 1 dok Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
2|10 Penerbitan Izin | Penatausahaan aten - Alokasi 44,657,550 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Usaha Produksi | Penerbitan Izin Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
1 Benih/Bibit Usaha Produksi mo Untuk produktif dan
Ternak dan Benih/Bibit Pertumbuhan berdaya saing
Pakan Fasilitas | Ternak dan Ekonomi, berbasis
Pemeliharaan Pakan Fasilitas Pemerataan pertanian,
Hewan, Rumah | Pemeliharaan Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Sakit Hewan, Rumah Pemberantasan perdagangan, dan
Hewan/Pasar Sakit Kemiskinan pariwisata.
Hewan, Rumah | Hewan/Pasar
Potong Hewan | Hewan, Rumah
Potong Hewan
27 | 07 Program Penyuluhan Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun dari | Mewwjudkan Kelompok,
Pertanian PeningRatan aten 681.852.84 | Alokasi 347,484,75 Alokasi | Desadan dari pereRonomian Tani/
Kelas Kelompok, Boalem 0 Umum 0.00 Umum | Bawah Untuk, daeraf yang Masyarakat
Tani 0 Pertumbuhan produRtif dan
ERonom, berdaya saing
Pemerataan berbasis pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan perdagangan, dan
KemisKinan pariwisata.
2110720 Pelaksanaan Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
1 Penyuluhan Kenaikan Kelas aten 681.852.8 Alokasi 347,484,75 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
Pertanian Kelompok Tani Boale 40 Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
mo Untuk produktif dan
Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
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Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
21 {07 12]|0|0 Peningkatan Jumlah Kabup 7 unit | 459.330.0 Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Kapasitas Kelembagaan aten 00 Alokasi 77,484,750 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Kelembagaan Penyuluhan Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
1 Penyuluhan Pertanian di mo Untuk produktif dan
Pertanian di Kecamatan dan Pertumbuhan berdaya saing
Kecamatan dan | Desa yang Ekonomi, berbasis
Desa Ditingkatkan Pemerataan pertanian,
Kapasitasnya Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
211071200 Pengembangan | Jumlah Kabup 7 unit Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Kapasitas Kelembagaan aten - Alokasi 50,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Kelembagaan Petani di Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
2 Petani di Kecamatan dan mo Untuk produktif dan
Kecamatan dan | Desa yang Pertumbuhan berdaya saing
Desa Ditingkatkan Ekonomi, berbasis
Kapasitasnya Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
211071200 Penyediaan Jumlah Sarana Kabup 7 unit Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 dan dan Prasarana aten - Alokasi 20,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Pemanfaatan Penyuluhan Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
3 Sarana dan Pertanian mo Untuk produktif dan
Prasarana Pertumbuhan berdaya saing
Penyuluhan Ekonomi, berbasis
Pertanian Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
211071200 Pembentukan Jumlah Sekolah Kabup 7 unit Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 dan Lapang aten 222.522.8 Alokasi 200,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Penyelenggara | Kelompok Tani Boale 40 Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
5 an Sekolah yang Terbentuk mo Untuk produktif dan
Lapang dan Beroperasi Pertumbuhan berdaya saing
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Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusan / Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan .
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Kelompok Tani Ekonomi, berbasis
Tingkat Pemerataan pertanian,
Kabupaten/Kot Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
a Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
01 URUSAN
PENUNJANG
X | o1 Program Penunjang Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun dari | Mewwjudkan Kelompok,
Urusan Pemerintah Pelaksanaan aten 10.894.595 | Alokast 11,187,095, | Alokasi | Desa dan dari pereRonomian Tani /
Daerah Penunjang Boalem .685,06 Umum 900.00 Umum | Bawah Untuk, daeraf yang Masyarakat
Kabupaten/Kota Administrasi 0 Pertumbuhan produkgif dan
Perkantoran di ERonom, berdaya saing
LingRungan Pemerataan berbasis pertanian,
Dinas Pertanian Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
dan Ketahanan Pemberantasan perdagangan, dan
Pangan Kemiskinan pariwisata.
X |01 Perencanaan, Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
Penganggaran, dan | Penyusunan aten - Alokasi 135,000,00 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
Evaluasi Kinerja Dokumen Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Perangkat Daerah | Perencanaan, mo Untuk produktif dan
Penganggaran, Pertumbuhan berdaya saing
dan Evaluasi Ekonomi, berbasis
Kinerja yang Pemerataan pertanian,
tepat waktu Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
X |01 0 Penyusunan Jumlah Dokumen | Kabup 8 dok Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
0 Dokumen Perencanaan aten - Alokasi 75,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Perencanaan Perangkat Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
1 Perangkat Daerah mo Untuk produktif dan
Daerah Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
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Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
0112]0]0 Koordinasi dan | Jumlah Laporan Kabup 5 dok Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Penyusunan Capaian Kinerja aten - Alokasi 50,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Laporan dan lkhtisar Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
6 Capaian Realisasi Kinerja mo Untuk produktif dan
Kinerja dan SKPD Pertumbuhan berdaya saing
Ikhtisar Ekonomi, berbasis
Realisasi Pemerataan pertanian,
Kinerja SKPD Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
011200 Evaluasi Jumlah Laporan Kabup 4 dok Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
110 Kinerja Evaluasi Kinerja aten - Alokasi 10,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Perangkat Perangkat Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
7 Daerah Daerah mo Untuk produktif dan
Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
0o1j2|0 Administrasi Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
2 Keuangan Administrasi aten 9.602.489. Alokasi 9,397,595, Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
Perangkat Daerah | Keuangan yang Boale 911,40 Umum 900.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
tepat waktu mo Untuk produktif dan
Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
0112]0]0 Penyediaan Jumlah Orang Kabup 103 ora Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
2|10 Gaji dan yang menerima aten ng 9.602.489. | Alokasi 9,397,595, Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Tunjangan ASN | Gaji dan Boale 911,40 Umum 900.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
1 Tunjangan ASN mo Untuk produktif dan
Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,




Urusan / Bidang Rencana Tahun 2025 Prakiraan Maju Rencana Tahun 2026 Prioritas Cata
U Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
01 0 Administrasi Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
5 Kepegawaian Administrasi aten - Alokasi 100,000,00 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
Perangkat Daerah | Pengelola Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Administrasi mo Untuk produktif dan
Kepegawaian Pertumbuhan berdaya saing
Perangkat Ekonomi, berbasis
Daerah Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
01 010 Monitoring, Jumlah Dokumen | Kabup 5 dok Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
5/ 0 Evaluasi, dan Monitoring, aten - Alokasi 50,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Penilaian Evaluasi, dan Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
5 Kinerja Penilaian Kinerja mo Untuk produktif dan
Pegawai Pegawai Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
01 010 Bimbingan Jumlah Orang Kabup 25 ora Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
5|10 Teknis yang mengikuti aten ng |- Alokasi 50,000,000 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
1 Implementasi Bimbingan Teknis | Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
1 Peraturan Implementasi mo Untuk produktif dan
Perundang- Peraturan Pertumbuhan berdaya saing
undangan Perundang- Ekonomi, berbasis
Undangan Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
01 0 Administrasi Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
6 Umum Perangkat Ketersediaan aten - Alokasi 350,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
Daerah Peralatan dan Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
mo Untuk produktif dan
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Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub . Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Perlengkapan Pertumbuhan berdaya saing
Kantor Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
0112]0]0 Penyediaan Jumlah Paket Kabup 1 pak Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
6|0 Peralatan dan Peralatan dan aten et - Alokasi 50,000,000 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Perlengkapan Perlengkapan Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
2 Kantor Kantor yang mo Untuk produktif dan
disediakan Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
0112|100 Penyelenggara | Jumlah Laporan Kabup 1 lapo Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
6|0 an Rapat Penyelenggaraan aten ran | - Alokasi 300,000,00 | Alokasi | dari Desadan perekonomian Tani/
0 Koordinasi dan | Rapat Koodinasi Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
9 Konsultasi dan Konsultasi mo Untuk produktif dan
SKPD SKPD Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
012|0 Pengadaan Barang | Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
7 Milik Daerah Ketersediaanya aten - Alokasi 40,500,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
Penunjang Urusan | Barang Milik Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Pemerintah Daerah | Daerah mo Untuk produktif dan
Penunjang Pertumbuhan berdaya saing
Urusan Ekonomi, berbasis
Pemerintah Pemerataan pertanian,
Daerah Dinas Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pertanian dan Pemberantasan | perdagangan, dan
Ketahanan Kemiskinan pariwisata.
Pangan




Rencana Tahun 2025

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2026

Prioritas

Urusan/ Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode Ufusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
0112]0]0 Pengadaan Jumlah Peralatan | Kabup 1 pak Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
710 Peralatan dan dan Mesin yang aten et - Alokasi 40,500,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Mesin Lainnya | di sediakan Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
6 mo Untuk produktif dan
Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
0120 Penyediaan Jasa Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
8 Penunjang Urusan | Ketersediaanya aten 1.292.105. | Alokasi 925,000,00 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
Pemerintahan Barang Milik Boale 773,66 Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Daerah Daerah mo Untuk produktif dan
Penunjang Pertumbuhan berdaya saing
Urusan Ekonomi, berbasis
Pemerintah Pemerataan pertanian,
Daerah Dinas Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pertanian dan Pemberantasan | perdagangan, dan
Ketahanan Kemiskinan pariwisata.
Pangan
011200 Penyediaan Jumlah Laporan Kabup 1 lapo Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
8| 0 Jasa Surat Penyediaan Jasa aten ran | - Alokasi 34,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Menyurat Surat Menyurat Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
1 mo Untuk produktif dan
Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
011200 Penyediaan Jumlah Laporan Kabup 1 lapo Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
8| 0 Jasa Penyediaan Jasa aten ran | 73,165,00 Alokasi 96,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Komunikasi, Komunikasi, Boale 0.00 Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
2 Sumber Daya Sumber Daya Air, mo Untuk produktif dan
Air, dan Listrik | dan Listrik Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis




Rencana Tahun 2025

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2026

Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
011200 Penyediaan Jumlah Laporan Kabup 1 lapo Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
810 Jasa Peralatan | Penyediaan Jasa aten ran | - Alokasi 70,000,000 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
0 dan Peralatan dan Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
3 Perlengkapan Perlengkapan mo Untuk produktif dan
Kantor Kantor Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
011200 Penyediaan Jumlah Laporan Kabup 1 lapo Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
8| 0 Jasa Penyediaan Jasa aten ran | 1.218.940. | Alokasi 725,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Pelayanan Pelayanan Boale 773,66 Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
4 Umum Kantor Umum Kantor mo Untuk produktif dan
Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
0o1j2|0 Pemeliharaan Persentase Kabup 100 % Dana 100 % Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
9 Barang Milik Pemeliharaan aten - Alokasi 239,000,00 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani/
Daerah Penunjang | Barang Milik Boale Umum 0.00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
Urusan Pemerintah | Daerah mo Untuk produktif dan
Daerah Penunjang Pertumbuhan berdaya saing
Urusan Ekonomi, berbasis
Pemerintah Pemerataan pertanian,
Daerah Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
0112]0]0 Penyediaan Jumlah Kabup 1 unit Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
91 0 Jasa Kendaraan aten - Alokasi 24,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
Pemeliharaan, | Perorangan Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat




Rencana Tahun 2025

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2026

Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
0 Biaya Dinas atau Boale Untuk produktif dan
1 Pemeliharaan, | Kenderaan Dinas mo Pertumbuhan berdaya saing
dan Pajak Jabatan yang Ekonomi, berbasis
Kendaraan dipelihara dan Pemerataan pertanian,
Perorangan dibayarkan Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Dinas atau pajaknya Pemberantasan | perdagangan, dan
Kendaraan Kemiskinan pariwisata.
Dinas Jabatan
0112]0]0 Penyediaan Jumlah Kabup 30 unit Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
910 Jasa Kendaraan aten - Alokasi 10,000,000 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Pemeliharaan, | Perorangan Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
2 Biaya Dinas atau mo Untuk produktif dan
Pemeliharaan, | Kenderaan Dinas Pertumbuhan berdaya saing
dan Pajak Operasional atau Ekonomi, berbasis
Kendaraan Lapangan yang Pemerataan pertanian,
Perorangan dipelihara dan Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Dinas atau dibayarkan Pemberantasan | perdagangan, dan
Kendaraan pajaknya Kemiskinan pariwisata.
Dinas
Operasional
atau Lapangan
0112]0]0 Penyediaan Jumlah Alat Kabup 1 unit Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
91 0 Jasa Besar yang aten - Alokasi 20,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Pemeliharaan, | dipelihara dan Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
3 Biaya dibayarkan mo Untuk produktif dan
Pemeliharaan perizinannya Pertumbuhan berdaya saing
dan Peralatan Ekonomi, berbasis
Alat Besar Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
0112]0]0 Pemeliharaan Jumlah Peralatan | Kabup 5 unit Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
91 0 Peralatan dan dan Mesin lainya aten - Alokasi 10,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
0 Mesin Lainnya | yang di pelihara Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
6 mo Untuk produktif dan
Pertumbuhan berdaya saing
Ekonomi, berbasis




Rencana Tahun 2025

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2026

Prioritas

UUrusan / Bidang Indikator Program Kebutuhan Kebutuhan Cata
Kode fusaf" Program / | Kegiatan / Sub . Target Dana/ Sumber Target Dana/ Sumber . Kelompok tan.
Kegiatan / Sub : Lokasi g g Nasional Daerah Sasaran Penti
Kegiatan Kegiatan Capaian Pagu Dana Capaian Pagu Dana ng
Indikatif Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
0112 0 Pemeliharaan/ | Jumlah Gedung Kabup 1 unit Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
0 Rehabilitasi Kantor dan aten - Alokasi 75,000,000 | Alokasi | dari Desa dan perekonomian Tani/
0 Gedung Kantor | Bangunan lainnya | Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
9 dan Bangunan | yang mo Untuk produktif dan
Lainnya dipeliharan/rehabi Pertumbuhan berdaya saing
litasi Ekonomi, berbasis
Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
0112 0 Pemeliharaan/ | Jumlah Sarana Kabup 6 unit Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
0 Rehabilitasi dan Prasarana aten - Alokasi 50,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
1 Sarana dan Gedung Kantor Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
0 Prasarana dan Bangunan mo Untuk produktif dan
Gedung Kantor | lainnya yang Pertumbuhan berdaya saing
dan Bangunan | dipelihara/rehabili Ekonomi, berbasis
Lainnya tasi Pemerataan pertanian,
Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.
0112 0 Pemeliharaan/ | Jumlah Sarana Kabup 1 unit Dana 7 unit Dana Membangun Mewujudkan Kelompok
0 Rehabilitasi dan Prasarana aten - Alokasi 50,000,000 Alokasi dari Desa dan perekonomian Tani /
1 Sarana dan Pendukung Boale Umum .00 Umum dari Bawah daerah yang Masyarakat
1 Prasarana Gedung Kantor mo Untuk produktif dan
Pendukung dan Bangunan Pertumbuhan berdaya saing
Gedung Kantor | lainnya Ekonomi, berbasis
dan Bangunan Pemerataan pertanian,
Lainnya Ekonomi, dan kemaritiman, jasa,
Pemberantasan | perdagangan, dan
Kemiskinan pariwisata.




BAB IV
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja (Perubahan Renja) Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Boalemo Tahun 2025 ini merupakan rencana kerja tahunan berdasarkan Renstra Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan kabupaten Boalemo Tahun 2023-2026, dalam menunjang tercapainya
Misi Kabupaten Boalemo serta target dan Sasaran Pembangunan yang dioperasionalkan melalui
Perubahan RKPD Pemerintah Daerah Kabupaten Boalemo Tahun 2024.

Perubahan Renja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Boalemo merupakan
dokumen perencanaan pembangunan tahunan, sebagai bahan dalam penyusunan usulan rencana

kegiatan fasilitasi pembangunan yang bersumber dari anggaran APBD Tahun Anggaran.

Dengan adanya Perubahan Renja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Boalemo, maka penetapan prioritas pembangunan yang merupakan upaya penjabaran dari vmisi
Instansi diharapkan akan lebih terkoordinasi, terintegrasi dan sinergis serta berkelanjutan, dengan
sesama Perangkat Daerah lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten Boalemo maupun dengan Perangkat

Daerah yang membidangi fungsi lain.
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